BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini mendeskripsikan tentang: (A) deskripsi subjek penelitian; (B)
deskripsi hasil penelitian yang meliputi: () pra tindakan; (b) tindakan pada: (1)
siklus I; (2) siklus Il; dan (3) siklus Ill. Deskrips tindakan pada tiap siklus
meliputi: (a) pelaksanaan; (b) deskripsi data hasil observas aktivitas guru dan
siswa; (c) deskripsi data hasil belgjar siswa; dan (d) refleksi. Kemudian dilakukan
pembahasan tentang: (1) aktivitas guru; (2) aktivitas belgjar siswa; dan (3) hasil

belgjar siswa.

A. Deskripsi Subjek Pendlitian
Subjek Penelitian adalah siswa kelas Xq SMA Negeri 6 Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari 13

siswalaki —laki dan 17 siswa perempuan.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
a. PraTindakan, Hasil Uji Coba Butir Soal

Butir tes yang dibuat mencakup materi suhu dan kaor dengan mengacu
pada kurikulum KTSP. Butir — butir tes berbentuk tes objektif dengan 4 tipe
pilihan jawaban sebanyak 11 butir soal per siklus. Karena penelitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam 3 siklus, maka jumlah soal tes sebanyak 33 butir.
Semua butir tes telah di uji cobakan pada 60 siswa yang terdiri dari kelas XlI
IPAA dan XI1 IPAc di SMAN 6 Kota Bengkulu dan dilaksanakan pada hari jum’ at

tanggal 28 Februari 2014.
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1. Rédiabilitasdan Validitas Butir Soal

Uji reliabilitas dan uji validitas butir tes diolah dengan bantuan program
SPSS vers 16. Diketahui hasil r hitung (Alpha) > 0,7 (lampiran 2) sedangkan
nilai r kritis (uji 2 sisi) pada taraf signifikansi 5% dengan n = 60, sebesar 0.254.
Butir tes di nyatakan reliabel apabila r hitung > r kritis, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua butir tes memenuhi persyaratan reliabilitas ( reliabel ).

Hasil r hitung validitas (lampiran 3) dibandingkan dengan r tabel untuk
menyimpulkan apakah butir tes hasil uji coba memenuhi persyaratan validitas.
Untuk N=60 pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel adalah 0,254. Sehingga butir
tes harus memenuhi persyaratan r hitung > r tabel. Pada soal no.9, no.19, no.27,
dan no.30 diketahui nilai r hitung < r tabel. Jadi disimpulkan bahwa keempat butir

testersebut tidak valid dan tidak digunakan untuk pengumpulan data.

2. DayaPembedadan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Hasil perhitungan indeks diskriminasi (lampiran 4), untuk soal no.6 dan
no.23 tergolong dalam kriteria cukup. Kedua butir tes tersebut di anggap kurang
mampu membedakan kemampuan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah sehingga butir tes tersebut tidak digunakan.
Sedangan soal no.14 tergolong ke dalam kriteria jelek, sehingga soal no.14 ini
jugatidak digunakan.

Hasil perhitungan indeks kesukaran (lampiran 5), untuk soal no.l dan
no.22 berada dalam kriteria terlalu mudah. Kedua butir tes tersebut di anggap
kurang baik digunakan. Setelah 2 butir soal tersebut di keluarkan dari butir tes
hasil uji coba di dapat 24 butir soa tes dengan komposisi soal yang baik dengan

kriteria sedang, mudah dan sukar.
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3. Pengecoh (Distractors) Butir Soal

Semua pilihan jawaban sebagal pengecoh sudah berfungsi dengan baik
karena pilihan jawaban pengecoh dapat menarik jawaban oleh kelompok pandai
yang lebih sedikit dan kelompok lemah yang banyak memilih (lampiran 6).

b. Tindakan
1. Siklusl
a. Pelaksanaan

Tindakan siklus | dilaksanakan pada hari kamis tanggal 10 April 2014
pukul 08.15 — 09.45 WIB di kelas Xp SMAN 6 Kota Bengkulu dengan alokasi
waktu 2 x 45 menit. Materi yang digjarkan pada siklus | ini adalah konsep suhu
dan kalor yang kemudian dibagi menjadi 5 subkonsep yaitu, (1) suhu dan jenis —
jenis termometer; (2) konversi skala termometer; (3) pemuaian panjang; (4)
pemuaian luas, (5) pemuaian volume. Pelaksanan proses pembelagaran
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Gl pada siklus | berdasarkan
skenario pembelgaran yang telah dibuat oleh guru. Kegiatan belgjar mengajar
pada siklus | dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Pendahuluan (6 menit)

Pada tahap ini guru mengawali pembelgjaran dengan mengucapkan salam
dan menanyakan sigpa siswa yang tidak hadir. Kemudian guru memberikan
motivas agar siswa tidak terlalu tegang saat memula pelgjaran dengan mengajak
seluruh siswa melakukan gerakan semangat fisika dengan meluruskan kedua
tangan kedepan, lalu mengucapkan fisika hebat, mudah dan menyenangkan.
Selanjutnya guru menuliskan judul bab materi yang dipelgjari yaitu suhu dan

kalor. Setelah itu guru memberikan pertanyaan apersepsi: apakah yang kamu
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rasakan ketika memegang sebuah batu es? “Siswa menjawab rasanya dingin
ketika memegang batu es’. Guru melanjutkan pertanyaan: Jadi batu es memiliki
suhu tinggi atau rendah? “siswa menjawab batu es memiliki suhu yang rendah”.
Dari 30 orang siswa, tidak lebih dari 7 orang siswa (23,33%) siswa yang
menunjukkan tangannya untuk menjawab pertanyaan apersepsi.

2. Tahap Kegiatan Inti (80 menit)

a Memilih Topik (10 menit)

Pada tahap ini kegiatan guru adalah: (1) menuliskan 5 subkonsep materi
pembelgjaran di papan tulis, (2) membagi siswa menjadi 5 kelompok dan
mengkondisikan setiap kelompok agar duduk berdekatan dengan anggota
kelompoknya masing - masing; (3) menginstruksikan siswa untuk memilih
subkonsep yang mereka ingin pelgari. Pembagian materi pembelajaran menjadi 5
subkonsep ini dilakukan karena ada 5 kelompok belgjar dan setigp kelompok
harus memilih 1 subkonsep yang mereka ingin pelgari. Ketika guru melakukan
pembentukan kelompok secara heterogen dengan cara membaginya berdasarkan
kemampuan siswa (dari nilai mid semester tahun 2013) dan jenis kelamin. Siswa
yang berkemampuan rendah dikelompokkan dengan siswa berkemampuan tinggi
dan dalam setiap kelompok ada 2 atau 3 orang siswa laki-laki. Siswa terkesan
lambat dalam merespon instruksi dari guru. Karena siswa cenderung ingin
mendapatkan kelompok sesuai keinginan mereka masing-masing.

Kemudian permasalahan lain juga muncul saat setigp kelompok di
instruksikan untuk memilih salah satu dari 5 subkonsep yang telah di tuliskan
guru dipapan tulis. Setiap kelompok tidak mengikuti instruksi guru untuk memilih

subkonsep yang mereka ingin pelgjari dengan cara berdiskus terlebih dahulu.
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Pemilihan subkonsep hanya ditentukkan oleh 1 atau 2 orang sgja yang langsung
menyebutkan subkonsep yang mereka ingin pelgjari. Hal ini karena instruksi dari
guru kurang jelas dan kurang detail . Guru tidak menegaskan bahwa setiap anggota
kelompok wajib berkontribus dalam menentukan subkonsep yang mereka ingin
pelgjari. Hal tersebut sangat penting karena berkaitan dengan keaktifan belgjar
siswa dan tanggung jawab siswa. Siswa yang ikut berpartisipasi diharapkan akan
merasa memiliki tanggung jawab terhadap materi yang telah dipilih sehingga
siswa akan aktif belgar pada tahapan selanjutnya.

b. Perencanaan Kooperatif ( 8 menit)

Pada tahap ini guru membagikan LDS kepada seluruh siswa sesuai dengan
judul subkonsep yang mereka pilih, sehingga seluruh siswa dapat membaca LDS
tanpa harus meminjam dengan teman kelompoknya. Namun tidak semua siswa
membaca LDS secara keseluruhan. Kemudian siswa juga kurang memperhatikan
penjelasan guru tentang cara membuat pertanyaan sendiri untuk hal — hal yang
mereka ingin ketahui berdasarkan subkonsep dan permasalahan yang ada pada
LDS, seperti contoh yang diberikan guru pada soal no 1 pada LDS. Hal ini terjadi
karena siswa masih belum fokus untuk belgar sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam membuat pertanyaan sendiri sehingga alokasi waktu (4 menit)
tidak cukup. Setiagp kelompok membutuhkan waktu 6 sampai 8 menit untuk
membuat pertanyaan sendiri. Guru dalam kegiatan ini juga mengarahkan pada
seluruh kelompok untuk melakukan pembagian tugas kerja pada seluruh anggota
kelompoknya agar semua anggota kelompok aktif bekerja. Akan tetapi hanya 2
kelompok yang melakukan pembagian kerja kepada seluruh anggotanya. Hal ini

terjadi karena 3 kelompok lainnya belum menganggap penting pembagian tugas
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kerja tersebut dan kekompakan antar anggota belum terjalin secara keseluruhan.
Siswa yang berkemampuan tinggi cenderung langsung ingin melakukan
penyelidikan sedangkan siswa yang berkemampuan rendah bersikap pasif.

C. Implementas (12 menit)

Kegiatan pembel gjaran padatahap ini di fokuskan kepada setiap kelompok
untuk memulai kegiatan penyelidikan berdasarkan pertanyaan yang telah mereka
buat pada tahap sebelumnya. Guru juga menginstruksikan pada setiap kelompok
untuk menggunakan berbagai sumber informasi (buku paket, buku siswa, internet,
lingkungan, LKS dil) untuk proses investigasi. Pada saat proses investigasi siswa
tidak mengalami kesulitan berarti, hanya sga siswa kurang memanfaatkan
berbagai sumber informasi yang tersedia. Siswa melakukan penyelidikan
berdasarkan pembagian tugas kerja pada tahap sebelumnya. Akan tetapi hanya 2
kelompok yang telah melakukan pembagian tugas kerja pada seluruh anggotanya
dengan komposisi tugas kerja sebanyak 2 orang siswa mencari jawaban
pertanyaan diskusi dari buku paket, 2 orang siswa dari internet, 1 orang orang dari
buku siswva dan 1 orang mencatat hasil penyelidikan.

Untuk 3 kelompok yang tidak melakukan pembagian tugas kerja kepada
seluruh anggotanya maka komposisi tugas kerjanya tidak teratur. Ada 3 orang
mencari jawaban diskusi dibuku siswa, 1 orang dari internet dan mencatat, 2
orang siswa yang mengobrol. Dalam kegiatan ini, guru berkeliling di setiap
kelompok untuk mengamati aktivitas siswa dalam melakukan penyelidikan. Guru
sudah menegur siswa yang mengobrol atau melakukan kegiatan diluar
perencanaan yang sudah ditentukan pada tahap sebelumnya. Akan tetapi karena

pada tahap sebelumnya ada kelompok yang tidak melakukan pembagian tugas
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kerja dan siswa dalam jumlah banyak yaitu 30 orang siswa maka dalam hal ini
guru sulit mengkondisikan siswa untuk fokus melakukan penyelidikan.
d. Analisisdan Sintesi (8 menit)

Pada tahap ini guru memberikan bimbingan kepada seluruh kelompok
terhadap hasil investigasi yang mereka lakukan. Bimbingan dilakukan dengan
cara mengarahkan seluruh kelompok untuk menganalisis hasil investigas yang
mereka dapat dari berbagai sumber. Analisis dilakukan dengan cara mencari
jawaban yang paling benar terhadap pertanyaan diskusi dari data berbentuk tulisan
atau gambar yang mereka dapat dari berbagai sumber informasi (buku paket, buku
siswa, internet). Jika ada jawaban yang kurang benar guru memberi tahu kepada
kelompok tersebut tetapi tidak menunjukkan isi jawabannya. Setiap kelompok
juga mempersiapkan cara penygjian materi diskusi saat presentasikan agar
menarik dan jelas, hal ini perlu di persiapkan agar dalam menyampaikan materi
diskusi tepat dengan alokas waktu yang disediakan (4 menit per kelompok). Cara
persigpanya dengan menandai poin — poin penting dari jawaban diskusi dan

membagi poin yang akan disampaikan pada anggota kel ompok yang presentasi.

e. Presentasi Hasil Fina (30 menit)

Pada tahap presentasi guru mengkoordinasikan setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Setiap anggota kelompok diminta untuk aktif
pada saat presentas dengan memiliki bagian tugas masing — masing. Anggota
kelompok bisa sebagai penyampai materi atau menjawab pertanyaan dari
kelompok lain. Saat kelompok menyampaikan materi hasil diskusi mereka, maka
kelompok yang lain menjadi pendengar. Tetapi siswa belum seluruhnya aktif

ketika presentasi, hanya 2 sampal 3 orang disetiap kelompok yang aktif. Hal ini
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karena masih ada siswa yang kurang berani melakukan presentasi dan menjawab
pertanyaan dari kelompok pendengar. Kesadaran siswa untuk menjadi pendengar
yang baik juga masih kurang, masih ada siswa yang tidak mendengarkan
kelompok penyaji sast menyampaikan materi. Ketika diberikan waktu untuk
kelompok pendengar mengajukan pertanyaan, tidak Iebih dari 7 orang siswa yang
menunjukkan tangannya untuk mengajukan pertanyaan. Di akhir presentas setiap

kelompok menyampaikan kesimpulan dari materi yang mereka sampaikan.

f. Evauas (12 menit)

Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk mengerjakan soa tes berbentuk
pilihan ganda sebanyak 8 butir soal dalam waktu 10 menit. Siswa duduk seperti
semula, yaitu tidak lagi berkelompok. Guru menginstruksikan kepada seluruh
siswa untuk mengerjakan soal secara mandiri. Tetapi sebanyak 20 siswa masih
mel akukan pelanggaran dengan mencontek dan terlambat mengumpulkan jawaban
soal tes.

3. Tahap Penutup (4 menit)

Pada Tahap ini guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
terbaik dengan cara mengumumkan didepan kelas kelompok yang terbaik. Guru
meminta siswa untukmempelajari materi pada pertemuan selgjutnya yaitu: (1)
pemuaian zat cair; (2) pemuaian gas, (3) persamaan gas ideal; (4) kalor jenis dan

kapasitas kalor; (5) perubahan wujud zat. Kemudian guru mengucapkan salam.

b. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Pelaksanaan proses pembelgjaran pada siklus | diamati oleh dua orang
observer yaitu guru kelas X SMAN 6 Kota Bengkulu dan mahasiswa dengan

mengisi lembar observas aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. Posisi



observer berada di belakang tempat duduk siswa dengan menghadap kearah papan

tulis. Observer duduk tidak saling berdekatan sehingga tidak bisa saling

berdiskusi. Observer juga bergerak mendekati setiap kelompok untuk melihat

lebih jelas aktivitas yang dilakukan setiap siswa.

1. Deskripsi Data Hasil Observasi aktivitas Guru

Data observas aktivitas pembelgjaran yang dilakukan oleh guru dalam

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Gl pada siklus | dapat dilihat

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Skor
Tahapan M odel
Pembelajaran Aspek Yang Diamati p. | p Kategori*
K ooper atif Tipe Gl "2
1. Guru mengkoordinasikan pembentukan 3| 3 Baik
kelompok.
I. Memilih Topik | 2. Guru mengarahkan dan memberi penjelasan
pada setiap kelompok untuk memilih sub 3 3 Baik
topik pokok bahasan.
3. Guru membagikan dan meminta setiap 3 3 Baik
kelompok untuk membaca LDS.
I1. Perencanaan —— -
Kooperatif 4. Guru membimbing setiap kelompok dalam
melakukan pembagian tugas pada seluruh 2 3 Cukup
anggota kelompoknya.
5. Guru mengamati siswa dalam kegiatan 3| 3 Baik
penyelidikan.
[l.Implementasi | 6. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
menggunakan buku paket, buku siswa, dan 3 3 Baik
internet untuk penyel dikan.
7. Guru membimbing setiap kelompok untuk 2 2 Cuku
IV.Analisisdan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi. P
Sintesis 8. Guru membimbing setiap kelompok untuk
membuat bahan presentasi 2 3 Cukup
9. Guru mengkoordinasikan setiap kelompok
V. Presentas saat presentasi. ! ! Kurang
Hasil Final 10.Guru memfasilitesi proses tanyajawab antara | ; | Kuran
kelompok penyaji dan kelompok pendengar. 9
VI.Evaluas 11. Guru mem_ben kan soal ev_al uasi dan _ | 2 Cukup
mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi.
Jumlah Skor 25| 28 .
Baik**
Rata — Rata Skor Total 26,5

* Kategori per item : 3 = baik, 2> x <3 = cukup, 1> x <2 =kurang

** Kategori rata— rata skor total (lihat tabel 3.13 hal. 42)

Py, P, : Pengamat 1 dan 2
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Berdasarkan Tabel 4.1. skor rata — rata hasil observasi aktivitas guru pada
sklus | adalah 26.5 dan masuk dalam kategori baik. Kategori baik termasuk
dalam kategori yang tertinggi dari penskoran aktivitas guru dalam penelitian ini.
Tetapi jika dilihat per item hanya 5 item yang masuk kategori baik. Sementara 4
item masuk kategori cukup dan 2 item masuk kategori kurang. Item no.9 hanya
mendapat skor 1. Guru dianggap kurang mampu mengkoordinasikan jalannya
presentasi karena ada 3 kelompok yang menggunakan waktu lebih dari yang
disediakan. Pada item no 10, guru juga di anggap kurang mampu memfasilitasi
proses tanya karena pada saat kelompok ke 4 dan ke 5 tidak dilakukan proses
tanya jawab disebabkan waktu yang tidak cukup.

Konsistensi dua orang observer dalam memberikan skor terhadap aktivitas
guru ditentukan dari nilai reliabiltas antar observer. Nilai reliabiltas antar observer
pada siklus | diolah dengan program SPSS versi 16 seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Reliabilitas Antar Dua Observer Terhadap Aktivitas Guru Siklus|

Nilai Standar Kesalahan

iPengukuran Kesepakatan  (Kappa) 0.542 0.210

Jumlah Item Pengamatan 11

Tabel 4.2. menunjukkan reliabiltas antar observer yang terlihat pada nilai
kappa (k) = 0,542 dengan standar kesalahan sebesar 0,210. Menurut kategori
tingkat reliabilitas antar observer yang sudah di tentukan dalam penelitian ini
angka kappa (k) = 0,542 masuk ke dalam ketegori cukup. Kategori cukup
menunjukkan 2 orang observer cukup konsisten dalam memberikan skor dari 11
item pengamatan terhadap aktivitas guru apabila diukur secara keseluruhan. Hal

ini juga dapat ditunjukkan dari persentase konsistens antar observer dalam



56

memberikan skor terhadap 11 item pengamatan aktivitas guru pada siklus | seperti
pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Persentase Penskoran Aktivitas Guru Antar Observer Siklus |

Observer_kedua
1* 2* 3* Total**

JObserver_Pertama 1* Item 1 1 0 2
% Tota 9.1% 9.1% .0% 18.2%

2* Item 0 2 2 4

% Total 0% 18.2% 18.2% 36.4%

3* Item 0 0 5 5

% Total .0% .0% 45.5% 45.5%

Total** Item 1 3 7 11
% Total 9.1% 27.3% 63.6% 100.0%

* Interval skor
** Jumlah item pengamatan

Berdasarkan Tabel 4.3. sebanyak 11 item pengamatan (100%), terdapat 8
item yang dinilai konsisten. Sebanyak 5 item (45,5%) yang sama — sama
mendapat skor 3, sebanyak 2 item (18,2%) yang sama — sama mendapat skor 2
dan 1 item (9,1%) yang sama — sama mendapat skor 1. Ada 3 item yang dinilai
tidak konsisten. Sebanyak 2 item (18,2%) observer memberikan skor yang
berbeda, yaitu observer pertama memberi skor 2 sedangkan observer kedua
memberi skor 3 dan | item (9,1%) yang observer pertama memberikan skor 1

sedangkan observer kedua member skor 2.

2. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Data observas aktivitas belgar siswa dalam mengikuti proses
pembelgjaran yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl pada

siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.4,
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Tabel 4.4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Skor
Tahapan M odel
Pembelajaran . . .
K ooper atif Tipe Aspek Yang Diamati P, P, Kategori
Gl
1. Siswa membentuk kelompok dengan .
I. Memilih instruksi guru. 3 3 Baik
Topik 2. Setiap kelompok memilih sub topik
pokok bahasan. 2 2 Cukup
3. Siswamembaca LDS sebelum
g . 2 2 Cukup
Il Perencanaan memulai diskusi.
' K ooper atif 4. Setiap kelompok melakukan
P pembagian tugas pada seluruh 2 2 Cukup
anggota kel ompoknya.
5. S|SNa. . mel akukan kegiatan 3 3 Baik
penyelidikan.
. 6. Setiap kelompok menggunakan
II1. Implementasi banyak informasi (buku paket, buku
. . 3 2 Cukup
siswa dan internet) untuk proses
penyelidikan..
7. Setiap  kelompok  mengandisis
IV. Andlisis dan jawaban pertanyaan diskus. 2] 3 Cukup
Sintesis 8. Setiap kelompol_< untuk membuat 3 3 Baik
bahan presentas
9. Setiap kelompok mempresentasikan
V. Presentas hasi| diskusi secarakelompok. L L Kurang
Hasil Final 10. _Setlap kelompok melakukan tanya 1 1 Kurang
jawab.
11. Siswa mengerjakan soa evaluas
VI.Evauas secaraindividu. 2 2 Cukup
Jumlah Skor 24 24 .
Rata — Rata Skor Total 24 Cukup

* Kategori per item : 3 = baik, 2> x <3 = cukup, 1> x <2 =kurang
** Kategori rata— rata skor total (lihat tabel 3.13 hal. 42)
Py, P, : Pengamat 1 dan 2

Berdasarkan Tabel 4.4. skor rata— rata hasil observas aktivitas siswa pada
siklus | adalah 24 dan masuk dalam kategori cukup. Jika dilihat per item hanya 3
item yang masuk ke dalam kategori baik. Sementara 6 item masih masuk dalam
kategori cukup dan 2 item masuk kategori kurang. Pada item no. 9 terlihat bahwa
secara keseluruhan jalannya presentasi kurang baik karena hanya mendapat skor
1, ha ini disebabkan kelompok kurang mampu menggunakan waktu yang

disediakan secara tepat dan tidak semua anggota kelompok aktif dalam melakukan
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presentasi. Item no.10 juga mendapatkan skor 1, hal ini karena kurang dari 50%
kelompok yang aktif dalam proses tanya jawab. Pada item no 11, menunjukkan
kesadaran siswa dalam mengerjakan soal secara mandiri masih rendah. Hanya
50% siswa yang mengerjakkan soa secara individu. Sedangkan 50% masih
melakukan pelanggaran yaitu mencontek dan terlambat dalam mengumpulkan
hasil jawaban sod tes.

Konsistensi dua orang observer dalam memberikan skor terhadap aktivitas
siswa dapat ditentukan dari nilai reliabiltas antar observer. Nilai reliabiltas antar
observer pada siklus | diolah dengan bantuan program SPSS versi 16 seperti pada

Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Reliabilitas Antar Dua Observer Terhadap Aktivitas Siswa Siklus |

Nilai Standar Kesalahan

*Pengukuran Kesepakatan (Kappa) 0.711 0.192

Jumlah Item Pengamatan 11

Tabel 4.5. menunjukkan reliabiltas antar observer terhadap aktivitas siswa
yaitu kappa (k) = 0,711 dengan standar kesalahan sebesar 0,192. Menurut kategori
tingkat reliabilitas antar observer yang sudah di tentukan dalam penelitian ini
angka kappa (k) = 0,711 masuk dalam ketegori memuaskan (good). Kategori ini
menunjukkan 2 orang observer yang konsisten dalam memberikan skor dari 11
item pengamatan terhadap aktivitas siswa secara keseluruhan. Hal ini juga dapat
ditunjukkan dari persentase konsistensi antar 2 orang observer dalam memberikan
skor terhadap 11 item pengamatan aktivitas siswa pada siklus | seperti pada Tabel

4.6.
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Tabel 4.6. Persentase Penskoran Aktivitas Siswa Antar Observer Siklus |

Observer Kedua
1* 2* 3* Total**

JObserver_Pertama 1* Item 2 0 0 2
% Total 18.2% 0% 0% 18.2%

2* Item 0 4 1 5

% Total .0% 36.4%) 9.1% 45.5%

3* Item 0 1 3 4

% Total 0% 9.1% 27.3% 36.4%

Total** Item 2 5 4 11
% Total 18.2% 45.5% 36.4% 100.0%

* Interval skor
** Jumlah item pengamatan

Berdasarkan Tabel 4.6. diketahui sebanyak 11 item pengamatan(100%),
terdapat 9 item yang dinilai konsisten yaitu 3 item (27,3%) yang sama — sama
mendapat skor 3, sebanyak 4 item (36,4%) yang sama — sama mendapat skor 2
dan sebanyak 2 item (18,2%) yang sama — sama mendapat skor 1. Hanya 2 item
yang dinilai tidak konsisten yaitu 1 item (9,1%) yang observer pertama memberi
skor 2 sedangkan observer kedua memberi skor 3 dan | item (9,1%) yang observer
pertama memberikan skor 3 sedangkan observer kedua memberikan skor 2.

c. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belgjar
fiskka siswa yang akan diukur pada aspek kognitif yang meliputi daya serap
klasikal dan ketuntasan belgjar klasikal, aspek psikomotorik dan aspek af ektif.

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Siswa
Hasil belgar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

gabungan dari nilai tes (70%) dan nilai kinerja kelompok (30%). Siswa
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mengerjakkan tes siklus | dalam waktu 10 menit dengan jumlah soa sebanyak 8
butir soal. Data hasil pilihan jawaban siswa terhadap 8 butir soa pilihan ganda
dengan 4 buah tipe pilihan jawaban dapat di lihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Frekuens Jawaban Siswa Pada Tes Siklus |

No Soal Pilihan Jawaban Kunci Jumlah
A B C D Jawaban Siswa

1 5 2 4 19 D 30

2 24 2 2 2 A 30

3 17 8 3 2 A 30

4 26 1 1 2 A 30

5 20 3 3 3 A 29

6 6 16 3 4 B 29

7 26 1 2 1 A 30

8 1 2 26 1 C 30

Berdasarkan Tabel 4.7. sebagian besar atau lebih dari 50% orang siswa
mampu menjawab pilihan jawaban yang benar dari setiap soa tes. Pilihan
jawaban benar yang paling sedikit di tunjukkan oleh soa no 6, dimana sebanyak
16 orang siswa (53,33%) yang memilih pilihan jawaban benar. Ada 1 orang siswa
yang tidak menentukkan pilihan jawabannya pada soal no 5 dan soal no 6. Hasil
belgjar juga ditentukan oleh nilai kinerja kelompok sebesar 30%. Penilaian kinerja
kelompok diukur dari lembar jawaban hasil diskus siswa dan presentasi. Data
penilaian kinerja setiap kelompok pada siklus | dapat di lihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Skor Kinerja Kelompok Siklus |

Aspek Y ang Diamati
Keakuratan | Kuantitas | Presentasi Peljari k_an Skor Nilai
Kelompok | Kebenaran Sumber Sumber Secara Kesimpilan Total Kinerja
Jawaban Data atau Data Kelompok
Informasi
| 3 2 2 3 3 13 86,67
Il 3 3 3 1 2 12 80,00
1l 3 3 2 2 2 12 80,00
\% 3 3 2 3 2 13 86,67
\% 3 2 2 2 2 11 73,33

Tabel 4.8. menunjukkan nilai kinerja dari setiap kelompok. Nilai kinerja

di dapat setelah mengolah skor total yang di dapat dari setiap kelompok. Secara
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keseluruhan setiap kelompok mendapat skor yang cukup baik. Hal ini di buktikan
dengan skor total yang terendah yaitu 11 di dapat oleh kelompok V. Tetapi jika di
lihat per aspek yang diukur, hanya aspek kebenaran jawaban yang mendapat skor
maksimal sedangkan 4 aspek lainnya masih mendapat skor kurang maksimal.
Pada aspek presentasi ada 4 kelompok yang mendapat skor kurang maksimal.

Data hasil belgjar kognitif siswa di dapat dari nilai akhir siswa. Nilai
akhir siswa secara keseluruhan yaitu hasil penggabungan antara nilai tes hasil
belgar siklus | (70%) dan nilai kinerja kelompok siklus | (30%). Hasil belajar
kognitif siswasiklus | dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Rangkuman Data Hasil Belgjar Kognitif Siswa Siklus |

K ategori Hasil Kesimpulan
Nilai Tertinggi 94,00
Nilai Terendah 65,75
Nila Rata— Rata Siswa 78,65 Belum Tuntas Secara
Standar Deviasi 73 Klasikal
Daya Serap Klasikal (%) 78,65
K etuntasan Belgjar Klasikal (%) 76,67

Berdasarkan Tabel 4.9 rentang antara nilai tertinggi dengan nilai terendah
cukup jauh yaitu 94 dan 65.75 dengan nilai standar deviasi yang mencapai angka
7,3. Ha ini menunjukkan kemampuan siswa dalam menerima materi pelgaran
yang kurang merata. Data lainnya yang mendukung adalah nilai daya serap
klasikal yang diperoleh siswa pada siklus | hanya 78,65%. Jika diamati dari
ketuntasan belgjar sebesar 76,67%, yaitu dari 30 orang siswa hanya 23 orang
siswa yang memperoleh nilai > 75. Data ini menunjukkan bahwa secara klasikal
proses pembelgjaran yang menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Gl
pada siklus | dapat dikatakan belum tuntas secara klasikal karena ketuntasan
belajar secara klasikal akan tercapai apabila >85% dari jumlah siswa memperoleh

nilai > 75.
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2. Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotorik Siswa

Hasil belgjar psikomotorik siswa di amati oleh dua orang observer yaitu
guru kelas X SMA Negeri 6 Kota Bengkulu dan mahasiswa. Observer
memberikan skor terhadap seluruh siswa secara individu dan tidak secara
perkelompok. Observer memberikan skor dengan interval 1 sampai 3 dengan
kriteria yang telah di tentukan dalam penelitian ini terhadap 5 butir item

pengamatan. Data hasil belgjar psikomotorik siswa siklus | dapat di lihat pada

Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Hasil Belagjar Psikomotorik Siswa Siklus |
Jumlah siswa (N =30)
Aspek Psikomotorik 1* 2* 3*
P1 P2 P1 P2 P1 P2
1. Siswaberpartisipasi mempersiapkan
bahan penyelidikan dari berbagai 3 4 10 13 17 13
sumber informasi
2. Siswa melakukan penyelidikan
dengan mengikuti petunjuk LDS 0 0 10 18 20 12
3. Siswa mencatat jawaban
penyelidikan dengan jelas dan 0 1 20 21 10 8
sistematis.
4. Siswa  mempresentaskan  hasil
penyelidikan dengan jelas dan 2 3 21 22 7 5
menarik
5. Siswamencatat hal —hal penting dari
setigp sub materi yang sudah 5 4 22 19 3 7
dipresentasikan
Total Skor 10 12 166 186 171 135
Rata— Rata Skor 11,33
Kategori Cukup

* interval skor
Py, P, : Pengamat 1 dan 2

Tabel 4.10 menunjukkan jumlah siswa yang mendapat skor 1, 2 dan 3
dari tigp item pengamatan. Pada aspek psikomotorik no.4 dan no.5 terdapat 7
orang siswa yang mendapat skor 3. Hal ini memperlihakan bahwa 23 orang siswa
masih kurang dalam teknik presentasi. Siswa masih kurang jelas dalam
mempresentasikan hasil penyelidikan. Seharusnya siswa harus lebih interaktif

dalam mempresentasikan hasil penyelidikan mereka dengan berbicara secara jelas
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dan mengarah ke arah kelompok lain sebagai pendengar. Hal ini akan membuat
siswa lain sebagai pendengar akan lebih tertarik untuk memperhatikan. Akibat
dari siswa yang kurang memperhatikan ketika kelompok penyaji
mempresentasikan hasil diskusi, siswa cenderung tidak mencatat hal — hal yang di
anggap penting dari materi yang telah di sampaikan oleh kelompok penyaji.
Secara keseluruhan hasil belgjar psikomotorik siswa masih belum mencapai yang
maksimal yaitu masih masuk dalam kateogi cukup. Kriteria cukup ini ditentukan
dari rata— rata skor yang di dapat oleh siswayaitu 11,33. Hal ini juga ditunjukkan
dari persentase jumlah siswa yang masuk dalam kategori hasil begar
psikomotorik siswa seperti pada Tabel 4.11.

Tabd 4.11. Persentase Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa Siklus |

Kategori Jumlah Siswa Persentase ( %)
Baik 9 30,00
Cukup 19 63,33
Kurang 2 6,67

Berdasarkan Tabel 4.11 sebagian besar siswa yaitu 19 orang siswa
(63,33%) masuk dalam kategori cukup . Hal ini menunujukkan masih banyak
siswa yang belum terampil dan belum serius dalam mengikuti proses
pembel gjaran menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Gl.

3. Deskripsi Data Hasil Belajar Afektif Siswa

Hasil belgjar afektif siswa di amati oleh dua orang observer. Observer
memberikan skor terhadap seluruh siswa secara individu dan tidak secara
perkelompok. Observer memberikan skor dengan interval 1 sampai 3 dengan
kriteria yang telah ditentukan pada penelitian ini terhadap 6 butir item yang
diamati. Data hasil belgar afektif siswa siklus | dapat di lihat seperti pada Tabel

4.12.



Tabel 4.12. Hasil Belgjar Afektif Siswa Siklus|

Jumlah siswa (N =30)
Aspek Psikomotorik 1 2 3
P1 P2 P1 P2 P1 P2
1. Bekerjasama 2 3 14 15 14 12
2. Rasaingin tahu 5 8 18 16 7 6
3. Komunikatif 0 8 23 19 7 3
4. Berprilaku santun 0 0 2 1 28 29
5. Menjadi pendengar yang baik 6 7 21 13 5 10
6. Jujur 9 9 13 9 8 12
Total Skor 22 35 182 166 207 216
Rata — Rata Skor 13,8
Kategori Baik
* interval skor

Berdasarkan Tabel 4.12 aspek psikomotorik no 2, no 3, no 5, dan no 6
mendapat skor kurang maksimal. Pada item no 5 dan no 6 terdapat 7 orang siswa
yang mendapat skor 3. Rasa ingin tahu siswa masih kurang, ha ini karena ketika
diberi kesempatan untuk bertanya pada kelompok penyaji, siswa kurang antusias
untuk bertanya. Siswa juga kurang komunikatif dalam menyampaikan hasil
diskusi saat presentasi. Kelompok penyaji yang kurang komunikatif ini membuat
kelompok pendengar kurang menjadi pendengar yang baik sehingga tidak Iebih
dari 10 orang siswa yang menjadi pendengar yang baik. Kemudian sikap siswa
yang perlu di perbaiki juga pada aspek kejujuran di manatidak Iebih dari 12 orang
siswa yang jujur. Kejujuran siswa di ukur dari mereka saat mengerjakan soal tes
dengan cara tidak mencontek dan tepat waktu mengumpulkan hasil jawaban tes.
Tetapi untuk sikap siswa pada aspek bekerja sama dan berprilaku santun sudah
bagus dimana 14 orang siswa mendapat skor 3 pada aspek bekerja sama dan 29
orang siswa mendapat skor 3 pada aspek berprilaku santun. Tetapi secara
keseluruhan hasil belgjar afektif siswa sudah masuk kedalam kategori baik. Hal
ini juga ditunjukkan dari persentase jumlah siswa yang masuk dalam kategori

hasil belgjar afektif siswa seperti pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13. Persentase Hasil Belgjar Afektif Siswa Siklus |

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Amat Baik 11 36,67
Baik 17 56,67
Cukup 2 6,67

Berdasarkan Tabel 4.13 sebanyak 17 orang siswa (56,67%) berada dalam
kategori Baik, 11 orang siswa (36,67%) berada dalam kategori Amat Baik dan 2
orang siswa (6,67%) berada dalam kategori cukup. Data ini menunjukkan bahwa
hasil belgjar afektif siswa perlu di tingkatkan lagi.
d. Refleks

Berdasarkan hasil observas aktivitas guru dan aktivitas belgjar siswa
serta hasil belgjar yang di peroleh siswa masih terdapat kekurangan yang harus
diperbaiki. Kekurangan — kekurangan ini disebabkan karena berbagai aspek
seperti yang telah di deskripsikan sebelumnya. Proses pembelgaran yang
menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Gl masih perlu diperbaiki lagi.
Agar penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar fisika siswa maka perlu adanya perbaikan pada aspek —
aspek yang kurang pada siklus | dan hal — ha yang telah baik pada siklus | tetap
di pertahankan pada siklus|I.
1. Refleks AktivitasGuru

Berdasarkan hasil anadlisis terhadap data observas aktivitas guru pada
siklus I, skor rata— rata yang di dapat adalah 26,5 dan dalam kategori baik. Meski
hasil yang di dapat termasuk dalam kategori baik, tetapi masih terdapat 6 item dari
11 item yang mendapat skor kurang maksimal. Untuk meningkatkan aspek yang
masih kurang dari aktivitas guru pada siklus I, maka perlu adanya langkah —

langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus Il. Beberapa kekurangan dan
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langkah — langkah perbaikan terhadap aktivitas penggjaran yang dilakukan oleh

guru dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Refleksi Aktivitas Guru Siklus|

Aktivitas .
Guru Kekurangan Perbaikan
Tahap Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan
Pendahuluan P 9 P

. Guru masih kurang dalam memberikan | 1. Guru menjelaskan secara detail
penjel asan terhadap sel uruh kelompok terhadap setiap kelompok bahwa
ketika akan memilih subkonsep yang seluruh anggota kelompok harus
mereka inginkan pelajari, sehingga berkonstribusi dalam menentukan
tidak seluruh anggota kel ompok ikut subkonsep yang ingin mereka
menentukan subkonsep yang mereka pelgjari dengan berdiskusi terlebih
pilih. dahulu.

. Guru masih kurang ketika - Guru membimbing setlap_
membimbing setiap kelompok dalam kelompok dalam pembagian tugas

. kinerja dan memastikan seluruh
melakukan pembagian tugas pada
anggota kelompok mendapatkan
seluruh anggota kelompoknya. : .
tugas masing- masing.

. Guru masih kurang ketika memberikan
bimbingan kepada seluruh kelompok . Guru memberikan bimbingan pada
saat menganalisis jawaban hasil setiap kelompok saat menganalisis

Tahap diskusi yaitu guru memberikan jawaban diskusi satu per satu
Kegiatan Inti bimbingan kepada seluruh kelompok kelompok dengan cara berkeliling.
hanya berbicara di depan kelas.
. Guru meminta seluruh kelompok
. Guru kurang dalam .
2 pendengar untuk memperhatikan
mengkoordinasikan jalannya " o
L . kelompok penyaji, dan guru berdiri
presentasi sehingga proses presentasi ; "
. di tengah antara kelompok penyaji
kurang kondusif
dan pendengar.

. Guru kurang memberikan waktu yang . Guru lebih menambah waktu untuk
cukup untuk proses tanyajawab antara kelompok penyaji dan pendengar
kelompok penyaji dan pendengar yaitu melakukan tanya jawab yaitu
2 menit . menjadi 3 menit.

. Guru kurang maksimal dalam Guru meminta siswa untuk

LS - menegrjakan saol tes secara
mengkondisikan dan mengawasi siswa individ duduk
sehingga dapat mengerjakan soal tes Individu, mengatur tempat dudu

S siswatidak terlalu berdekatan dan
secaraindividu - o
keliling mengawasi siswa.
;ahap Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan
enutup

2. Refleks Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis data observas aktivitas siswa skor rata — rata

yang didapat adalah 24 dan dalam kategori cukup. Kategori ini ditunjukkan dari 8

item aktivitas siswa yang diamati masih mendapat skor kurang maksimal. Untuk

meningkatkan aspek yang masih kurang dari aktivitas siswa pada siklus I, maka
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perlu adanya langkah — langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus IlI.

Menentukan kekurangan dan langkah — langkah perbaikan pada siklus |

berdasarkan faktor — faktor yang diselidiki seperti pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Refleksi Aktivitas Siswa Siklus |

Aktivitas q
Sisva Kekurangan Perbaikan
Tahap . . . .
Pendahuluan Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan
L msaé;if atlie;grgelpﬂlr(u?]dalir;gota Seluruh anggota kelompok berkonstribusi
. dalam menentukan subkonsep yang mereka
kelompoknya dalam memi I 'h ingin pelgari dengan cara berdiskusi
sub konsep yang merekaingin sebelum memilih
pelaari. ’
Hanya 50% siswa yang Setiap siswa membaca L DS secara
membca LDS secara keseluruhan sehingga setiap siswa lebih
keseluruhan sebelum cepat memahami hal — hal yang harus
melakukan diskusi dilakukan dalam proses diskusi
' mseté;:kpull((ealgmg% beilaunn;u as . Setiap kelompok melakukan pembagian
. pembay 9 kinerja kepada sel uruh anggotanya dengan
kerjaterhadap seluruh anggota mengikuti bimbingan guru
kelompoknya. '
. . Setiap siswa memperhatikan dengan seksama
Tahap ) (?g';ﬁ gigprﬂgﬁﬁu lama contoh dalam cara membuat pertanyaan
: . > : diskusi diberikan guru sehingga tidak
Kegiatan Inti pertanyaan diskusi yang terlalu Ig;ga dalam me?nbuat pert%%yaan
mereka buat sendiri. diskus
. Setiap kelompok belum .
. Setiap kelompok harus memanfaatkan
mfggggag;nagaggkaﬁgg er berbagai sumber informasi yang ada dalam
. N ) melakukan investigasi, seperti (buku paket,
investigasi, seperti (buku paket, buku siswa, internet, di)
buku siswa, internet, dil) '
. Siswa belum maksimal dalam . .
Setiap kelompok harus dapat menyampaikan
mﬁ;?gi:‘;] I\(Na?]kﬂ;ja;t SKus materi diskusi secara cepat dan mudah
sehingga waktu yang Sllj rpsngern sehingga waktu yang tersedia
disediakan kurang. P.
. Siswakurang antusias Siswa lebih antusias dalam melakukan tanya
melakukan tanyajawab. jawab.
- Siswa mast h mencontek ketika Siswa mengerjakan secara mandiri soal tes
mengerjakan soal tes
Tahap Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan
Penutup
2 Siklusll

a. Pdaksanaan

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari kamis tangga 17 April 2014

pukul 08.15 — 09.45 WIB di kelas Xp SMAN 6 Kota Bengkulu dengan alokasi

waktu 2 x 45 menit. Materi yang digjarkan pada siklus I ini adalah konsep suhu
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dan kalor yang kemudian dibagi menjadi 5 subkonsep yaitu, (1) pemuaian zat cair;
(2) pemuaian gas; (3) persamaan gas ideal; (4) kalor jenis dan kapasitas kalor; dan
(5) perubahan wujud zat. Pelaksanan proses pembelgaran menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl pada siklus Il ini berdasarkan skenario
pembelgjaran yang telah dibuat oleh guru. Kegiatan belgjar mengajar pada siklus
Il dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Pendahuluan (6 menit)

Pada tahap ini guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengabsen siswa dengan cara menanyakan siapa yang tidak hadir.
Selanjutnya guru menuliskan judul konsep materi yang ingin di pelgjari yaitu suhu
dan kalor. Setelah itu guru memberikan pertanyaan apersepsi: Mengapa balon bisa
pecah saat terkena sinar matahari yang cukup lama? dan tidak lebih dari 10 orang
siswa (33,33%) menunjukkan tangannya untuk menjawab pertanyaan aperseps
dari guru. Siswa ada yang menjawab karena balon menguap, karena udara dalam
balon memuai dan ada yang menjawab karena panas.

2. Tahap Kegiatan Inti (80 menit)
a  Memilih Topik (7 menit)

Pada tahap ini kegiatan guru adalah: (1) menuliskan 5 subkonsep materi
pembelgjaran di papan tulis; (2) mengkondisikan setiap kelompok agar duduk
berdekatan dengan anggota kelompoknya masing — masing; (3) menginstruksikan
siswa untuk memilih subkonsep yang mereka ingin pelgari. Pada siklus Il ini
guru langsung mengistruksikan pada seluruh siswa untuk duduk saling berdekatan
sesuai dengan kelompok masing — masing yang telah di bentuk pada siklus | dan

siswa langsung cepat merespon instruksi dari guru. Hal ini karena siswa sudah
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tahu anggota kelompoknya dan langsung berpindah tempat duduk saling
berdekatan. Guru langsung mengarahkan setiap kelompok untuk berdiskusi
sebelum memilih subkonsep yang mereka ingin pelgjari. Guru tidak meminta
setiap kelompok untuk memilih subkonsep sebelum siswa melakukan diskusi
terlebih dahulu. Setiap kelompok mengerti dengan instruksi dari guru dengan
langsung melakukan diskus terlebih dahulu dan setelah selesai diskusi setiap
kelompok diminta untuk memilih subkonsep yang merekaingin pelajari.

b. Perencanaan Koperatif (6 menit)

Pada tahap ini guru membagikan LDS pada seluruh siswa sesuai dengan
judul subkonsep yang mereka pilih, sehingga seluruh siswa dapat membaca LDS
tanpa harus meminjam dengan teman kelompoknya. Guru dalam kegiatan ini juga
mengarahkan pada setiap kelompok untuk melakukan pembagian tugas kerja pada
seluruh anggota kelompoknya agar semua anggota kelompok aktif bekerja. Ada 3
kelompok yang telah mengikuti instruksi guru dengan baik untuk melakukan
pembagian kerja terhadap seluruh anggota kelompoknya. Tetapi 2 kelompok
masih belum melaksanakan pembagian tugas kerja kepada seluruh anggota
kelompoknya. Hal ini karena dalam 2 kelompok tersebut masih ada anggota
kelompok yang tidak serius dalam mengikuti pembelgaran. Guru sudah berusaha
meminta 2 kelompok tersebut untuk melakukan pembagian tugas kepada seluruh
anggotanya akan tetapi mereka hanya asal menunjuk temannya untuk bekerja
tanpa berdiskusi terlebih dahulu. Setelah itu siswa langsung membuat pertanyaan
diskusi. Setiap kelompok sudah memahami hal — hal yang mereka harus lakukan
karena sudah belgar dari siklus sebelumnya sehingga waktu yang disediakan

untuk membuat pertanyaan diskusi cukup (4 menit).
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c. Implementasi (12 menit)

Kegiatan pembelgjaran pada tahap ini di fokuskan kepada setiap
kelompok untuk memulai kegiatan penyelidikan berdasarkan pertanyaan yang
telah mereka buat pada tahap sebelumnya. Guru juga menginstruksikan pada
setigp kelompok untuk menggunakan berbagai sumber informasi (buku paket,
buku siswa, internet, lingkungan, LKS dil) untuk proses investigasi. Pada saat
proses investigas siswa sudah mula mengikuti instruksi guru dengan
menggunakan banyak informasi (buku paket, buku siswa, LKS, internet dil). Hal
ini karena mereka sudah menambah beberapa alat untuk penggunaan internet
seperti handphone dan laptop serta buku paket. Siswa mencari jawaban diskusi
berdasarkan pembagian tugas kerja, siswa yang bertugas mencatat bekerja
mencatat jawaban diskusi yang mereka anggap benar. Hasil investigasi dari buku
paket dan buku siswa diberikan tanda dan dari internet disimpan datanya. Hal ini
diperlukan untuk proses analisis yaitu mengecek kembali apakah jawaban yang
mereka dapat itu sudah benar. Guru berkeliling di setiagp kelompok untuk
mengamati aktivitas siswa dalam melakukan investigasi. Guru mengamati apakah
siswa melakukan investigas sesuai dengan pembagian tugas kerja. Guru juga
menegur siswa yang melakukan kegiatan diluar kegiatan investigasi.

d. Anadisisdan Sintesis (8 menit)

Pada tahap ini guru memberikan bimbingan kepada setiap kelompok
secara bergiliran terhadap hasil investigas yang mereka lakukan. Setiap kelompok
di arahkan untuk menganalisis hasil investigasi yang mereka dapat dari berbagai
sumber. Analisis disini dimaksudkan agar mereka dapat menjawab pertanyaan

diskusi secara benar dari data yang mereka dapat dari berbagai sumber informasi.
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Guru meminta siswa untuk cermat dalam menuliskan jawaban yang benar dari
banyak informasi yang mereka dapatkan. Disini guru memberi tahu setiap
kelompok jika ada jawaban diskusi yang belum benar tetapi tidak memberi tahu
isi jawaban yang benarnya. Kemudian setiap kelompok langsung mengecek
kembali jawaban mereka yang salah dengan data hasil investigasi berupa file dari
internet yang telah disimpan dan dari buku paket serta buku siswa yang telah
ditandai jawabannya sehingga mudah untuk dilakukan analisis kembali. Guru
hanya mengecek jawaban diskusi siswa 1 kali. Kemudian setigp kelompok juga
mempersiapkan cara menyampaikan materi diskusi saat presentasikan agar
menarik dan jelas, ha ini perlu di persiagpkan agar setigp kelompok dapat
menyampaikan materi presentasi tepat dengan alokasi waktu yang disediakan.
Cara persiapanya dengan menandai poin — poin penting dari jawaban diskus dan
membagi poin yang akan disampaikan pada anggota kel ompok yang presentasi.

e. Presentasi Hasil Fina (35 menit)

Pada tahap presentasi guru mengkoordinasikan setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Setiap anggota kelompok diminta untuk aktif
pada saat presentasi dengan setiap anggota kelompok memiliki bagian masing —
masing. Anggota kelompok bisa sebagai penyampa materi atau menjawab
pertanyaan dari kelompok lain. Saat kelompok menyampaikan materi hasil diskus
mereka, maka kelompok yang lain menjadi pendengar. Tetapi siswa belum
seluruhnya aktif ketika presentasi meski lebih meningkat dari siklus |, yaitu ada 4
sampal 5 orang di setiap kelompok yang aktif saat presentasi. Hal ini karena
masih ada siswa tidak berani untuk menjawab pertanyaan diskusi dari kelompok

pendengar padaha guru sudah memberikan kesempatan dengan cara
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menunjukkan siswa yang belum aktif untuk menjawab. Kesadaran siswa untuk
menjadi pendengar yang baik sudah mulai meningkat dari siklus 1. Hal ini terlihat
dari data afektif siswa yang menunjukkan jumlah siswa yang mendengarkan
kelompok penyaji lebih banyak dari siklus I. Di akhir presentasi setiap kelompok
menyampaikan kesimpulan dari materi yang mereka sampaikan.

f. Evaua (12 menit)

Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk mengerjakan soal tes berbentuk
pilihan ganda sebanyak 8 butir soal dalam waktu 10 menit. Siswa duduk seperti
semula, yaitu tidak lagi berkelompok dan sedikit diberi jarak antar siswa. Guru
menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk mengerjakan soal secara mandiri.
Pada siklus Il ini guru berkeliling mengamati siswa yang sedang mengerjakan
soal tes. Tetapi tetap siswa masih saja melakukan pelanggaran dengan mencontek
dan terlambat mengumpulkan jawaban soal tes.

3. Tahap Penutup (4 menit)

Pada Tahap ini guru guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang terbaik dengan cara mengumumkan di depan kelas kelompok yang terbaik.
Guru juga meminta siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan selgutnya
yaitu: (1) asas black; (2) kalorimeter; (3) perpindahan panas secara konduksi; (4)
perpindahan panas secara konveksi; (5) perpindahan panas secara radiasi.
Kemudian guru menucapkan salam.

b. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Pelaksanaan proses pembelgaran pada siklus Il diamati oleh dua orang
observer yang berada di belakang tempat duduk siswa dengan duduk tidak saling

berdekatan.
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Data observas aktivitas pembelgjaran yang dilakukan oleh guru dalam

menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl pada siklus Il dapat dilihat

pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Hasil Observas Aktivitas Guru Pada Siklus 11

Tahapan Model Skor
Pembelajaran Aspek Yang Diamati p | p Kategori*
K ooperatif Tipe Gl ]2
1. Guru menkoordinasikan siswa untuk duduk ke .
; . 313 Baik
dalam kelompoknya masing-masing.
I. Memilih Topik | 2. Guru mengarahkan dan memberi penjelasan
pada setiap kelompok untuk memilih sub topik | 3 | 3 Baik
pokok bahasan.
3. Guru membagikan dan meminta setiap 3|3 Baik
Il Perencanaan kel ompok uptuk mempaca LDS.
’ K ooperatif 4. Guru membimbing setiap kelompok dalam
melakukan pembagian tugas pada seluruh 213 Cukup
anggota kelompoknya.
5. Guru mengamati siswa dalam kegiatan 2| 2 Cukup
penyelidikan.
[11. Implementasi 6. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
menggunakan buku paket, buku siswa, dan 3|3 Bak
internet untuk penyeldikan.
7. Guru membimbing setiap kelompok untuk 2| 2 Cukup
IV.Andlisisdan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
Sintesis 8.  Guru membimbing setiap kelompok untuk .
: 313 Baik
membuat bahan presentas
. . 9. Guru mengkoordlnas kan setiap kel ompok saat 5| 2 Cukup
V. Presentasi Hasil presentasi.
Final 10. Guru memfasilitasi prosestanyajawab antara 5| 3 Cukup
kelompok penyaji dan kelompok pendengar.
. 11. Guru memberikan soal evaluasi dan .
VI. Bvaluas mengamati siswa mengerjakan soa evaluasi. 3|3 Baik
Jumlah Skor 28 | 30 Baik**
Rata — Rata Skor Total 29

* Kategori per item : 3 = baik, 2>x <3 = cukup, 1 > x <2 =kurang

** Kategori rata— rata skor total (lihat tabel 3.13 hal. 42)

P,, P, : Pengamat 1 dan 2

Berdasarkan Tabel 4.16. skor rata— rata hasil observasi aktivitas guru pada

siklus Il adalah 29 dan masuk dalam kategori baik. Ada 6 item yang masuk ke

dalam kategori baik dan 5 item dalam kategori cukup. Guru di anggap belum

maksimal dalam membimbing setiap kelompok saat pembagian tugas kerja

Guru juga kurang aktif dalam mengamati siswa saat melakukan penyelidikan,
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membimbing kelompok dadam menanalisis jawaban diskusi  dan
mengkoordinasikan jalannya presentasi. Guru juga di anggap kurang maksimal
menfasilitasi proses tanyajawab, meski mengaami peningkatan dari siklus .

Konsistensi dua orang observer dalam memberikan skor terhadap aktivitas
guru ditentukan dari nilai reliabiltas antar observer. Nilai reliabiltas antar observer
pada siklus Il diolah dengan program SPSS versi 16 seperti pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Reliabilitas Antar Dua Observer Terhadap Aktivitas Guru Siklus 1

Nilai Standar Kesalahan

*Pengukuran Kesepakatan (Kappa) 0.621] 0.224

Jumlah Item Pengamatan 1

Dari Tabel 4.22. nilai kappa (k) = 0,621 dengan standar kesalahan sebesar
0,224. Menurut kategori tingkat reliabilitas antar observer yang sudah di tentukan
dalam penelitian ini angka kappa (k) = 0,621 masuk dalam ketegori memuaskan
(good). Hal ini menunjukkan 2 orang observer konsisten dalam memberikan skor
dari 11 item pengamatan aktivitas guru secara keseluruhan. Hal ini juga dapat
ditunjukkan dari persentase konsistensi antar observer dalam memberikan skor
terhadap 11 item pengamatan aktivitas guru pada siklus Il seperti pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18. Persentase Penskoran Aktivitas Guru Antar Observer Siklus 11

Observer Kedua
2* 3* Total**
JObserver_Pertama Item 3 2 5
% Total 27.3% 18.2% 45.5%
Item 0 6 6
% Tota .0% 54.5% 54.5%
Total** Item 3 8 11
% Total 27.3% 72.7% 100.0%
* interval skor

** jumlah item pengamatan
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Berdasarkan Tabel 4.18. sdluruh item pengamatan tidak ada yang

mendapat skor 1. Sebanyak 11 item pengamatan (100%), terdapat 9 item yang

dinilai konsisten yaitu 6 item (54,5%) yang sama — sama mendapat skor 3,

sebanyak 3 item (27,3%) yang sama— sama mendapat skor 2. Ada 2 item observer

memberikan skor yang berbeda, yaitu observer pertama memberi skor 2

sedangkan observer kedua memberi skor 3.

2. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data observas aktivitas belgjar siswa dalam mengikuti

proses

pembelgjaran yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl pada

siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabdl 4.19. Hasil Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

Tahapan M odel Skor
Pembelajaran , . .
K ooperatif Tipe Aspek Yang Diamati P, | P, Kategori
Gl
1. Siswamengikuti instruksi guru untuk duduk 3|3 Baik
I. Memilih ke dalam masing — masing kelompok.
Topik 2. Setiap kelompok memilih sub topik pokok o | 2 Cukup
bahasan.
3. Siswamembaca LDS sebelum memulai 5| 2 Cuku
II. Perencanaan diskusi. P
K ooperatif 4. Setiap kelompok melakukan pembagian tugas 3 Cuku
pada seluruh anggota kelompoknya. P
5. Siswa melakukan kegiatan penyelidikan. 313 Baik
[1l.Implementa | 6. Setiap kelompok menggunakan banyak
s informasi (buku paket, buku siswa dan 3|3 Baik
internet) untuk proses penyelidikan..
7. Setiap kelompok menganaisis jawaban 3|3 Baik
IV.Andlisisdan pertanyaan diskusi.
Sintesis 8. Setiap kel_ ompok untuk membuat bahan 3|3 Baik
presentasi
. 9. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
V. Ergnlar::tﬁ? A diskusi secara kelompok. 2|3 Cukup
10. Setiap kel ompok melakukan tanya jawab. 212 Cukup
VI.Evaluas 11. Siswamengerjakan soal evaluasl secara 2| 2| cukup
individu.
Jumlah Skor 27 | 29 Baik**
Rata — Rata Skor Total 28

* Kategori per item : 3 = baik, 2> x <3 =cukup, 1 >x <2 =kurang
** Kategori rata— rata skor total (lihat tabel 3.13 hal. 42)
Py, P, : Pengamat 1 dan 2
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Berdasarkan tabel 4.19. skor rata — rata hasil observas aktivitas siswa
pada siklus Il adalah 28 dan masuk dalam kategori baik. Terdapat 5 item yang
masuk ke dalam kategori baik dan 6 item masuk dalam kategori cukup. Seluruh
kelompok dianggap belum berdiskusi terlebih dahulu dalam mentukan subkonsep
yang mereka ingin pelgjari dan seluruh siswa dianggap belum membaca LDS
secara keseluruhan sebelum melangkah pada tahap membuat pertanyaan. Dari
data ini juga terlihat proses presentasi dan tanya jawab belum terlaksana secara
baik. Meski sudah mengalami peningkatan jika di bandingkan siklus I. Tetapi
masih ada siswa yang melakukan pelanggaran saat mengerjakan soal tes yaitu
mencontek dan terlambat saat mengumpulkan lembar jawaban soal tes.

Konsistensi dua orang observer dalam memberikan skor terhadap aktivitas
siswa ditentukan dari nilai reliabiltas antar observer. Nila reliabiltas antar
observer terhadap aktivitas siswa pada siklus 1l diolah dengan program SPSS
versi 16 seperti pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20. Reliabilitas Antar Dua Observer Terhadap Aktivitas Siswa Siklus 11

Nilai Standar Kesalahan

*Pengukuran Kesepakatan (Kappa) 0.645 0.212

Jumlah Item Pengamatan 11

<<<<<<

Tabel 4.20. menunjukkan reliabiltas antar observer terhadap aktivitas
siswa yaitu kappa (k) = 0,645 dengan standar kesalahan sebesar 0,212. Menurut
kategori tingkat reliabilitas antar observer yang sudah di tentukan dalam
penelitian ini angka kappa (k) = 0,645 masuk dalam ketegori memuaskan (good).
Hal ini menunjukkan 2 orang observer konsisten dalam memberikan skor dari 11

item pengamatan terhadap aktivitas siswa. Hal ini juga ditunjukkan dari
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persentase konsistensi antar observer dalam memberikan skor terhadap 11 item
pengamatan aktivitas siswa pada siklus || dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21. Persentase Penskoran Aktivitas Siswa Antar Observer Siklus 11

Observer_Kedua
2* 3* Total**
JObserver_Pertama 2* Item 4 2 6
% Total 36.4% 18.2% 54.5%
Item 0 5 5
% Total 0% 45.5% 45.5%
Total** Item 4 7 11
% Total 36.4% 63.6% 100.0%

* interval skor
** jumlah item pengamatan

Berdasarkan Tabel 4.21. terlihat bahwa dari 11 item pengamatan (100%),
terdapat 9 item yang dinilai konsisten yaitu 5 item (45,5%) yang sama — sama
mendapat skor 3, sebanyak 4 item (36,4%) yang sama — sama mendapat skor 2.
Ada 2 item observer memberikan skor yang berbeda, yaitu observer pertama
memberi skor 2 sedangkan observer kedua memberi skor 3.

c. Deskripsi DataHasil Belajar Siswa

Hasil belgjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belagjar
fiska siswa yang diukur pada aspek kognitif yang meliputi daya serap klasikal
dan ketuntasan belgjar klasikal, aspek psikomotorik dan aspek afektif.
1. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil belgjar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gabungan dari nilai tes (70%) dan nilai kinerja kelompok (30%). Dari hasil tes di
dapat data hasil pilihan jawaban siswa terhadap 8 butir soal pilihan ganda dengan

4 buah tipe pilihan jawaban dapat di lihat pada Tabel 4.22.
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Tabd 4.22. Frekuens Jawaban Siswa Pada Tes Siklus 11

Pilihan Jawaban Kunci Jumlah
No Sodl A B C D Jawaban Siswa
1 1 1 27 1 C 30
2 24 1 2 3 A 30
3 25 2 0 3 A 30
4 1 26 1 2 B 30
5 1 2 25 2 C 30
6 1 2 4 23 D 30
7 2 3 2 23 D 30
8 20 5 2 3 A 30

Tabel 4.22. memperlihatkan bahwa sebagian besar atau lebih dari 20
orang siswa (66,67%) siswa mampu menjawab pilihan jawaban yang benar dari
setiap soal. Seluruh siswa memberikan jawaban padatiap butir soa tes.

Hasil belgar juga di tentukan oleh nilai kinerja kelompok sebesar 30%.
Penilaian kinerja kelompok di dasarkan pada 5 aspek yang di amati. 5 aspek ini
diukur dari lembar jawaban hasil diskusi siswa dan presentasi. Data penilaian
kinerja setiap kelompok pada siklus 11 dapat di lihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23. Skor Kinerja Kelompok Siklus 1

Aspek Yang Diamati
Keakuratan | Kuantitas | Presentas Pet)ari k_an Skor Nilai
Kelompok | Kebenaran Sumber Sumber Secara Kesimpilan Total Kinerja
Jawaban Data atau Data Kelompok
Informasi

| 3 3 2 2 2 12 80,00

I 3 3 2 2 3 13 86,67

] 3 3 2 2 2 12 80,00

\Y] 3 3 3 2 3 14 93,33

\% 3 3 3 2 2 13 86,67

Tabel 4.23. menunjukkan nilai kinerja dari setiap kelompok. Nilai kinerja
di dapat setelah mengolah skor total yang di dapat dari setiap kelompok. Secara
kesdluruhan setigp kelompok mendapat skor yang baik. Hal ini di buktikan
dengan skor total yang terendah yaitu 12 di dapat oleh kelompok | dan Il. Tetapi
jika di lihat per aspek yang di amati, hanya aspek kebenaran jawaban dan

keakuratan sumber data atau informasi yang mendapat skor maksimal sedangkan
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3 aspek lainnya masih mendapat skor kurang maksimal. Pada aspek presentasi
seluruh kelompok mendapat skor kurang maksimal.

Data hasil belagjar kognitif siswa di dapat dari nilai akhir siswa. Nilai
akhir siswa merupakan penggabungan antara nilai tes hasil belgjar siklus I1 (70%)
dan nilai kinerja kelompok siklus Il (30%). Hasil belgjar kognitif siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24. Rangkuman Data Hasil Belgjar Kognitif Siswa Siklus ||

Kategori Hasil Kesimpulan
Nila Tertinggi 98,00
Nilai Terendah 67,75
gt';f" dgase:/g:ta Siswa 881,238‘? Tuntas Secara Klasikal
Daya Serap Klasikal 81,89%
Ketuntasan Belgjar Klasikal 86,67%

Berdasarkan Tabel 4.24. rentang antara nilai tertinggi dengan nilai
terendah masih cukup jauh yaitu 98 dan 67.75 dengan nilai standar deviasi yang
mencapai angka 8,34. Tetapi secara keseluruhan siswa sudah dapat menerima
materi pelgjaran secara merata hal ini di buktikan oleh daya serap klasikal siswa
yang telah mencapai 81,89%. Jika diamati dari ketuntasan belgjar sebesar 86,67%,
yaitu dari 30 orang siswa sebanyak 26 orang siswa yang memperoleh nilai > 75.
Data ini menunjukkan bahwa secara klasika proses pembeajaran yang
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada siklus
Il dapat dikatakan tuntas secara klasikal karena ketuntasan belgjar secara klasikal
akan tercapai apabila >85% dari jumlah siswa memperoleh nilai > 75.

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotorik Siswa
Hasil belgar psikomotorik siswa di amati oleh dua orang observer

dengan mengisi lembar psikomotorik siswa. Observer memberikan skor terhadap
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seluruh siswa secara individu. Data hasil belgjar pskomotorik siswa siklus 1l
dapat di lihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa Siklus 11

Jumlah siswa (N =30)
A Psikomotorik iy 2 3
ek P1 P2 P1 P2 P1 P2
1. Siswaberpartisipas mempersiapkan
bahan diskusi dari berbagai sumber 2 2 7 9 21 19
informasi
2. Siswa melakukan diskusi dengan
mengikuti petunjuk LDS 0 0 5 5 25 25
3. Siswa mencatat jawaban diskusi
dengan jelas dan sistematis. 0 L 1 14 13 15
4. Siswa  mempresentasikan  hasil
diskusi dengan jelas dan menarik 1 3 22 7 ! 10
5. Siswamencatat hal —hal penting dari
setigp sub materi yang sudah 3 5 20 13 7 12
dipresentasikan
Total Skor 8 11 142 116 219 243
Rata — Rata Skor 12,3
Kategori Cukup
* Interval skor

P;, P, : Pengamat 1 dan 2

Tabel 4.25. menunjukkan jumlah siswa yang mendapat skor 1, 2 dan 3 dari
tigp item yang di amati. Data ini memperlihatkan terjadi peningkatan skor yang di
dapat siswa pada 5 aspek psikomotorik yang di amati di banding siklus 1. Tetapi
peningkatan ini tidak terldu besar karena rata — rata skor yang di dapat oleh
seluruh siswa hanya 12,3 dan masuk dalam kategori cukup. Hal ini juga dapat
terlihat dari persentase jumlah siswa yang masuk dalam kategori penskoran hasil
belajar psikomotorik siswa seperti pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26. Persentase Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa Siklus 11

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Baik 15 50

Cukup 15 50

Kurang 0 0

Berdasarkan Tabel 4.26. terjadi peningkatan jumlah siswa yang masuk

dalam kategori baik. Jumlah siswa yang bertambah dalam kategori baik sebanyak
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6 orang siswa (20,00%) dimana pada siklus | siswa yang masuk kategori baik
hanya 9 orang siswa (30,00%). Dan peningkatan juga terlihat dimana tidak ada
lagi siswa yang masuk dalam kategori kurang.
3. Deskripsi DataHasil Belajar Afektif Siswva

Hasil belgar afektif siswa diamati oleh dua orang observer. Observer
memberikan skor terhadap seluruh siswa secara individu dan tidak secara

perkelompok. Data hasil belgjar afektif siswa siklus Il dapat di lihat pada Tabel

4.27.
Tabel 4.27. Hasil Belgjar Afektif Siswa Siklus||
Jumlah Siswa
Aspek Afektif 1* 2* 3*
P1 P2 P1 P2 P1 P2
1. Bekerjasama 1 3 10 9 19 18
2. Rasaingin tahu 9 7 16 16 5 7
3. Komunikatif 9 4 17 21 4 7
4. Berprilaku santun 0 0 2 1 28 29
5. Menjadi pendengar yang baik 3 3 10 11 17 16
6. Jujur 5 6 7 7 18 17
Total Skor 27 23 124 130 273 282
Rata— Rata Skor 14,32
Kategori Amat Baik
* Interval skor

Berdasarkan tabel 4.27. aspek afektif no 2 dan no 3 terdapat 7 orang siswa
yang mendapatkan skor 3. Data ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu dan aspek
komukitaif siswa tidak mengalami peningkatan di banding siklus I. Tetapi pada
item no 5 dan no 6 terjadi peningkatan di banding siklus I. Ha ini terlihat
banyaknya siswa yang mendapat skor 3. Secara keseluruhan hasil belgar afektif
siswa meningkat dimana jumlah siswa yang mendapatkan skor 3 semakin
bertambah dengan rata — rata skor seluruh siswa 14,3 dan masuk dalam kategori
amat baik. Hal ini akan lebih terlihat dari persentase jumlah siswa yang masuk

dalam kategori hasil belagjar af ektif siswa seperti pada Tabel 4.28.
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Tabel 4.28. Persentase Hasil Belgjar Afektif Siswa Siklus 1|

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Amat Baik 21 70
Baik 9 30
Cukup 0 0

Berdasarkan tabel 4.28. sebanyak 21 orang siswa (70,00%) masuk dalam
kategori amat baik, 9 orang siswa (30,00%) masuk dalam kategori baik dan tidak
ada siswa yang masuk dalam kategori cukup. Data ini menunjukkan bahwa hasil
belgjar afektif siswaperlu di tingkatkan lagi.

d. Refleks

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas belgjar siswa serta
hasil belgjar yang di peroleh siswa pada siklus |1 masih terdapat kekurangan yang
harus diperbaiki. Kekurangan — kekurangan ini disebabkan karena berbagai aspek
seperti yang telah di deskripsikan pada siklus Il. Agar aktivitas dan hasil belgjar
fiska siswa meningkatkan secara maksima maka proses pembelgaran yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl diperbaiki pada aspek —
aspek yang masih kurang di siklus Il dan hal — hal yang telah baik pada siklus 11
tetap di pertahankan pada siklus 1.
1. Refleks Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil analisis terhadap data observas aktivitas guru pada
siklus 1, skor rata— rata yang di dapat adalah 29 (kategori baik). Meski hasil yang
di dapat termasuk dalam kategori baik dan mengalami peningkatan di banding
siklus I, tetapi masih terdapat 5 item yang diamati masuk dalam kategori cukup.
Untuk meningkatkan aspek yang masih kurang dari aktivitas guru pada siklus I1,
maka dilakukan langkah — langkah perbaikan terhadap aktivitas pengajaran yang

dilakukan oleh guru pada siklus I11 seperti pada Tabel 4.29.
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Tabel 4.29. Refleksi Aktivitas Guru Siklus||

Aktivitas

Guru Kekurangan Perbaikan
Tahap Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan
Pendahuluan
Guru masih kurang maksimal Guru membimbing seluruh kel ompok
ketika membimbing setiap dalam pembagian tugas kerja dengan
kelompok dalam melakukan cara memastikan setiap siswa
pembagian tugas pada seluruh mendapatkan tugas kinerja dalam
anggota kel ompoknya sehingga kelompoknya baru kemudian
hanya 3 kelompok yang telah membimbing pembagian tugas kerjake
melakukan pembagian tugas kelompok lainya. hingga seluruh siswa
kerja kepada seluruh anggota harus mendapatkan tugas kerja dalam
kelompoknya. kel ompoknya masing - masing.
Guru mengawasi seluruh siswa saat
Guru kurang mengawasi siswa kegiqtan penyellidikan dengan mengecek
’ saat kegiatan penyaidikan aktivitas yang siswa lakukan saat proses
shi - - penyelidikan sesuai dengan peran siswa
ingga siswa kurang aktif adla saat bagian tuoas keria. Jika
dalam membantu proses gd a saal pembag| 9 J
envelidikan asiswayang tidak aktif saat proses
peny penyelidikan maka guru harus
membimbing siswa tersebut.
Guru membimbing seluruh kelompok
Guru kurang maksimal untuk menganalisis jawaban pertanyaan
Tahap membimbing setiap kelompok diskusi dengan caratidak melangkah ke
Kegiatan Inti untuk menganalisis jawaban tahap presentasi sebelum seluruh
pertanyaan diskusi kelompok mendapat bimbingan untuk
menganalisis jawaban diskusi.
Guru berdiri di tengah — tengah antara
5 kelompok. Kemudian memastikan
setiap kelompok sigp untuk memulai
. Guru kurang maksimal dalam presentasi dan menginstruksikan seluruh
mengkoordinasikan jalannya kelompok pendengar untuk menjadi
presentasi sehingga kurang pendengar yang baik. Guru membagi
kondusif waktu kelompok presentasi secara tepat
dan adil sehingga semua kel ompok
mendapatkan porsi waktu yang sama
saat presentasi.
Guru kurang mampu Guru harus lebih meningkatkan
memfasilitas proses tanya kemampuan untuk mengarahkan siswa
jawab antara kelompok penyaji bertanya kepada kelompok penyaji.
dan kelompok pendengar Bentuk arahan ini bisa berbentuk ajakan
hingga kondusif serta kurang untuk kelompok pendengar bertanya dan
mampu mengajak siswa aktif memberikan contoh hal — hal yang dapat
bertanya. ditanyakan pada kel ompok penyaji.
Tahap ; . . _
Penutup Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan

2. Refleks Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis terhadap data observas aktivitas siswa dengan

skor rata — rata yang di dapat adalah 28 (kategori baik). Kategori baik ini
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menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan aktivitas siswa jikadi

bandingkan siklus | yang masuk kategori cukup. Tetapi jika dilihat per item,

masih terdapat 6 item yang masuk dalam kategori cukup. Untuk meningkatkan

aspek yang masih kurang maksimal dari aktivitas siswa pada siklus 11, maka perlu

adanya langkah — langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus 111. Menentukan

kekurangan dan langkah — langkah perbaikan berdasarkan faktor — faktor yang

diselidiki seperti pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30. Refleksi Aktivitas Siswa Siklus||

Ak_thltas Kekurangan Perbaikan
Siswa
Tahap Tidak terdapat kekurangan Tidak dilakukan perbaikan
Pendahuluan
Setiap kelompok belum Seluruh anggota kelompok
melibatkan seluruh anggota berkonstribusi dalam menentukan
kelompoknya dalam memilih sub subkonsep yang merekaingin pelgjari
konsep yang merekaingin dengan cara berdiskusi sebelum
pelgari. memilih.
Seluruh siswa (100%) membaca LKS
Hanya 83,33% siswa yang secara kesel uruhan sehingga setiap
membca LDS secara keseluruhan siswa lebih cepat memahami hal — hal
sebelum melakukan diskusi yang harus dilakukan pada saat
percobaan.
Seluruh kelompok k.)el um . Seluruh kelompok melakukan
mel akukan pembagian tugas kerja . L
pembagian tugas kinerja kepada
terhadap seluruh anggota seluruh anggotanya dengan mengikuti
kelompoknya hanya ada 3 Do ggotanya dengan meng
bimbingan guru. Sehingga siswa
Tahap kelompok yang telah melakukan mendapatkan tugas di kelompoknya
K egiatan Inti pembagian tugas kinerjaterhadap masing — masing
seluruh anggota kel ompoknya. )
Masih ada siswa kurang akiif Seluruh siswa aktif saat kegiatan
. o presentasi dengan bagian masing —
dalam kegiatan presentasi yaitu masin erti menyampaikan materi
ada 1 sampa 2 orang yang pasif 9 e yampar
. presentasi atau sebagai penjawab
saat kelompoknya presentasi.
pertanyaan kelompok pendengar.
Seluruh kelompok antusias melakukan
Seluruh kelompok belum tanyajawab dengan memanfaatkan
seluruhnya antusias melakukan kesempatan bertanya yaitu 2 sampai 3
tanyajawab pertanyaan saat 1 kelompok selesai
menyajikan materi diskusi.
Siswa masih melakukan S a2k diri
elanggaran ketika mengerjakan Swamengerj akan secara mandirt
P soal tes dan tepat waktu saat
soal tes (mencontek dan s
mengumpulkan hasil jawaban tes.
terlambat mengumpul)
Tahap

Penutup

Tidak terdapat kekurangan

Tidak dilakukan perbaikan
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3. SiklusllIl
a. Pelaksanaan

Tindakan siklus 111 dilaksanakan pada hari senin tanggal 21 April 2014
pukul 10.45 — 12.10 WIB di laboratorium fiska SMAN 6 Kota Bengkulu dengan
aokasi waktu 2 x 45 menit. Materi yang digarkan pada siklus Il ini adalah
konsep suhu dan kalor yang dibagi menjadi 5 subkonsep yaitu, (1) asas black; (2)
kalorimeter; (3) perpindahan panas secara konduksi; (4) perpindahan panas secara
konveksi; dan (5) perpindahan panas secara radiasi. Pelaksanan proses
pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl pada siklus 111
ini didasarkan pada skenario pembelgjaran yang telah dibuat oleh guru. Kegiatan
belajar mengajar pada siklus I11 dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Pendahuluan (5 menit)

Pada tahap ini guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengabsen siswa dengan cara menanyakan sigpa yang tidak hadir.
Selanjutnya guru menuliskan judul bab materi yang ingin di pelgari yaitu suhu
dan kalor. Setelah itu guru memberikan pertanyaan apersepsi: apa yang kalian
rasakan saat memegang ujung bes besi yang ujung satunya dipanaskan? dan
sebanyak 10 orang siswa (33,33%) menunjukkan tangannya untuk menjawab
pertanyaan apersepsi. Siswa menjawab terasa panas saat memegang ujung besi
yang dipanaskan salah satu unjung lainnya.

2. Tahap Kegiatan Inti (82 menit)
a  Memilih Topik (5 menit)
Pada tahap ini kegiatan guru adalah: (1) menuliskan 5 subkonsep materi

pembelgjaran di papan tulis;, (2) mengkondisikan setiap kelompok agar duduk
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berdekatan dengan anggota kelompoknya masing - masing; (3) menginstruksikan
siswa untuk memilih subkonsep yang mereka ingin pelgari. Pada siklus 111 ini
guru menginstruksikan pada seluruh siswa untuk duduk saling berdekatan sesuai
dengan kelompok masing — masing yang telah di bentuk pada siklus | dan siswa
langsung cepat merespon instruksi dari guru. Siswa dengan cepat duduk dalam
kelompoknya masing — masing karena di laboratorium tempat duduk sudah di
desain untuk duduk berkelompok. Kemudian guru mengarahkan setiap kelompok
untuk berdiskusi terlebih dahulu sebelum memilih subkonsep yang mereka ingin
pelgari. Setiap kelompok melakukan diskusi dan setelah selesai berdiskusi,
langsung memilih subkonsep yang mereka ingin pelgari. Siswa semakin
memahami pentingnya kontribusi dari anggota kelompok untuk menentukan
subkonsep. Siswa yang ikut berkontribusi merasa memiliki tanggung jawab untuk
melakukan penyelidikan dan lebih termotivasi untuk saling bekerja sama.

b. Perencanaan Koperatif (8 menit)

Pada tahap ini guru membagikan LKS pada seluruh siswa sesuai dengan
judul subkonsep yang mereka pilih, sehingga seluruh siswa dapat membaca LKS
tanpa harus meminjam dengan teman kel ompoknya. Guru dalam kegiatan ini juga
mengarahkan pada setiap kelompok untuk melakukan pembagian tugas kerja pada
seluruh anggota kelompoknya agar semua anggota kelompoknya aktif bekerja
Guru disini memastikan selurun kelompok telah melakukan pembagian tugas
kerja sehingga semua siswa mendapatkan tugas dan tidak ada yang menganggur.
Siswa disini tidak lagi membuat pertanyaan diskusi sendiri, melainkan siswa
membuat rumusan masalah dan hipotesis. Secara keseluruhan setiap kelompok

telah membuat rumusan masalah dan hipotesis. Namun masih ada 1 kelompok
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yang tidak membuat rumusan masalah dan hipotesis, hal ini karena kelompok
tersebut tidak tahu cara membuat rumusan masalah dan hipotesis.
c. Implementas (17 menit)

Kegiatan pembelgjaran pada tahap ini di fokuskan kepada setiap
kelompok untuk memulai kegiatan penyelidikan melaui percobaan. Dalam
kegiatan ini siswa melakukan percobaan dengan lancar karena siswa mengikuiti
instruksi guru untuk membaca LKS secara keseluruhan dan mengikuti langkah -
langkah percobaan yang ada pada LKS. Jika ada kesulitan siswa langsung
meminta bimbingan pada guru. Waktu yang disediakan juga cukup karena bahan
untuk percobaan yang membutuhkan waktu cukup lama sudah disiapkan oleh
guru seperti air panas pada percobaan kalorimeter. Siswatidak perlu memanaskan
air karena air panas telah disediakan. Pada saat percobaan siswa terlihat Iebih aktif
dalam bekerja sama melakukan percobaan hingga menjawab pertanyaan diskusi di
bandingkan pada siklus | dan siklus Il yang hanya menggunakan pertanyaan
diskusi sgja. Guru berkeliling di setiap kelompok untuk mengamati aktivitas siswa
ketika mempersipakan alat — alat percobaan, menggunakan alat — aat percobaan,
hingga merapikan kembali alat percobaan.

d. Analisisdan Sintesis (7 menit)

Pada tahap ini guru memberikan bimbingan kepada setiap kelompok
secara bergiliran terhadap hasil investigas yang mereka lakukan. Setiap kelompok
di arahkan untuk menganalisis hasil investigas yang mereka dapat dari hasil
percobaan. Guru memberitahu setiap kelompok jika ada jawaban yang kurang
benar tetapi tidak memberi tahu isi jawaban yang benarnya. Dari hasil percobaan

siswa diminta untuk menggunakan rumus atau teori yang ada dibuku. Siswa juga
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menggunakan internet untuk mencari sumber informasi yang diperlukan. Setiap
kelompok juga mempersigpkan cara menyampaikan materi diskusi saat
presentasikan agar menarik dan jelas, hal ini perlu di persiapkan agar Setiap
kelompok dapat menyampaikan materi tepat dengan aokasi waktu yang
disediakan. Cara persigpanya dengan menandai poin — poin penting dari jawaban
diskusi dan membagi poin yang akan disampaikan pada anggota kelompok yang
presentasi.

e. Presentasi Hasil Final (35 menit)

Pada tahap presentasi guru mengkoordinasikan setigp kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Setiap anggota kelompok diminta untuk aktif
pada saat presentasi dengan setiap anggota kelompok memiliki bagian masing —
masing. Pada siklus Ill ini siswa sudah cukup aktif mempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Tetapi ada 1 kelompok yang 2 orang anggotanya masih belum
aktif. Hal ini karena 2 orang tersebut kurang mengikuti diskusi kelompok mulai
dari melakukan percobaan dan ssat menjawab pertanyaan diskusi sehingga
mereka takut untuk presentas dan menjawab pertanyaan diskusi. Pada saat
kelompok penyaji menyampaikan materi diskusi, kelompok lain masih belum
menjadi pendengar yang baik hal ini ditunjukkan dengan hanya 16 orang siswa
(53,33%) yang menjadi pendengar yang baik. Di akhir presentas seluruh
kelompok menyampaikan kesimpulan dari materi yang mereka sampaikan.

f. Evauas (10 menit)

Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk mengerjakan soal tes berbentuk

pilihan ganda sebanyak 8 butir soal dalam waktu 10 menit. Siswa duduk seperti

semula, yaitu tidak lagi berkelompok dan diberi jarak antar siswa. Karena
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dilaboratorium siswa mengerjakan soa tes di atas mega maka disini guru
memberikan jarak yang cukup jauh antar siswa. Tetapi masih saja ada siswa yang
melakukan pelanggaran dengan mencontek dan terlambat mengumpulkan jawaban

yaitu sebanyak 8 orang siswa (26,67%).

3. Tahap Penutup (3 menit)
Pada Tahap ini guru guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang terbaik dengan cara mengumumkan di depan kelas kelompok yang terbaik

dan mengucapkan salam.

b. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pelaksanaan proses pembelgjaran pada siklus |11 di amati oleh dua orang
observer dengan mengisi lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas
siswa. Posisi observer berada di belakang tempat duduk siswa dengan menghadap
kearah papan tulis. Observer duduk tidak saling berdekatan sehingga tidak bisa
saling diskusi. Observer juga bergerak mendekati setiap kelompok untuk melihat

lebih jelas aktivitas yang dilakukan setiap siswa.

1. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru
Data observas aktivitas pembelgjaran yang dilakukan oleh guru dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Gl pada siklus |11 dapat dilihat

pada Tabel 4.31.
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Tahapan M odel Skor
Pembelajaran . . .
K ooperatif Tipe Aspek Yang Diamati P, | P, Kategori
Gl
1. Guru mengkoordinasikan siswa untuk duduk .
; . 313 Baik
N ke dalam kelompoknya masing — masing.
I _Il\{loerirlllh 2. Guru mengarahkan dan memberi penjelasan
P pada setiap kelompok untuk memilih sub 3|3 Bak
topik pokok bahasan.
3. Guru membagikan dan meminta setiap 3|3 Baik
kelompok untuk membaca LKS.
2. Perencanaan —— -

K ooperatif 4.  Guru membimbi ng setiap kelompok dalam .
mel akukan pembagian tugas pada seluruh 3|3 Bak
anggota kelompoknya.

5. Guru mengamati sisva dalam kegiatan 3| 3 Baik
3. Implementasi penyelidikan.
' 6. Guru membimbing siswa dalam melakukan 3|3 Baik
percobaan.
7. Guru membimbing setiap kelompok untuk 5| 2 Cuku
4. Analisisdan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi. P

Sintesis 8. Guru membimbing setiap kelompok untuk

membuat bahan presentasi 2|3 Cukup
9. Guru mengkoordinasikan setiap kelompok
5. Presentasi saat presentasi. 212 Cukup
Hasil Final 10. Guru memfasilitasi proses tanya jawab antara .
. 3|3 Baik
kelompok penyaji dan kelompok pendengar.
. 11. Guru memberikan soal evaluasi dan .
6. Evaluas o - . 3|3 Baik
mengamati siswa mengerjakan soa evaluasi.
Jumlah Skor 30|31 Baik**
Rata — Rata Skor Total 30,5

* Kategori per item : 3 = baik, 2>x <3 =cukup, 1 > x <2 =kurang

** Kategori rata— rata skor totd (lihat tabel 3.13 hal. 42)

P,, P, : Pengamat 1 dan 2

Berdasarkan tabel 4.31. skor rata— rata hasil observas aktivitas guru pada

siklus Il adalah 30,5 dan masuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan pada

siklus 111 ini lebih meningkat dari pada siklus sebelumnya dan hampir semua item

pengamatan mendapat skor yang maksimal. Hanya ada 3 item yang masih masuk

dalam kategori cukup. Guru dianggap belum maksimal dalam membimbing siswa

menganalisis jawaban diskusi. Guru juga kurang dalam membimbing siswa

menyiapkan hal — hal yang ingin disampaikan saat presentasi dan kurang

maksimal dalam mengkoordinasikan jalanya presentasi.
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Konsistensi dua orang observer dalam memberikan skor terhadap aktivitas
guru dapat ditentukan dari nilai reliabiltas antar observer. Nila reliabiltas antar
observer terhadap aktivitas guru pada siklus |11 diolah dengan program SPSS versi
16 seperti pada Tabel 4.32.

Tabel 4.32. Reliabilitas Antar Dua Observer Terhadap Aktivitas Guru Siklus I11

Nilai Standar Kesalahan

*Pengukuran Kesepakatan (Kappa) 0.744 0.236
Jumlah Item Pengamatan 11

Tabel 4.32. menunjukkan reliabiltas antar observer yang ditunjukkan
oleh nilai kappa (k) = 0,744 dengan standar kesalahan sebesar 0,236. Menurut
kategori tingkat reliabilitas antar observer yang sudah di tentukan dalam
penelitian ini nilai kappa (k) = 0,744 masuk dalam ketegori memuaskan (good).
Hal ini menunjukkan 2 orang observer konsisten dalam memberikan skor dari 11
item pengamatan terhadap aktivitas guru secara keseluruhan. Hal ini juga terlihat
dari persentase konsistensi antar observer dalam memberikan skor terhadap 11
item pengamatan aktivitas guru pada siklus |11 seperti pada Tabel 4.33.

Tabel 4.33. Persentase Penskoran Aktivitas Guru Antar Observer Siklus 11

Observer_Kedua
2* 3* Total**
JObserver_Pertama 2% Item 2 1 3
% Total 18.2% 9.1% 27.3%
Item 0 8 8
% Tota .0% 72.7% 72.7%
Total** Item 2 9 11
% Total 18.2% 81.8% 100.0%

* interval skor

** jumlah item pengamatan
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Berdasarkan Tabel 4.33. terlihat bahwa dari 11 item pengamatan (100%),
terdapat 10 item yang dinilai konsisten yaitu 8 item (72,7%) yang sama — sama
mendapat skor 3, sebanyak 2 item (18,2%) yang sama — sama mendapat skor 2.
Hanya ada 1 item (9,1%) kedua observer memberikan skor yang berbeda, yaitu
observer pertama memberi skor 2 sedangkan observer kedua memberi skor 3.

a. Deskripsi Data Hasil Observasi aktivitas Siswa

Data observas aktivitas belgar siswa dalam mengikuti proses
pembelgjaran yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl pada
siklus 111 dapat dilihat pada Tabel 4.34.

Tabel 4.34. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 111

Tahapan M odel Skor
Pembelajaran Aspek Yang Diamati p p Kategori*
K ooper atif Tipe Gl 2 2
1. Siswamengikuti instruksi guru untuk
duduk ke dalam masing — masing 3 3 Bak
I. Memilih Topik kelompok.
2. Setiap kelompok memilih sub topik .
pokok bahasan. 3|3 Baik

3. Siswamembaca LK S sebelum

. 2 2 Cukup
memulal percobaan.

”'Pif)';‘;i;;ﬁ? 4. Setiap kelompok melakukan
pembagian tugas pada seluruh anggota 3 3 Bak
kelompoknya.
5. S|swa_ _ melakukan kegiatan 3 3 Baik
penyelidikan.
I11. Implementasi 6. Setiap kelompok menggunakan banyak
informasi (buku paket, buku siswa dan 3 3 Baik
internet) untuk proses penyelidikan.
7. Setiap kelompok menganalisis
IV.Analisis dan jawaban pertanyaan diskusi. 2 2 Cukup
Sintesis 8. Setiap kelompok untuk membuat

bahan presentas 3 3 Baik

9. Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi secara kelompok.
10. Setiap kelompok melakukan tanya

2 2 Cukup
V. Presentas Hasil
Final

jawab. 3 2 Cukup
VI. Evaluas 11. Siswamengerjakan sodl evaluas 3| 3 Baik
secaraindividu.
Jumlah Skor 30 29 Baik
Rata — Rata Skor Total 29,5

* Kategori per item : 3 = baik, 2> x <3 = cukup, 1 >x <2 =kurang
** Kategori rata— rata skor total (lihat tabel 3.13 hal. 42)
Py, P, : Pengamat 1 dan 2
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Berdasarkan Tabel 4.34. skor rata — rata hasil observas aktivitas siswa
pada siklus 111 adalah 29,5 dan masuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan
pada siklus Il ini terjadi peningkatan aktivitas siswa di bandingkan siklus
sebelumnya. Pada item no 5 menunjukkan bahwa pembagian tugas kerja pada
siklus 111 seduah dilakukan oleh seluruh kelompok. Tetapi seluruh siswa belum
membaca LK S secara keseluruhan ketika akan melakukan percobaan dan setiap
kelompok juga belum maksimal ketika menganalisis jawaban diskusi.

Konsistensi dua orang observer dalam memberikan skor terhadap aktivitas
Siswa dapat ditentukan dari nilai reliabiltas antar observer. Nilai reliabiltas antar
observer terhadap aktivitas siswa pada siklus Il diolah dengan program SPSS
versi 16 seperti pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35. Reliabilitas Antar Dua Observer Terhadap Aktivitas Siswa Siklus 111

Nilai Standar Kesalahan

*Pengukuran Kesepakatan (Kappa) 0.792 0.194

Jumlah Item Pengamatan 1

Tabel 4.35. menunjukkan reliabiltas antar observer terhadap aktivitas
siswa yang di tunjukkan oleh nilai kappa (k) = 0,792 dengan standar kesalahan
sebesar 0,194. Nilai kappa (k) = 0,792 masuk dalam ketegori istimewa (excellent).
Data ini menunjukkan konsistensi kedua orang observer sangat tinggi dalam
memberikan skor dari 11 item pengamatan terhadap aktivitas siswa secara
keseluruhan. Hal ini juga dapat terlihat dari persentase konsistensi antar observer
dalam memberikan skor terhadap 11 item pengamatan aktivitas siswa pada siklus

[11 seperti pada Tabel 4.36.
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Tabel 4.36. Persentase Penskoran Aktivitas Siswa Antar Observer Siklus 11

Observer Kedua

2* 3* Total**
JObserver_Pertama 2% Item 3 0 3
% Total 27.3% 0% 27.3%
3* Item 1 7 8
% Total 9.1% 63.6% 72.7%
Total** Item 4 7 11
% Total 36.4% 63.6% 100.0%

* interval skor
** jumlah item pengamatan

Berdasarkan Tabel 4.36. sebanyak 11 item pengamatan (100%), terdapat
10 item yang di nilai konsisten yaitu 7 item (63,3%) yang sama — sama mendapat
skor 3, sedangkan 3 item (27,3%) yang sama — sama mendapat skor 2. Hanya 1
item (9,1%) observer memberikan skor yang berbeda, yaitu observer pertama

memberi skor 3 sedangkan observer kedua memberi skor 2.

b. Deskripsi DataHasil Belajar Siswa
Hasil belgjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belagjar
fiska siswa yang akan diukur pada aspek kognitif yang meliputi daya serap

klasikal dan ketuntasan belgjar klasikal, aspek psikomotorik dan aspek af ektif.

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil belgar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gabungan dari nilai tes (70%) dan nilai kinerja kelompok (30%). Siswa
mengerjakkan tes siklus I11 dalam waktu 10 menit dengan jumlah soal sebanyak 8
butir soal. Data hasil pilihan jawaban siswa terhadap 8 butir soa pilihan ganda

dengan 4 buah tipe pilihan jawaban dapat di lihat pada Tabel 4.37.
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Tabel 4.37. Frekuensi Jawaban Siswa Tes Siklus |11

No Sodl Pilihan Jawaban Kunci Ju_mlah
A B C D Jawaban Siswa

1 4 25 1 0 B 30

2 7 7 13 3 C 30

3 1 0 0 29 D 30

4 0 25 4 1 B 30

5 1 0 2 27 D 30

6 0 0 28 2 C 30

7 0 0 30 0 C 30

8 1 2 0 27 D 30

Tabel 4.37. memperlihatkan bahwa sebagian besar atau lebih dari 25
orang siswa (83,33%) siswa mampu menjawab pilihan jawaban yang benar.
Hanya pada soa no. 2 siswa yang menjawab pilihan jawaban benar 13 orang
siswa (43,33%).

Hasil belgar juga di tentukan oleh nilai kinerja kelompok sebesar 30%.
Penilaian kinerja di dasarkan pada 5 aspek yang di amati. Lima aspek ini diukur
dari lembar jawaban hasil diskusi siswa dan presentasi siswa. Data penilaia
kinerja setiap kelompok pada siklus 111 dapat di lihat pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38. Skor Kinerja Kelompok Siklus 11

Aspek Yang Diamati
Kelompok Rumusan Kuantitas | Kebenaran | Presentas Penarikan Skor Nilai_
Masalah dan |  Sumber Jawaban Secara Kesmpilan | Tota Kinerja
Hipotesis Data Kelompok

| 2 3 2 3 2 12 80,00

I 1 3 3 3 3 13 86,67

11 3 2 2 3 3 12 86,67

\% 3 3 2 3 3 14 93,33

\Y 3 3 3 2 2 13 86,67

Berdasarkan Tabed 4.38 secara keseluruhan setiap kelompok mendapat
skor 3. Hal ini di tunjukkan dengan skor total yang terendah yaitu 12 (kelompok |
dan Il1). Tetapi jika di lihat per aspek yang di amati, masih ada aspek yang
mendapat skor 1, ha ini karena ada 1 kelompok yang tidak membuat rumusan

masalah dan hipotesis. Jika dilihat pada aspek presentasi terjadi peningkatan pada
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siklus 111 ini dibandingkan siklus sebelumnya dimana 4 kelompok mendapatkan
skor maksimal. Tetapi terjadi penurunan di aspek kebeneran jawaban dimana
hanya ada 2 kelompok yang mendapatkan skor maksimal. Disini terlihat siswa
kurang mampu menjawab pertanyaan diskusi berdasarkan data percobaan.

Data hasil belgjar kognitif siswa di dapat dari nilai akhir siswa . Nilai
akhir siswa secara kesdluruhan yaitu hasil penggabungan antara nilai tes hasil
belgjar siklus Il yang di ambil sebesar 70% dan nilai kinerja siklus Il yang di
ambil sebesar 30%. Hasil belajar kognitif siswadapat di lihat pada Tabel 4.39.

Tabel 4.39. Rangkuman Data Hasil Belgjar Kognitif Siswa Siklus 11

Kategori Hasil Kesimpulan
Nilai Tertinggi 98,00
Nilal Terendah 76,5
gt';ﬁ] d;mSe:/iFazga Siswa 2522 Tuntas Secara Klasikal
Daya Serap Klasika 85,5%
Ketuntasan Belgjar Klasika 100%

Berdasarkan Tabel 4.39. rentang antara nilai tertinggi dengan nilai
terendah tidak terlalu jauh yaitu 98 dan 76,5 dengan nilai standar deviasi yang
menurun dari siklus | dan siklus Il yaitu hanya 6,25. Secara keseluruhan hasil
belgjar kognitif siswa siklus I11 ini lebih meningkat dibanding siklus | dan siklus
[1. Kemampuan siswa dalam menerima materi pelgjaran sudah cukup merata.
Hal ini di buktikan oleh daya serap klasikal siswa yang mencapai 85,5%. Dan jika
di lihat dari ketuntasan belgar siswa secara klasikal, sebanyak 30 orang siswa
(100%) yang memperoleh nilai > 75. Data ini menunjukkan bahwa secara klasikal
proses pembelgjaran yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
investigas kelompok pada siklus |11 dapat dikatakan tuntas secara klasikal karena
ketuntasan belajar secara klasikal akan tercapai apabila >85% dari jumlah siswa

memperoleh nilai > 75.
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2. Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotorik Siswa

Hasil belgar psikomotorik siswa di amati olen dua orang observer.
Observer memberikan skor terhadap seluruh siswa secara individu. Data hasil
belgjar psikomotorik siswasiklus |11 dapat di lihat pada Tabel 4.40.

Tabel 4.40. Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa Siklus [11

Jumlah siswa (N =30)
Aspek Psikomotorik 1* 2* 3*
P1 P2 P1 P2 P1 P2
1. siswa berpartisipas
mempersiapkan bahan diskusi 2 1 7 4 21 25
dari berbagai sumber informasi
2. siswa melakukan diskusi dengan
mengikuti petunjuk LDS 0 0 ! 3 23 27
3. siswa mencatat jawaban diskusi
dengan mengikuti petunjuk LDS L 0 11 1 18 19
4. siswa mempresentasikan hasil
diskusi dengan jelas dan menarik L 2 14 12 15 16
5. siswa mencatat hal — hal penting
dari setiap sub materi yang sudah 2 3 12 12 16 15
dipresentasikan
Total Skor 6 6 102 84 279 306
Rata— Rata Skor 13,05
Kategori Baik
* Interval skor

P1, P> : Penoamat 1 dan 2
Tabel 4.40. menunjukkan jumlah siswa yang mendapat skor 1, 2 dan 3 dari

tigp aspek psikomotorik yang di amati. Secara keseluruhan data ini
memperlihatkan terjadi peningkatan pada 5 aspek psikomotorik yang di amati di
banding siklus I1. Peningkatan ini terlihat dari rata— rata skor yang di dapat oleh
seluruh siswa yaitu 13,05 dan skor rata — rata ini masih masuk dalam kategori
baik. Hal ini dapat ditunjukkan juga dari persentase jumlah siswa yang masuk
dalam kategori hasil belgjar psikomotorik siswa seperti pada Tabel 4.41.

Tabel 4.41. Persentase Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa Siklus 111

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Baik 20 66,67
Cukup 10 33,33
Kurang 0 0,00
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Berdasarkan Tabel 4.41. terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang
masuk dalam kategori baik. Jumlah siswa yang masuk dalam kategori baik
sebanyak 20 orang siswa (66,67%) dimana pada siklus Il siswa yang masuk
kategori baik hanya 15 orang siswa (50,00%), artinya penambahan jumlah siswa
yang masuk dalam kategori baik pada siklus Ill yaitu sebanyak 5 orang siswa
(16,67%) yang sebelumnya 5 orang tersebut masuk dalam kategori cukup pada
sklusll.

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Afektif Siswa

Hasil belgjar afektif siswa di amati oleh dua orang observer. Observer
memberikan skor terhadap seluruh siswa secara individu. Data hasil belgjar afektif
siswasiklus |1l dapat di lihat pada Tabel 4.42.

Tabel 4.42. Hasil Belgjar Afektif Siswa Siklus 111

Jumlah Siswa (N =30)
Aspek Afektif 1 2 3
P1 P2 P1 P2 P1 P2
1. Bekerjasama 1 1 6 7 23 22
2. Rasaingintahu 3 4 12 8 15 18
3. Komunikatif 4 2 14 10 12 18
4. Berprilaku santun 0 0 1 1 29 29
5. Menjadi pendengar yang baik 5 5 13 5 12 20
6. Jujur 2 1 7 6 21 23
Total Skor 15 13 106 74 336 390
Rata— Rata Skor 15,56
Kategori Amat Baik
* Interval skor

Py, P, : Pengamat 1 dan 2
Berdasarkan Tabel 4.42. secara keseluruhan hasil belgjar afektif siswa

pada siklus 1l meningkat jika dibandingkan dengan siklus | dan 1l dimana jumlah
siswa yang mendapatkan skor 3 semakin bertambah dengan rata — rata skor
seluruh siswa 15,56 dan masuk dalam kategori amat baik. Namun peningkatan ini
tidak terlalu besar hal dapat di tunjukkan juga dari persentase jumlah siswa yang

masuk dalam kategori hasil belgjar afektif siswa seperti pada Tabel 4.43.
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Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Amat Baik 23 76,67
Baik 7 23,33
Cukup 0 0,00

Berdasarkan Tabel 4.43. terjadi peningkatan jumlah siswa yang masuk ke
dalam kategori amat baik pada siklus Il yaitu sebanyak 2 orang siswa (6,67%),
dimana pada siklus Il siswa yang masuk kategori amat baik sebanyak 21 orang
siswa (70,00%).
d Refleksi

Pada proses pembelgaran yang menerapkan model pembelggaran
kooperatif tipe investigasi kelompok pada siklus Il ini merupakan yang terakhir
dalam penelitian ini. Pelaksanaan pembelgigjaran pada siklus 111 merupakan
perbaikan terhadap kelemahan — kelemahan yang terjadi pada pembelgjaran siklus
| dan Il. Tetapi pembelgjaran pada siklus Il ini juga masih terdapat beberapa
kekurangan. Berikut ini beberapa kekurangan yang terjadi pada siklus Il1: (1)
Guru kurang merata dalam memberikan bimbingan ketika siswa menganalisis
jawaban diskusi; (2) Kemampuan guru dalam mengkoordinasikan proses jalannya
presentasi masih kurang sehingga terbentuk suasana yang kurang kondusif; (3)
Siswa masih lemah dalam melakukan analisis jawaban diskusi dan memilih hal —
hal yang penting untuk di sampaikan pada saat presentasi sehingga proses
presentasi kurang efisien; dan (4) Siswa masih kurang aktif dalam mengajukan
pertanyaan saat proses tanya jawab.

Walaupun ada beberapa aspek yang belum mencapai maksima dalam
proses pembelgjaran, tetapi proses dan hasil pembelgjaran yang menerapkan

model pembelgjaran kooperatif tipe Gl telah dilaksanakan secara optimal pada
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siklus 111 dan hasil dari pembelgjaran pada siklus |11 sudah masuk dalam kategori

tuntas.

C. Pembahasan

Pada pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe Gl, guru berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgaran. Guru
membagi siswa ke dalam 5 kelompok dengan satu kelompok berjumlah 6 orang.
Dengan kelompok ini diharapkan siswa dapat lebih dapat meningkatkan
kemampuan mereka. Setiap kelompok diberikan tanggung jawab sejak setiap
kelompok menentukan sendiri subkonsep yang mereka ingin pelgjari sampai pada
tahap dilakukan evaluasi. Pada pembeajaran dengan menggunakan model ini
aktivitas dan hasil belgjar fisika siswa secara kesel uruhan mengalami peningkatan
tiap siklusnya.
1. AktivitasGuru

Berdasarkan data hasil penelitian pada proses pembelgjaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Gl, dari tiga siklus yang telah dilaksanakan
terdapat peningkatan aktivitas guru seperti pada Tabel 4.44

Tabel 4.44. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklusl, I1 dan 111

Siklus Observer 1 Observer 2 Rata— Rata Skor Keterangan
I 25 28 26,5 Baik
0] 28 30 29 Baik
" 30 31 30,5 Baik

Berdasarkan Tabel 4.44 diketahui bahwa aktivitas guru meningkat dari

sklus | sampa siklus Il dimana ketiga siklus berada pada kategori baik.
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Peningkatan ini disebabkan oleh perbaikan — perbaikan yang dilakukan guru pada

tiap siklus. Peningkatan aktivitas guru ini di tunjukkan juga pada Gambar 4.1

31 -~
30 1 29
29 - ~
s - B
7 26.5 . M Rata-Rata Skor
27 1 Aktivitas Guru
2% . |
24 : ,

Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Gambar 4.1 Grafik Perkembangan Skor Aktivitas Guru

Berdasarkan Gambar 4.1 rata-rata skor aktivitas guru pada siklus | adalah
26,5 yang berada pada kategori baik. Meskipun demikian, pada saat melaksanakan
kegiatan pembelgjaran masih terdapat banyak kekurangan pada aktivitas guru.
Sebanyak 4 item pengamatan aktivitas guru masuk kategori cukup dan 2 item
masuk kategori kurang. Pada tahap perencanaan koopertaif Kermnarmpuan guru
dalam membimbing seluruh kelompok dalam pembagian tugas kerja belum
maksimal. Guru belum memastikan setiap anggota kelompok mendapatkan tugas.
Ha ini terjadi karena guru sudah pindah untuk membimbing kelompok lainnya
padahal kelompok yang sedang dibimbing belum selesai membagi tugas kerja
pada seluruh anggota kelompoknya. Kemudian pada tahap presentasi hasil final
kemampuan guru dalam mengkoordinasikan jalannya presentass masih lemah
sehingga suasana proses presentasi tidak kondusif. Hal ini terjadi karena guru
belum berpengalaman dan posisi guru berdiri masih salah yaitu tidak berada di

tengah — tengah antara tempat duduk anggota kelompok. Kemampuan guru juga
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lemah saat proses tanya jawab berlangsung. Guru kurang mampu merangsang
keinginan siswa untuk bertanya. Pada tahap evaluasi guru juga belum melakukan
pengawasan yang ketat yaitu tidak berkeliling mengawas hingga tempat duduk
siswa yang paling belakang dan belum memiliki strategi yang bagus untuk
membuat seluruh siswa mngerjakan soal secara mandiri. Kelemahan yang terjadi
pada siklus | diperbaiki pada sklus berikutnya dan hal yang bak tetap
dipertahankan.

Pada siklus Il rata-rata skor aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi
29 dan termasuk dalam kategori baik. Guru sudah melakukan perbaikan dalam
proses pembelgjaran berdasarkan refleksi pada siklus |. Perbaikan yang dilakukan
guru pada saat guru melakukan bimbingan terhadap seluruh kelompok untuk
melakukan pembagian tugas kerja. Peningkatan kemampuan juga ditunjukkan
oleh guru pada tahap presentasi. Guru sudah mampu mengkoordinasikan jalannya
presentasi tetapi masih sedikit kurang kondusif. Anggota kelompok sudah
berusaha aktif membantu jalannya presentasi hanya saja masih ada 1 atau 2 orang
di setiap kelompok yang kurang aktif. Pada tahap implementasi terjadi penurunan
kemampuan guru dalam mengawas siswa dalam proses penyelidikan. Hal ini
karena guru tidak mengawas seluruh siswa saat melakukan penyelidikan. Secara
keseluruhan aktivitas guru pada siklus |1 ini sudah lebih baik dari siklus 1. Namun,
kemampuan guru masih harus perlu ditingkatkan demi pencapaian proses
pembelgjaran yang dapat |ebih meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Pada siklus Il ratarrata skor aktivitas belajar siswa meningkat menjadi
30,5 dan termasuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan kemampuan guru

dalam menjalankan 6 tahapan model pembelagaran kooperatif tipe Gl telah
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mengalami peningkatan. Hanya pada tahap analisis dan sintesis guru memberikan
bimbingan hanya pada 3 kelompok saat menganalisis jawaaban diskusi.
Kemudian pada tahap presentasi hasil final keahlian guru tidak meningkat dari
siklus Il. Hal ini dikarenakan pengalaman guru dalam mengkoordinasikan proses
diskusi hingga suasana kondusif masih lemah. Untuk aspek lainnya guru sudah
menja ankannya dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, guru dapat dikatakan berhasil menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Gl untuk memperbaiki proses pembelgjaran di
kelas Xd SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. Guru tidak hanya dituntut mencapai
tujuan pembelgjaran tetapi guru harus memperbaiki proses pembelgjaran. Hal ini
didukung oleh Hamalik (2005: 29) yang mengungkapkan bahwa “belgjar bukan
suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan”.
2. AktivitasBelajar Siswa

Data hasil observas aktivitas belgar siswa yang mengikuti proses
pembel gjaran menggunakan model kooperati tipe Gl dari siklus | sampai siklus 111
dapat di lihat pada Tabel 4.45.

Tabel 4.45. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|, |1 dan 11

Siklus Observer 1 Observer 2 Rata— Rata Skor Keterangan
| 24 24 24 Cukup
I 27 29 28 Baik
" 30 29 29,5 Baik

Berdasarkan Tabel 4.45 terlihat aktivitas belgjar siswa meningkat dari
siklus | sampai siklus I1l. Dimana pada siklus | aktivitas belgjar siswa masuk

dalam kategori cukup kemudian meningkat pada siklus Il dan |11 yang termasuk
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dalam kategori baik. Peningkatan ini disebabkan oleh perbaikan — perbaikan yang
dilakukan guru dan siswa pada tiap siklusnya. Peningkatan aktivitas belgjar siswa

ini di tunjukkan juga pada Gambar 4.2.

30 1 24

25 id

20 -

15 - M Rata-Rata Skor
Aktivitas Siswa

10 -+

5 -t

0+ T T 1

Siklus | Siklus 11 Siklus 1l

Gambar 4.2. Grafik Perkembangan Skor Aktivitas Belgjar Siswa

Berdasarkan Gambar 4.2 rata-rata skor aktivitas belgjar siswa pada siklus |
adalah 24 dan masuk kategori cukup. Kategori ini memperlihatkan bahwa
aktivitas belgjar siswa pada siklus | ini masih belum maksimal karena terdapat
beberapa kekurangan yang dilakukan siswa secara individu ataupun secara
berkelompok. Hanya ada 3 item pengamatan aktivitas belgjar siswa yang masuk
kategori baik, sedangkan sebanyak 6 item masuk kategori cukup dan 2 item
masuk kategori kurang. Hal ini disebabkan siswa belum sepenuhnya mengikuti
instruksi dari guru. Pada tahap menentukan topik guru menginstruksikan setiap
kelompok untuk memilih sendiri subkonsep yang mereka ingin pelgjari. Sebelum
memilih hendaknya setigp kelompok itu melakukan diskusi terlebih dahulu
dengan seluruh anggota kelompoknya untuk mencapai kesepakatan bersama, hal
ini penting karena proses pembelgjaran model kooperatif tipe Gl ini menuntut

seluruh siswa aktif bekerja sama sgjak tahapan menentukan topik. Akan tetapi
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pada siklus | hanya ada 50% siswa dalam aggota kelompok yang ikut
berkontribusi dalam memilih subkonsep yang merekaingin pelgari.

Aktivitas belgar siswa yang masih kurangan maksimal selanjutnya pada
tahap perencanaan kooperatif. Pada tahapan ini guru telah membagikan lembar
diskusi kepada seluruh siswa dengan tujuan agar seluruh siswa membaca LDS
sebelum melakukan penyelidikan tanpa harus meminjam punya temannya, hal ini
diharapkan akan lebih efektif. Akan tetapi hanya 50% siswa yang membaca LDS
sebelum memulai diskus sedangkan yang lainnya ada yang meletakkan lembar
LDS di atas meja, ada yang hanya dipegang tetapi tidak dibaca, dan ada yang
membaca tetapi ketika penyelidikan telah dimulai. Hal ini menyebabkan tidak
efektif karena siswa itu harus membaca LDS dari awal padahal penyelidikan telah
dimulai. Kemudian pada tahapan perencanaan kooperatif ini juga seharusnya
seluruh kelompok melakukan pembagian tugas kerja pada seluruh anggota
kelompoknya agar setiap siswa dalam kelompok memiliki tanggung jawab dan
proses penyelidikan jadi lebih terarah karena setiap siswa memiliki peran tugas
masing — masing, misalnya ada yang berperan mencari bahan penyelidikan dari
sumber buku, dari internet dan berperan mencatat hasil penyelidikan. Tetapi
hanya ada 3 kelompok yang telah melakukan pembagian tugas kerja kepada
seluruh anggota kelompoknya. Sedangkan 2 kelompok lainnya langsung saja
melakukan penyelidikan tanpa melakukan pembagian tugas kerja.

Pada tahap implementasi aktivitas belgjar siswa yang kurang maksimal
pada saat siswa melakukan penyelidikan melalui investigas karena ada 1
kelompok yang hanya menggunakan 2 sumber informas yaitu buku siswa yang

diberika oleh guru dan LKS yang mereka beli dari sekolah. Seharunya seluruh
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kelompok menggunakan berbagai sumber informas yang ada karena sudah ada
buku paket dan internet. Kemudian hal yang masih kurang juga pada tahap
presentasi, karena kurang dari 50% anggota kelompok yang aktif melakukan
presentasi. Anggota kelompok lainnya tidak memiliki rasa percaya diri untuk
menyampaikan hasil diskusi, mereka saling melemparkan tugas yang presentasi
kepada salah satu teman kelompoknya. Waktu yang disediakan untuk presentasi
yaitu 4 menit dan 2 menit tanya jawab tidak cukup sehingga menyebabkan
kelompok yang urutan ke 4 dan 5 tidak mendapatkan waktu untuk tanya jawab.
Pada tahap evaluasi saharusnya seluruh siswa mengerjakan soal tes secara
mandiri. Akan tetapi hanya 10 siswa yang mengerjakan soal tes secara mandiri
sedangkan yang lainnya masih melakukan pelanggaran dengan mencontek atau
terlambat  mengumpulkan hasil jawaban tes. Tempat duduk siswa ketika
mengerjakan soal tes pada siklus | memang masih berdekatan. Kelemahan —
kelemahan aktivitas belgjar siswa pada siklus | kemudian di perbaiki pada siklus
Il dan yang telah baik tetap di pertahankan.

Pada sklus Il rata-rata skor aktivitas belgar siswa meningkat 4 poin
menjadi 28 (kategori baik). Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa hal di
antaranya siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelgaran yang diterapkan oleh
guru dan guru telah memperbaiki kelemahan yang terjadi pada proses belagjar
mengajar sebelumnya. Ada 5 item yang telah masuk ke dalam kategori baik.
Seperti pada saat memilih subkonsep yang mereka ingin pelgari, pada siklus |
hanya 50% dari anggota kelompok yang ikut berdiskusi menentukan subkonsep,
sedangkan pada siklus Il sebanyak 4 kelompok telah mengikuti instruksi guru

dengan baik dengan berdiskus terlebih dahulu sebelum memilih subkonsep.
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Peningkatan juga terjadi pada tahap analisis dan sintesis dimana setiap kel ompok
telah melakukan anlisis terhadap jawaban hasil diskusi kelompok sehingga
menyebabkan juga peningkatan pada tahap presentasi dimana setiap kelompok
telah mampu memanfaatkan waktu dengan baik karena sudah disiapkan pada saat
tahap analisis dan sintesis, tetapi belum semua anggota kelompok aktif pada saat
presentasi, dalam 1 kelompok ada 3 sampai 4 orang yang telah aktif sehingga
hanya mendapatkan skor 2. Keaktifan di tunjukkan dari siswa saat menyampaikan
materi atau menjawab pertanyaan diskusi.

Peningkatan yang belum maksimal juga pada proses tanya jawab. Tidak
semua kelompok aktif untuk bertanya meski waktu yang disediakan untuk tanya
jawab sudah ditambah menjadi 3 menit. Pada siklus Il ini terdapat 3 kelompok
yang aktif bertanya. Kemudian pada tahap evaluasi perbaikan telah dilakukan
dengan memberikan jarak yang cukup jauh antara siswa ketika mengerjakan soal
tes dan berkeliling mengawasi siswa hingga tempat duduk paling belakang. Cara
ini telah mampu menekan tingkat kucurangan yang dilakukan siswa, tetapi masih
ada siswa yang mencontek dan terlambat mengumpulkan hasil jawaban tes.
Tercatat pada siklus | ada 20 siswa yang melakukan kecurangan sedangkan pada
sklus Il ada 12 siswa yang melakukan kecurangan saat mengerjakan soal tes.
Meskipun proses pembel gjaran pada siklus Il sudah baik, tetapi agar tercapai hasil
yang lebih baik maka dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya pada aspek —
aspek yang masih kurang.

Pada siklus 111 rata-rata skor aktivitas belajar siswa meningkat menjadi
29,5 yang masuk dalam kategori baik. Guru telah memperbaiki kelemahan dan

kekurangan yang terjadi pada proses belgjar mengajar pada siklus I, sehingga
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aktivitas siswa dapat meningkat. Peningkatan ini di tunjukkan dari 7 item yang
masuk kategori baik dan sebanyak 4 item yang masuk kategori cukup. Pada siklus
[l ini seluruh kelompok telah melakukan diskusi terlebih dahulu sebelum
menentukan subkonsep, hal ini bisaterjadi karena siswa sudah belgar pada siklus
sebelumnya dan guru memastikan dahulu setigp kelompok untuk berdikusi
apabila kelompok tersebut tidak melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya
maka kelompok tersebut belum boleh memilih subkonsep yang mereka ingin
pelaari. Semua kelompok pada saat itu langsung melakukan instruks guru. Hal
ini sgjalan dengan pernyataan Slameto (2010: 27) bahwa “dalam belgar setiap
siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing
untuk mencapai tujuan instruksional”.

Peningkatan juga terjadi ketika pembagian tugas kerja, selain siswa telah
terbiasa melakukan pembagian tugas kerja pada siklus sebelumnya, guru
membimbing pembagian tugas kerja dengan cara tidak berpindah membimbing
kelompok lain sebelum kelompok tersebut semua anggotanya mendapat tugas
kerja. Kemudian pada proses tanya jawab juga terjadi peningkatan, hal ini karena
guru memberikan ajakan pada kelompok pendengar untuk aktif bertanya dengan
cara memberikan contoh hal — hal yang dapat di tanyakan. Pada tahap evaluasi
jugatelah terjadi peningkatan dimana kesadaran siswa untuk mengerjakan soa tes
secara mandiri sudah baik dan guru terus mengamati siswa ketika mengerjakan
soa tes serta jarak antara siswa yang cukup jauh mampu menekan angka
kucurangan yang dilakukan siswa. Hanya ada 2 orang siswa yang dianggap

mencontek dan 6 orang siswa terlambat mengumpulkan tes hasil jawaban.
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Hal — ha yang belum maksimal pada siklus Il ini yaitu seluruh siswa
belum membaca LKS secara keseluruhan ketika akan melakukan percobaan.
Hanya 50% siswa yang membca LKS sedangkan yang lainnya melakukan
percobaan dengan mengikuti apa yang dilakukan teman kelompoknya atau
bertanya apa yang selanjutnya akan dilakukan pada teman kelompoknya yang
membaca LK S. Guru sudah menginstruksikan untuk seluruh siswa membaca LKS
terlebih dahulu namun hal ini belum sepenuhnya dilakukan oleh siswa. Hal yang
tidak mengalami peningkatan dari siklus Il juga pada tahap presentas dimana
tidak seluruh siswa dalam kelompok aktif melakukan presentasi.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belgar siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Gl telah mengalami perbaikan dan peningkatan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan olen Rusman (2011: 222) yang menyebutkan bahwa mode
pembelgjaran kooperatif tipe group investigation (Gl) dapat dipakai guru untuk
mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok.

3. Hasil Belagjar

Hasil belgjar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belagjar kognitif,
hasil belajar psikomotorik dan hasil belajar afektif. Hasil belajar kognitif
merupakan nilai akhir siswa yang diperoleh dari gabungan nilai tes hasil belgjar
(70%) dan nilai hasil kinerja kelompok (30%). Nilai hasil kinerja kelompok di
dapat dari jawaban diskusi kelompok dan presentasi. Berdasarkan data yang telah
diperoleh dari nilai akhir siswa dari siklus | sampai siklus I11, maka hasil belgjar

kognitif siswa selama penelitian dapat di lihat pada Tabel 4.46.
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Tabd 4.46. Rangkuman Hasil Belgjar Kognitif Siswa Siklus|, I, dan 111

Kategori : I—!asl :
Siklus | Siklus|l Siklus 111
Nilai Tertinggi 94,00 98,00 98,00
Nilai Terendah 65,75 67,75 76,5
Nilai Rata— Rata Siswa 78,65 81,89 85,5
Standar Deviasi 7,3 8,3 6,25
Daya Serap Klasikal 78,65% 81,89% 85,5%
Ketuntasan Belgjar 76,67% 86,67% 100%
Klasikal
Kesimpulan Belum Tun_tas Secara Tuntas _Secara Tuntas _Secara
Klasikal Klasikal Klasikal

Berdasarkan data pada Tabel 4.46 diketahui bahwa adanya peningkatan
hasil belgjar kognitif padatiap siklusnya. Pada siklus | secaraklasikal hasil belagjar
kognitif siswa belum tuntas. Karena ketuntasan belgjar klasikal siswa atau jumlah
siswa yang mendapat nilai akhir >75 pada siklus I hanya 76,67% sedangkan
kriteria ketuntasan belgjar klasikal dikatakan tuntas pada penelitian ini adalah
apabila jumlah siswa yang mendapat nilai akhir >75 telah mencapai >85%.

Jarak nilai antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
berkemampuan rendah pada siklus | jauh yaitu 94,00 dan 65,75 dengan standar
deviasi 7,3. Kemudian pada siklus Il jarak nilai antara siswa yang berkemampuan
tinggi dengan siswa berkemampuan rendah juga masih jauh yaitu 98,00 dan 67,75
dengan standar deviasi yang lebih besar dari siklus | yaitu 8,3. Pada siklus Il
terjadi perbaikan rentang nilai antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa berkemampuan rendah yaitu 98.00 dan 76.5 dengan standar deviasi yang
hanya 6,25. Untuk ketuntasan belajar dan daya serap pada siklus 11 dan 111 telah
mengalami peningkatan dari siklus |. Peningkatan ini akan lebih terlihat seperti

yang di tunjukkan Gambar 4.3.




111

120

100

100

86,67 85,5

76,67 78,65 81,89 B Ketuntasan

Belajar (%)

80

60 —

Daya Serap (%)

20 +—

-
-

Siklus | Siklus Il Siklus 1l

Gambar 4.3 Grafik Nilai Daya Serap dan K etuntasan Belgjar

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat peningkatan terjadi pada nilai daya serap
siswa dan ketuntasan belgjar siswa dari siklus | sampai siklus 111. Akan tetapi pada
siklus | nila daya serap siswa secara klasikal lebih besar dari pada ketuntasan
belgar siswa secara klasikal. Dataini menunjukkan bahwa siswa yang dinyatakan
lulus banyak yang mendapat nilai tinggi sehingga apabila dijumlahkan secara
klasikal maka mendapatkan nilai daya serap sebesar 78,65%.

Pada siklus |l terjadi peningkatan nilai daya serap siswa dan ketuntasan
belgar siswa secara klaskal. Jumlah siswa yang mendapat nilai akhir >75
menjadi 26 orang siswa (86,67%). Data ini menunjukkan bahwa ketuntasan
belgar klasikal siswa pada siklus |1 dinyatakan tuntas secara klasikal karena siswa
yang mendapat nilai >75 telah mencapai >85%. Pada siklus Il ini juga sudah
banyak siswa yang mendapat nilai akhir yang tinggi dengan ditunjukkan oleh nilai
daya serap siswa secara klasikal telah mencapai angka 81,89%.

Peningkatan hasil belgjar kognitif siswa pada siklus Il ini sdain

disebabkan oleh perbaikan — perbaikan yang dilakukan guru dalam proses
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pembelgjaran, ini juga karena keseriusan dan kemampuan siswa dalam mengikuti
proses pembel gjaran yang meningkat dibanding siklus |I. Kemudian pada siklus |1
kelompok pendengar lebih menjadi pendengar yang baik dibandingkan siklus I,
hal ini juga mempengaruhi hasil belgjar siswa karena semakin banyak siswa yang
mendengarkan kelompok lain menyampaikan materi maka semakin banyak siswa
akan mengerti materi kelompok lain sehingga siswa mampu menjawab soa yang
berkaitan dengan materi kelompok lain. Kemudian ketika siswa mengerjakan soal
tes siswa lebih serius dan tenang di banding siklus | dengan ditunjukkan
menurunnya jumlah siswa yang melakukan pelanggaran saat mengerjakan soal tes
(turun 23,33%) sehingga siswa menjawab soal teslebih baik dari padasiklus|.
Pada siklus |11 nilai daya serap dan ketuntasan belgjar siswa secara klasikal
mengalami peningkatan dari siklus Il. Jumlah siswa yang mendapat nilai akhir
>75 menjadi 30 orang siswa (100%). Data ini menunjukkan bahwa ketuntasan
belgar klaska siswa pada siklus Ill dinyatakan tuntas secara klasikal karena
siswa yang mendapat nilai >75 telah mencapai >85%. Data ini menunjukkan
kemampuan siswa menerima pelgjaran sudah cukup merata dengan ditunjukkan
oleh nilai daya serap siswa secaraklasikal telah mencapai angka 85,5%.
Peningkatan hasil belgar kognitif siswa pada siklus Il ini selain
disebabkan oleh perbaikan — perbaikan yang dilakukan guru dalam proses
pembelgjaran, ini juga karena keseriusan dan kemampuan siswa yang meningkat
dibanding siklus 1. Pada siklus 111 datainvestigasi diperoleh dari data percobaan ,
ketika percobaan siswa lebih aktif dibanding ketika siswa hanya berdiskusi seperti
pada siklus | dan Il. Hal ini sangat mempengaruhi hasil tes karena soa tes

berkaitan dengan percobaan yang dilakukan sehingga semakin banyak siswa yang
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mampu menjawab soal tes dengan benar. Kemudian kelompok pendengar |ebih
menjadi pendengar yang baik dibandingkan siklus Il hal ini semakin membuat
siswa lebih banyak mengerti materi kelompok lain. Kemudian ketika siswva
mengerjakan soa tes siswa lebih serius dan tenang di banding siklus 1l dengan
ditunjukkan menurunnya angka jumlah siswa yang melakukan pelanggaran saat
mengerjakan soa tes pada siklus Il (turun 13,33%), sehingga siswa dapat
menjawab soal tes lebih baik dari padasiklusI.

Dari penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl berhasil meningkatkan hasil belgjar kognitif
siswakelas X4 SMA Negeri 6 Kota Bengkulu.

Untuk hasil belgjar psikomotorik siswa di dapat dari jumlah penskoran
terhadap 5 aspek psikomotorik siswa yang diamati. Jumlah skor tersebut telah
memiliki kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Kemudian dari
jumlah skor seluruh siswa di dapat skor rata — rata psikomotorik siswa secara
klasikal. Hasil belgjar psikomotorik siswadapat di lihat pada Tabel 4.47.

Tabel 4.47 Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa SecaraKlasika Siklus|, 11, dan I11

Skl Jumlah Skor Total Rm‘;k_ O'?ma o
Observer 1 Observer 2
[ 347 333 11,33 Cukup
I 366 372 12,30 Cukup
1 387 3% 13,05 Baik

Berdasarkan Tabel 4.47 hasil belgar psikomotorik siswa secara klasikal

mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belgjar psikomotorik siswa akan Iebih

terlihat dari Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Grafik Perkembangan Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa

Berdasarkan Gambar 4.4 rata — rata skor hasil belgar psikomotorik siswa
pada siklus | adalah 11,33 dan termasuk dalam kategori cukup. Data ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada aspek psikomotorik masih rendah.
Hal ini disebabkan karena proses investigasi hanya berdasarkan sumber buku dan
internet sehingga kebiasaan siswa yang kurang suka membaca buku ini juga
terjadi pada proses pembelgjaran siklus I. Ketertarikan siswa yang rendah saat
investigas ini mengakibatkan keterampilan psikomotorik yang lain juga rendah
dimana siswa kurang terampil untuk mencatat hal — ha yang penting dari hasil
diskusi atau presentasi. Kemudian keterampilan siswa saat presentas juga masih
lemah. Pernyataan ini diperkuat oleh data hasil belgar psikomotorik siswa pada
siklus Il dimana secara klasikal hasil belgjar psikomotorik siswa masih termasuk
dalam kategori cukup. Karena pada siklus |1 masih menggunkan cara yang sama
yaitu melakukan penyelidikan hanya berdasarkan sumber buku dan internet. Pada
siklus Il ternyata hasil belgjar psikomotorik siswa meningkat dari siklus 1l

dengan rata — rata skor 13,05 dan masuk dalam kriteria baik. Siswa lebih mampu
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meningkatkan kemampuan psikomotoriknya jika meakukan penyelidikan
berdasarkan sumber data melalui percobaan, buku dan internet.

Hasil belgar pskomotorik siswa secara individu dari siklus I, siklus 11,
dan siklus Il dapat di tunjukkan oleh distribusi jumlah siswa yang masuk dalam
kategori kurang, cukup dan baik seperti pada Tabel 4.48.

Tabel 4.48 Hasil Belgjar Psikomotorik Siswa Secara Individu Siklus|, 11, dan 111

K ateqori Jumlah Siswa
€9 Sikius | Siklus 1 SiKius 111
Baik 9 15 20
Cukup 19 15 10
Kurang 2 0 0

Berdasarkan Tabel 4.48 pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar
psikomotorik siswa secara individu pada kategori baik (bertambah 6 siswa) dan
mengalami  penurunan pada kategori cukup (berkurang 4 siswa) serta tidak
terdapat lagi siswa yang masuk kategori kurang. Data ini juga menunjukkan
bahwa tidak lebih dari 50% siswa pada siklus | dan Il hasil begar
psikomotoriknya secara individu masih masuk dalam kategori cukup. Kemudian
pada siklus Il terjadi peningkatan pada kategori baik (bertambah 5 siswa) dan
mengalami penurunan pada kategori cukup (berkurang 5 siswa) jika dibandingkan
siklus Il. Data ini menujukkan bahwa kemampuan psikomotorik siswa secara
individu lebih meningkat menjadi baik jika siswa melakukan penyelidikan dengan
menggunakan banyak sumber informasi.

Untuk hasil belgjar afektif siswadi dapat dari jumlah penskoran terhadap 6
aspek afektif siswa yang diamati. Jumlah skor tersebut telah memiliki kriteria
yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Kemudian dari jumlah skor seluruh
Siswa di dapat skor rata — rata afektif siswa secara klaska. Hasil belgjar afektif

Siswa dapat di lihat pada Tabel 4.49.
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Siklus Jumlah Skor Total Rata— Rata Kategori
Observer 1 Observer 2 Skor
I 411 417 13,80 Baik
I 424 435 14,32 Amat Baik
11 457 477 15,56 Amat Baik

Berdasarkan Tabel 4.49 terlihat hasil belgjar afektif siswa secara klasikal
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Ill. Peningkatan hasil belajar
afektif dari siklus | ke siklus 11 tidak terlalu besar tetapi pada siklus Il ke siklus I11
meningkat cukup besar. Peningkatan hasil belgjar afektif siswa akan lebih terlihat

dari Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Grafik Perkembangan Hasil Belgjar Afektif Siswa

Berdasarkan Gambar 4.5 rata — rata skor hasil belgar afektif siswa pada
siklus | adalah 13,8 dan termasuk dalam kategori baik. Data ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa pada aspek afektif sudah bagus, tetapi belum mencapai
hasil yang maksimal. Ha ini disebabkan ada beberapa siswa yang aspek
afektifnya masih rendah, aspek afektif tersebut diantaranya adalah pada aspek rasa
ingin tahu dimana tidak lebih dari 7 orang siswa yang rasa ingin tahunya sudah
bagus. Kemudian pada aspek menjadi pendengar yang baik dimana tidak Iebih
dari 8 orang siswa yang telah menjadi pendengar yang baik. Akan tetapi pada
aspek bekerja sama dan berprilaku santun sudah menunjukkan pencapaian yang

yang maksimal. Hanya ada 2 orang saja yang memiliki sikap kurang santun.
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Pada siklus Il hasil belgar afektif siswa lebih meningkat dari siklus |
dengan rata — rata skor afektif siswa 14,32 dan masuk dalam kategori amat baik.
Peningkatan pada siklus Il tidak terlalu besar hanya 0,52 poin. Hal ini terjadi
karena hanya pada aspek afektif menjadi pendengar yang baik dan aspek jujur
yang meningkat sedangkan pada aspek rasa ingin tahu dan komunikatif
kemampuan siswa tidak mengalami peningkatan. Guru belum mampu
membangkitkan rasa keingin tahuan siswa. Tetapi strategi yang dilakukan melalui
perbaikan pada refleks siklus | mampu meningkatkan hasil belgjar afektif siswa
secara keseluruhan atau secara klasikal.

Untuk siklus 111 hasil belgjar afektif siswa meningkat dari siklus Il dengan
rata — rata skor afektif siswa 15,56 dan masuk dalam kategori amat baik.
Peningkatan pada siklus 111 cukup besar yaitu 1,24 poin yang disebabkan sebagian
siswa atau >15 orang siswa (50%) mendapatkan skor maksimal pada 6 aspek
afektif yang diamati. Hal ini karena perbaikan — perbaikan yang dilakukan guru
dalam proses pembelgjaran dan kesadaran siswa untuk serius dalam mengikuti
proses pembelgaran sudah meningkat. Penerapan model kooperatif tipe Gl
mampu meningkatkan afektif siswamenjadi Iebih baik.

Hasil belgar afektif siswa secaraindividu dari siklus I, siklus I1, dan siklus
[l dapat di tunjukkan oleh distribusi jumlah siswa yang masuk dalam kategori
cukup, baik dan amat baik seperti pada Tabel 4.50.

Tabel 4.50. Hasil Belgjar Afektif Siswa Scara Individu Siklusl, 11, dan 111

Kategori - J“m'?‘h 5 -
Siklus| Siklus|l Siklus 111
Amat Baik 11 21 23
Baik 17 9 7
Cukup 2 0 0
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Berdasarkan Tabel 4.50 pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belagjar
afektif siswa secara individu pada kategori amat baik (bertambah 10 siswa) dan
mengalami penurunan pada kategori baik (berkurang 8 siswa) serta tidak terdapat
lagi siswa yang masuk kategori kurang. Data ini juga menunjukkan bahwa afektif
siswa secara individu meningkat sangat besar pada siklus Il dibandingkan siklus 1.
Kemudian pada siklus Il terjadi peningkatan pada kategori baik (bertambah 2
siswa) dan mengalami penurunan pada kategori cukup (berkurang 2 siswa) jika
dibandingkan siklus Il. Data ini menujukkan bahwa kemampuan afektif siswa
secara individu tidak mengalami peningkatan yang besar pada sklus IlI
dibandingkan siklus 1.

Dari penjabaran mengenai hasil penelitian di atas, dapat di tentukan bahwa
pembelgjaran fiskka dengan menggunakan model kooperatif tipe investigasi
kelompok mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar fiskka siswa. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Hamdani (2010: 1) yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok di kelas X1
IPA 1 MAN Model Kota Bengkulu dengan hasil penelitian yang menyimpulkan
bahwa “penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar fiska siswa’. Kemudian hasil
penelitian yang dilakukan oleh Utami (2012) yang menerapkan menerapakan
model kooperatif tipe investigas kelompok di kelas Villa SMP N 11 Kota
Bengkulu dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa “penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas

siswadan hasil belgjar siswa’.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl dadam pembelgjaran fisika

dapat meningkatkan aktivitas belgar fiska siswa yang mengacu pada 6
tahapan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl meliputi memilih topik,
perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis, presentas hasil
final dan evaluasi di kelas X4 SMAN 6 Kota Bengkulu.

. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe GI dalam pembelgjaran fisika
dapat meningkatkan hasil belgjar fiska siswa pada aspek kognitif yang
meliputi daya serap klasika dan ketuntasan belgar klasikal, aspek

psikomotorik dan aspek afektif di kelas Xq SMAN 6 Kota Bengkulu.

. Saran

. Bagi pendlitian selanjutnya disarankan ketika membuat soal tes untuk
memperhatikan indikator pembelgjaran agar soal tes dapat dapat mengukur
kemampuan siswa sesuai dengan tujuan pembelgjaran.

. Bagi guru atau tenaga pendidik disarankan untuk menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe Gl sebagai alternatif penerapan model

pembel gjaran pada pelgjaran fisika.
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Lampiran 1
PENILAIAN PRODUK Nama:
Kéelas :
Mata Pelajaran . Fisika
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu ;45 menit
Petunjuk :

1. Tuliskan identitas anda pada tempat yang disediakan.
2. Jawablah pertanyaan berikut pada lembar soa ini dengan cara menyilang salah satu jawaban yang dianggap benar.

3. Periksakembali jawaban sebelum dikumpul.

Diketahui suatu sambungan rel kereta api melengkung, padahal telah disediakan celah pemuaian. Hal ini terjadi karena. . .
a.  Suhu udara sangat dingin

b. Koefisien muai panjang sangat kecil

c. Celah pemuaian terlalu sempit

d. Celah pemuaian terlalu lebar

Pemuaian yang paling dominan yang terjadi pada lembaran seng adalah muai . . .

a. Panjang
b. Ruang
c. Volume
d. Luas

Sebuah baja dengan panjang 5 m dipanaskan dengan suhu 65°C sehingga mengalami pertambahan panjang, jika suhu mula —
mula baja 25°C. Berapakah pertambahan panjang (AL) baja tersebut? (koefisien muai panjang baja, a = 11 x 10" %°C).
a 22x10°m

b. 22 x10°m
c. 220x10°m
d. 1,2 x10°m

Volume sebuah beton berbentuk kubus berubah dari 1 m*® menjadi 1,0018 m® jika koefisien muai panjang beton (y = 36 x 10°
[°C). Berapakah perubahan suhu (AT) pada beton tersebut?

a 50°C

b. 55°C

c. 60°C

d. 65°C

Pada suhu berapa skala Celsius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka yang sama. . .

a -40°C

b. -20°C

c. 40°C

d. 20°C

Agung ingin mengukur suhu tubuhnya, sebaiknya agung menggunakan termometer jenis. . .

a. Paramagnetik

b. Termokopel

c. Raksadalam pipa

d. Termomagnetik

Sebuah amunium berbentuk bujur sangkar yang luasnya 2 m? dipanaskan dengan suhu 105°C. Jika suhu mula— mula almunium
25°C dan koefisien muai panjang almunium ( = 46 x 10° /°C). Berapakah perubahan luas yang dialami almunium tersebut?

a 736x10°m’

b. 843x10°m?
c. 855x10°m?
d. 9,75x10°m?

Termometer Fahrenheit menunjukkan skala lima kali angka yang ditunjuk oleh skala termometer Celsius. Suhu benda tersebut
menurut skala Fahrenheit dan Celsius berturut — turut adalah . . .

a 40°Fdan 8°C

b. 50°F dan 10°C

c. 70°F dan 20°C

d. 90°F dan 32°C



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Berikut ini yang bukan termasuk karakteristik dari termometer gasideal adalah . . .
a. Jangkauan luas

b. Sangat teliti

c. Ukuranrelatif besar

d. Reaks cepat

Perbandingan koefisien muai panjang : koefisien muai luas : koefisien muai volume jika diurutkan secara berturut — turut

sebagai berikut . . .
a 1:2:3

VI N
NN
PP

b.
c.
d

Berikut ini yang bukan termasuk dalam langkah — langkah menentukan kalibrasi termometer adalah. . .
a.  Menentukan titik tetap bawah (T)

b. Menentukan titik tetap bawah (Ty)

c. Menentukan jumlah titik termometer.

d. Memperluas skaladi luar titik tetap.

Gas oksigen bertekanan 20 atm digunakan untuk mengisi tangki yang volumenya 10 m® sampai bertekanan 50 atm. VVolume gas

oksigen yang diperlukan adalah . . . m®.

a 2
b. 25
c. 4
d 6

Contoh Perubahan — perubahan wujud zat yang membebaskan kalor dalam kehidupan sehari — hari adalah . . .
a  Pembuatan eskrim

b. Memasak air

c. Menjemur pakaian

d. Esbatu menjadi air

Jika suatu gas yang volumenya 2 m® memiliki suhu 25°C pada tekanan 1 atm, jika gas tersebut dipanaskan hingga suhunya naik

menjadi 45°C padatekanan 1,2 atm. Berapkah volume gas tersebut?

a 15m°
b. 2,0m’
c. 22m’
d. 30m’

Suatu benda mempunyai kalor jenis kecil, artinya. . .
a. Cepat menjadi panas

b. Kenakan suhunyalambat

c. Lebih mudah menguap

d. Muainyalambat

Air biasa yang disimpan di dalam kulkas dapat membeku menjadi es batu karena. . .
a. Air menyerap kalor

b. Air melepaskalor

c. Air melepas massajenis

d. Air menyimpan panas

Menurut teori kalorik, kalor merupakan zat alir. Hal ini didukung oleh . . .

a. Panastimbul karena gesekan

b. Volume air menyusut pada suhu 0°C - 4°C

¢. Pada persentuhan benda panas dan dingin akan tercapai keseimbngan termal
d. Suhuair naik jika dipanaskan
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Jenisbahan massa Tawa T aknir energi kalor kalor jenis
(kg) (°C) (°C) Q) (Jkg °C)
Aluminium 0,1 24 84 2400
Besi 0,2 25 75 9000
Kuningan 0,2 23 93 300

Dari data tabel di atas, urutan yang benar dari bahan yang paling lambat menyerap kalor ke yang paling cepat menyerap
kalor adalah . . .
a.  Aluminium — kuningan - bes
b. Aluminium - besi - kuningan
c. Bes —auminium - kuningan
d. Kuningan—auminium — bes

Suatu gas suhunya 50°C. Tentukan suhu gas tersebut agar volume gas menjadi dua kali lipat, jika tekanan dijaga konstan . . .
a 100°C

b. 85°C

c. 120°C

d. 150°C

Penyataan yang benar adalah . . .

a. Bendadingin mengandung lebih banyak kalor dari pada benda panas
b. Bendakehilangan kalor, artinya suhu benda naik

c. Bendamenjadi panas artinya benda tersebut mengeluarkan kalor
d. Pemberian kalor selalu menaikkan suhu benda

21.

Jenis bahan massa kalor jenis energi kalor AT
(kg) (Jkg °C) Q) (°C)

Gelas 0,2 800 40
Perak 200 4500 50
Timah 0,6 4800 60

Dari datatabel di atas, urutan yang benar dari bahan yang memiliki kapasitas kalor paling besar hingga yang paling kecil . . .
a. Gelas—perak - timah
b. Gelas—timah - perak
c. Timah-gelas- perak
d. Perak —gelas—timah

Ketika kita mencelupkan jari tangan kita ke dalam cairan spiritus, mengapa jari tangan kita terasa dingin?
a. Spiritus melepas kalor
b. Spiritus menyerap kalor dari jari tangan kita
c. Spiritus membeku di jari tangan kita
d. Spriritus mengembun di jari tangan kita

Sebuah rumah dicat dengan warna hitam ( e = 1), luas salah satu dinding rumahnya 6 m? jika suhu permukaan dinding tersebut
390 K. Berapakah |gju perpindahan kalor pada peristiwa radiasi tersebut? ( konstanta Stefan - Boltzmann ¢ = 5,67 x 10° W/m?
K").

a 2755,62W

b. 2057,60 W

c. 3760,55W

d. 6500,34 W

Laju perpindahan kalor secara konduksi bergantung kepada hal — hal berikut, kecudli . . .

a. Panjang bahan

b. Massajenisbahan

c. Konduktivitastermal

d. Bedasuhu



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.
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Pada akhir suhu pencampuran dua bahan yang berbeda suhunya akan didapatkan keseimbngan termal, artinya. . .
a. Perpindahan panas terus berlangsung

b. Suhuawal sama dengan suhu akhir campuran

¢. Suhu kedua bahan sama besar

d. suhu akhir < suhu awal

Pernyataan berikut yang sesuai dengan konsep radiasi kalor adalah. . .
a. Kalor berpindah dalam bentuk cahaya tampak.

b. Kalor berpindah memerlukan medium perantara.

c. Bendahitam sempurna memiliki emisivitas nol.

d. Energi kalor berpindah dalam bentuk gelombang elektromagnetik.

Salim berada di dalam suatu ruangan. Luas permukaan tubuh salim1,2 m® dan suhu badannya 36 °C. apabila laju kalor yang
dipindahkan orang tersebut sebesar 85,2 J/s dan koefisien konveksi 7,1 Js m? K, suhu ruang tersebut adalah . . .
a 26°C

b. 24°C
c. 22°C
d 16°C

Sebuah gelas bermasa 100 gram suhunya 25°C. Dalam gelas tersebut dimasukan air sebanyak 100 gram apabila suhu akhir
campuran 30°C, kalor jenis gelas dan air masing — masing 800 Jkg °C dan 4000 Jkg °C. Berapakah suhu mula— mula air?

a 31°C

b. 325°C

c. 35°C

e 37°C

Dua buah bahan yang suhunya A dan B (B > A) dicampurkan. Pada akhir pencampuran didapat suhu C. pernyataan yang benar
adalah. ..

a A+B=C

b. A+B<C

c. A>C>B

d A<C<B

Sebuah kalorimter diisi dengan 100 g air yang suhunya 25°C. kedalam kal orimeter tersebut dimasukkan 200 g balok aluminium
yang suhunya 95°C. Apabila suhu akhir campuran 35°C dan kalor jenis air 4200 Jkg K, maka kapasitas kalor aluminium adalah
.. .JJK. (massa, suhu, dan kalor jenis kalorimeter diabaikan)

a. 800

b. 650

c. 350

d. 200

Besi dengan panjang 10 m dipanaskan hingga mengalami perubahan suhu sebesar AT = 30 K. Jika luas penampang besi sebesar
2 m? dan konduktivitas termal nya sebesar 8 J/s m K. Berapakah laju hantaran kalor yang terjadi pada besi tersebuit...J/s.

a 20

b. 32
c. 48
d. 56

Tiga buah balon gas berukuran kira — kira sama. Balon 1, 2 dan 3 berturut — turut berwarna merah, putih, dan hitam. Balon
manakah yang akan naik paling cepat jika diletakkan di lapangan terbuka pada siang hari . . .

a Baonl
b. Baon?2
c. Badon3

d. Ketiganya sama cepat

Sebuah blower memiliki lgju perpindahan kalor (H) sebesar 40 J/s. Jika blower menghantarkan kalor selama 30 sekon pada
sepotong kawat a munium, berapakah banyaknya kalor (Q) yang berpindah dari blower ke sepotong kawat al munium?

a 800J

b. 980J

c. 1020J

d. 1200J



Lampiran 2
Reliabilitas Soal TesHasil Uji Coba
No Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0.676 Reliabel
Soal 2 0.667 Reliabel
Soal 3 0.647 Reliabel
Soal 4 0.667 Reliabel
Soal 5 0.662 Reliabel
Soal 6 0.721 Reliabel
Soal 7 0.685 Reliabel
Soal 8 0.698 Reliabel
Soal 9 0.792 Reliabel
Soal 10 0.613 Reliabel
Soal 11 0.686 Reliabel
Soal 12 0.662 Reliabel
Soal 13 0.690 Reliabel
Soal 14 0.735 Reliabel
Soal 15 0.741 Reliabel
Soal 16 0.706 Reliabel
Soal 17 0.684 Reliabel
Soal 18 0.675 Reliabel
Soal 19 0.768 Reliabel
Soal 20 0.697 Reliabel
Soal 21 0.659 Reliabel
Soal 22 0.699 Reliabel
Soal 23 0.692 Reliabel
Soal 24 0.641 Reliabel
Soal 25 0.617 Reliabel
Soal 26 0.604 Reliabel
Soal 27 0.739 Reliabel
Soal 28 0.614 Reliabel
Soal 29 0.621 Reliabel
Soal 30 0.787 Reliabel
Soal 31 0.592 Reliabel
Soal 32 0.594 Reliabel
Saol 33 0.593 Reliabel
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Lampiran 3
Validitas Soal TesHasll Uji Coba
No Soa r hitung Keterangan
Soa 1 0.569 Valid
Soal 2 0.619 Valid
Soal 3 0.710 Valid
Sod 4 0.616 Valid
Soa 5 0.643 Valid
Soal 6 0.278 Valid
Soa 7 0.519 Valid
Soal 8 0.446 Valid
Soal 9 - 0.207 Tidak Valid
Soal 10 0.846 Valid
Soa 11 0.520 Valid
Soal 12 0.735 valid
Soal 13 0.594 valid
Soal 14 0.279 valid
Soal 15 0.304 valid
Soal 16 0.514 Vaid
Soal 17 0.632 valid
Soal 18 0.678 valid
Soal 19 0.094 Tidak Valid
Soal 20 0.553 valid
Soal 21 0.747 Vaid
Soal 22 0.534 Valid
Soal 23 0.259 Valid
Soal 24 0.549 Valid
Soal 25 0.681 Valid
Soal 26 0.717 Valid
Soal 27 -0.055 Tidak Valid
Soal 28 0.671 Valid
Soal 29 0.645 Valid
Soal 30 -0.433 Tidak Valid
Soal 31 0.755 Valid
Soal 32 0.764 Valid
Soal 33 0.747 valid
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Lampiran 4
Indeks Diskriminasi Soal TesHasil Uji Coba
No Soa Indeks Diskriminasi (D) Keterangan
Soal 1 0.50 Baik
Soal 2 0.61 Baik
Soal 3 0.83 Baik Sekali
Soal 4 0.67 Baik
Soal 5 0.78 Baik Sekali
Sod 6 0.28 Cukup
Soal 7 0.56 Baik
Soal 8 0.44 Baik
Soal 10 0.94 Baik Sekali
Soal 11 0.44 Baik
Soal 12 0.89 Baik Sekali
Soal 13 0.72 Baik Sekali
Soal 14 0.17 Jelek
Soal 15 0.44 Baik
Soal 16 0.50 Baik
Soal 17 0.72 Baik Sekali
Soal 18 0.72 Baik Sekali
Soal 20 0.44 Baik
Soal 21 0.83 Baik Sekali
Soal 22 0.50 Baik
Soal 23 0.28 Cukup
Soal 24 0.44 Baik
Soal 25 0.50 Baik
Soal 26 0.67 Baik
Soal 28 0.83 Baik Sekali
Soal 29 0.89 Baik Sekali
Soal 31 0.94 Baik Sekali
Soal 32 0.72 Baik Sekali
Saol 33 0.89 Baik Sekali
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Lampiran 5
Indeks Kesukaran Soal TesHasll Uji Coba
No Soal Indeks Kesukaran Keterangan
P

Soal 1 0.82 Terlalu Mudah
Soal 2 0.77 Mudah
Soal 3 0.42 Sedang
Soal 4 0.33 Sedang
Soal 5 0.43 Sedang
Soal 7 0.30 Sedang
Soal 8 0.28 Sukar
Soal 10 0.63 Sedang
Soal 11 0.68 Sedang
Soal 12 0.47 Sedang
Soal 13 0.73 Mudah
Soal 15 0.60 Sedang
Soal 16 0.63 Sedang
Soal 17 0.47 Sedang
Soal 18 0.28 Sukar
Soal 20 0.77 Mudah
Sodl 21 0.42 Sedang
Soal 22 0.82 Terlalu Mudah
Soal 24 0.78 Mudah
Soal 25 0.78 Mudah
Sodl 26 0.67 Sedang
Soal 28 0.47 Sedang
Soal 29 0.58 Sedang
Soal 31 0.40 Sedang
Soal 32 0.73 Mudah
Soal 33 0.52 Sedang
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Lampiran 6
Distractors Soal TesHasil Uji Coba

No Pilihan Jawaban Jumlah Kunci

Jawaban Siswa ;
Sodl A B C D Siswa Jawaban

) kelompok pandai 0 0 0 18 18 b
kelompok lemah 4 1 7 18

3 kelompok pandai 15 3 0 0 18 A
kelompok lemah 0 8 6 2 16

4 kelompok pandai 12 0 3 2 17 A
kelompok lemah 0 3 9 5 17

. kelompok pandai 15 1 2 0 18 A
kelompok lemah 0 4 8 3 15

. kelompok pandai 11 4 0 3 18 A
kelompok lemah 7 2 6 16

8 kelompok pandai 9 4 0 17 5
kelompok lemah 0 9 1 18
kelompok pandai 18 0 0 0 18

10 A
kelompok lemah 2 5 9 18

1 kelompok pandai 0 0 16 2 18 c
kelompok lemah 1 2 5 10 18

1 kelompok pandai 16 0 0 2 18 A
kelompok lemah 9 3 1 5 18
kelompok pandai 17 0 0 1 18

13 A
kelompok lemah 5 4 1 8 18
kelompok pandai 13 2 0 2 17

15 A
kelompok lemah 5 4 5 4 18

16 kelompok pandai 0 18 0 0 18 .
kelompok lemah 4 8 3 2 17
kelompok pandai 0 0 15 3 18

17 C
kelompok lemah 2 2 5 9 18

18 kelompok pandai 2 4 0 12 18 b
kelompok lemah 5 8 1 1 15

0 kelompok pandai 0 0 0 18 18 b
kelompok lemah 4 1 2 10 17
kelompok pandai 15 2 0 18

21 A
kelompok lemah 6 3 17

24 kelompok pandai 18 0 18 B
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kelompok lemah 4 10 3 0 17
kelompok pandai 1 0 17 0 18
2 kelompok lemah 5 4 7 1 17
kelompok pandai 0 0 0 18 18
2 kelompok lemah 5 1 2 14
kelompok pandai 13 0 0 5 18
28 kelompok lemah 1 2 3 15
kelompok pandai 0 0 0 18 18
29 kelompok lemah 3 3 7 4 17
kelompok pandai 2 2 14 0 18
3 kelompok lemah 6 5 2 1 14
kelompok pandai 0 0 18 0 18
3 kelompok lemah 4 2 3 15
kelompok pandai 0 0 0 18 18
33 kelompok lemah 1 5 0 14




Lampiran 7

Nama Sekolah
Mata Pelgjaan
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

: SMAN 6 Kota Bengkulu

: Fiska
X /2

SILABUS PEMBELAJARAN

: 4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi

Kompetens Materi Nilai Budaya Dan Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber/
Dasar Pembelajaran | Karakter Bangsa Pembelajaran Waktu Bahan/Alat
4.1 Menganalisis Suhu, kalor , e Berprilaku Santun e Melakukan diskusi Memaparkan faktor — Penilaian 4 x45 | Sumber:
pengaruh kalor | dan perubahan . kelompok tentang faktor yang Produk, Menit | Kanginan,
terhadap suatu | wujud zat * Menjadi pendengar konsep suhu dan alat mempengaruhi besar Penilaian Marthen. 2002.
zat yang baik pengukur suhu pemuaian zat padat, zat | Kinerja, FISIKA untuk

e Bekerjasama (termometer). cair dan gas. Penilaan SMA Kelas X.

, i Psikomotorik Jakarta: Erlangga

e Komunikatif Mendiskusikan tentang Memaparkan pengaruh | 4an Penilaian

i tah pemuaian pada zat kalor terhadap Afektif

e Rasaingintahu padat , zat cair dan gas. perubahan wujud Bahan: LDS,

e Jujur Mendiskusikan tentang benda. Buku siswa,
konsep kalor dan Menghitung besar Internet.
pengaruhnya terhadap pemuaian pada
perubahan wujud berbagai zat padat, zat
benda. cair dan gas secara

kuantitatif.

Menganalisis pengaruh
kalor terhadap
perubahan suhu benda.
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Kompetensi Materi Nilai Budaya Dan Kegiatan Indikator Penilaian Alokas Sumber/
Dasar Pembelajaran | Karakter Bangsa Pembeéajaran Waktu Bahan/Alat
4.2 Menganalisis Perpindahan Berprilaku Santun Melakukan percobaan Memaparkan faktor — | Penilaian 2 x45 Sumber:
cara Kalor . tentang perbedaan faktor yang Produk, Menit | Kanginan,
perpindahan Konduks Menjadi pendengar perpindahan kalor berpengaruh Penilaian Marthen. 2002.
kalor * Ronduks yang baik secara konduksi, perpindahan kalor kinerja, FISIKA untuk
e Konveksi Bekerja sama konveks, dan radiasi. melalui konduksi, Penilaan SMA Kelas X.
. konveksi dan radiasi Psikomotorik Jakarta : Erlangga
e Radias K omunikatif Melakukan percobaan dan Penilaian
o tentang prinsip Menghitung besar laju ;
4.3 Menerapkan Asas Black pada Rasaingin tahu pertukaran kalor (asas perpindzhan kalor Afektif .
ertukaran kalor : Bahan: LKS,
asas Black p Jujur Black). secara konduksi, Buku Siswa,
g:l”n ag e e Prinsip Melakukanpercobaan konveksi dan radiasi. internet.
petukaran tentang prinsip kerja Menganalisis asas
masalah kalor . .
kalorimeter Black dalam peristiwa
e Prinsip kerja pertukaran kalor.

kalorimetri




Lampiran 8 130

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS1
Satuan Pendidikan : SMAN 6 Kota Bengkulu
Mata Pelgjaran : Fiska
Kelas/Semester X2
Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran ( 1 x pertemuan tatap muka)
Tahun Ajaran : 2013/ 2014

STANDAR KOMPETENS

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi padaberbagai perubahan
energi.

KOMPETENSI DASAR

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.
A. Indikator

1. Kognitif:

a. Produk

1. Menjelaskan jenis — jenis termometer

2. Menjelaskan faktor —faktor yang mempengaruhi besar pemuaian zat
padat.

3. Menghitung besar pemuaian pada berbagai zat padat secara kuantitatif.
4. Menganalisis konsep suhu dan termometer.

b. Proses

Memilih topik
Perencanaan kooperatif
Implementasi
Andisisdan Sintesis
Presentas hasil final

o vk~ w N

Evaluas
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2. Psikkomotorik

o s wh e

Mempersiapakan bahan diskusi

Melakukan diskusi

Mencatat jawaban diskusi

Mempresentasikan hasil diskusi

Mencatat hal — hal penting yang sudah dipresentasikan.

3. Afektif:

1

Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : bekerja sama,rasa ingin tahu, komunikatif ,
jujur, menjadi pendengar yang baik, dan berperilaku santun.

B. Tujuan Pembelajaran

a. Produk:

Peserta didik dapat :

. Menjelaskan 3 jenis termometer
. Menjelaskan 3 faktor yang mempengaruhi besar pemuaian zat padat.

1
2
3. Menghitung besar pemuaian pada berbagai zat padat secara kuantitatif.
4

. Menganalisis konsep suhu dan termometer.

Proses

Disediakan materi pembelgaran yang dibagi menjadi lima sub topik
pokok bahasan, kemudian guru membagi seluruh siswa ke dalam kelompok —
kelompok belgar dengan anggota enam siswa yang heterogen dengan
mempertimbangkan keakraban atau minat yang sama. Selanjutnya setiap
kelompok memilih satu sub topik materi pembelgaran yang akan diselidiki
dan di diskusikan. Sesuai dengan LDS yang diberikan meliputi: perencanaan
kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis, presentasi hasil final, evaluasi.

Afektif:

. Terlibat aktif dalam pembelgjaran dan menunjukkan karakter : Jujur ,bekerja sama,

bertanggung jawab,rasa ingin tahu, komunikatif , menjadi pendengar yang baik,

dan berperilaku santun.

Psikomotorik:

. Siswa berpartisipasi mempersiapakan bahan penyelidikan dari berbagai sumber

(buku paket, buku siswa, internet, dil).



2. Siswamelakukan diskusi kelompok sesuai dengan LDS
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3. Siswamencatat hasil jawaban pertanyaan diskusi secarajelas dan sistematis

4. Siswa berpartisipasi mempresentasikan hasil diskusi.

5. Siswamencatat hal —hal penting yang sudah dipresentasikan.

C. Materi Pembelajaran

1. Suhu dan Termometer

a Suhu dan Jenis— Jenis Termometer

1. Suhu adalah ukuran atau dergjat panas dinginya suatu benda atau sistem.

2. Jenis — jenis termometer : Gas ideal, Hambatan platina, Paramagnetik,

Plat bimetalik, Pirometer optik, Termokopel.

b. Konvers Skala Termometer :

Skala Celsius Fahrenheit Kelvin Reamur
Termometer
Cdgus CIS(F_32) C=K-273 C==
9k )
Fahrenheit F=2C+32 F=s(K-273) | F=-R+32
° +32
_5 s
= - — + -2
Kelvin K=cs+o73 | K=5(F-32 K=2R+273
273
Reamur R=:2C R=2(F-32) | R=i(K-273)

2. Pemuaian Zat padat

a. Pemuaian Panjang : Jika suatu benda berbentuk batang yang panjangnya Lo

dengan koofesian muai panjang o dipanaskan sehingga suhunya berubah

sebesar AT, maka benda tersebut akan memuai sebesar :

AL = Loa AT

b. Pemuaan Luas : Jika suatu benda berbentuk bujur sangkar tipis dengan sisi

Lo dengan koofesian muai luas  dipanaskan sehingga suhunya berubah

sebesar AT, maka benda tersebut akan memuai sebesar :

AA = AgB AT

c. Pemuaian Volume :

Jika suatu benda berbentuk kubus dengan sis Lo

dengan koofesian muai volume y dipanaskan sehingga suhunya berubah

sebesar AT, maka benda tersebut akan memuai sebesar :

AV= Voy AT




. Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran  : Diskusi kelompok

. Sumber Belagjar

PwWwbdPE

Buku Siswa* Suhu dan Kalor”
LDS-01

Buku Paket siswa bab Suhu dan Kalor
Internet

. Kegiatan Belajar Mengajar

(2 x 45 menit)

. Kooperatif tipe investigasi kel ompok

NO

Aktivitas Pembelajaran

Langkah Pada
pembelajaran kooper atif
tipeinvestigas
kelompok

A.

Pendahuluan ( 6 menit )

Motivasi dan Apersepsi :

Guru memotivasi siswa dengan mengajak seluruh
siswa untuk memfokuskan pikiranya dan belgar
dalam kondisi menyenangkan.

Guru mengajukan pertanyaan aperseps : apakah
yang kamu rasakan ketika memegang sebuah batu
es? Jadi batu es memiliki suhu tinggi atau rendah?

. Kegiatan Inti (80 menit)

Guru menjelaskan pembelagjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
investigass kelompok yang meliputi 6 tahapan;
menentukan  topik, perencanaan  kooperatif,
implementasi, analisis dan sintesi, presentasi hasil
final, evaluasi.

Guru menyampaikan topik pokok bahasan yang telah
di bagi menjadi lima sub topik pokok bahasan.

Guru membimbing siswa untuk membentuk
kelompok sebanyak lima kelompok dengan anggota
yang heterogen.

Guru mengkondisikan kelas sehingga masing —
masing siswa bisa duduk berdekatan sesuai
kelompoknya dan memungkinkan untuk melakukan
diskusi kelompok.

Guru mengarahkan untuk setiap kelompok memilih
sendiri sub topik pokok bahasan yang mereka ingin
pelgjari.

Fasel
Memilih Topik

Guru membagikan LDS kepada seluruh siswa sesuai
topik yang dipilih.

Guru membimbing setiap kelompok dalam
merencanakan penyelidikan materi yang ada pada
LDS yaitu ketika pembagian tugas kinerja kepada

Fase
Perencanaan K ooperatif
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setiap anggota kelompoknya dan ketika membuat
pertanyaan sendiri tentang hal — hal yang ingin
diketahui dari sub topik bahasan.

Guru mengarahkan setiap kelompok — untuk
mempersiapkan segala sumber informasi  yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan materi diskusi.

Guru mempersilahkan setiap kelompok  untuk
memulai kegiatan penyelidikan materi diskusi
dengan berbagai sumber informasi yang ada.

10

Guru keliling mengawas kinerja siswa di setiap
kelompok dan menawarkan bantuan jika di perlukan.

Faselll
Implementasi

11

Guru membimbing setiap kelompok  untuk
menganalisis jawaban pertanyaan diskusi

12

Guru membimbing setiap kelompok untuk membuat
bahan presentasi.

Fase |V
Anadisisdan Sintesis

13

Guru mengkoordinasikan setiap kelompok untuk
melakukan persiapan presentasi.

14

Guru sebagai koordinator serta fasilitator terhadap
jalannya presentasi dan proses tanya jawab antara
kelompok penyaji dengan kel ompok pendengar.

FaseV
Presentasi Hasil Fina

15

Guru memberikan soal evaluas (LP_01) kepada
siswa untuk dikerjakan secara individu.

Fase VI
Evauasi

. Penutup (4 menit)

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik

H. Penilaian
Teknik

Pustaka

Penilaian Produk (LP-01)
Penilaian Kinerja
Penilaian Psikomotorik
Penilaian Afektif

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Is untuk Satuan Pendidikan dasar dan Menengah.
Kanginan, Marthen. 2002. FISIKA untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga

Guru Mata Pelajaran

Vera Anggraini, S.Pd
NIP. 19800916 200701 2 006

Bengkulu, Maret 2014

M ahasiswa

Septian Efendi
NPM : A1E010023



Lampiran 9
SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUSI
Mata Pelgjaran : Fisika
Materi Pokok : Suhu Dan Kalor
Sub pokok bahasan : - Suhu dan Termometer
- Pemuaian
K elas/semester X
Alokas waktu : 2 X 45 menit ( 1 x pertemuan tatap muka)
Metode : Diskusi Kelompok

A. Kompetensi Dasar
4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.
B. Indikator

1. Menjelaskan jenis—jenis termometer

Menjelaskan faktor — faktor yang mempengaruhi besar pemuaian zat padat.

2
3. Menghitung besar pemuaian pada berbagai zat secara kuantitatif.
4. Menganalisis konsep suhu dan termometer.

C. Rincian Kegiatan Pembelgjaran Siswa

2 x 45 menit
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Tahapan Pembelajaran Pembelajaran dengan model kooper atif tipe Pembelajaran dengan model kooper atif tipe Wakt
. . . . . . u
investigasi kelompok investigasi kelompok
Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa | 1. Siswamenjawab salam. “ Wassalammua'laikum
Motivas dan Apersepsi “ Assalammua’ laikum wr. Wb” wr. Wb".
2. Guru mengabsen siswa. 2. Siswamenjawab panggilan/absen dari guru.
3. Guru memotivasi seluruh siswa untuk memulai | 3. Siswa secara bersama — sama mengikuti instruksi 6 menit

pelajaran dengan senang dan tidak tegang dengan
cara mengajak siswa meluruskan kedua tangan
kedepan lalu sambil mengucapkan fisika hebat,

dari guru untuk meluruskan kedu kedua tangan
kedepan lalu sambil mengucapkan fisika hebat,
mudah dan menyengkan.
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mudah dan menyengkan secara bersama — sama.

4, Guru menuliskan judul materi pelgjaran “ Suhu
dan Kalor”.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin di capai

6. Guru memberikan apersepsi, dengan memberikan
pertanyaan : apakah yang kamu rasakan ketika
memegang sebuah batu es? Jadi batu es memiliki
suhu tinggi atau rendah?

4, Siwa mencatat apa Yyang ditulis dan
memperhatikan yang disampaikan oleh guru.

5. Siswa menjawab pertanyaan apersepsi.

Kegiatan Inti
Fasel
Memilih Topik

Fasell
Perencanaan K ooper atif

7. Guru menjelaskan aturan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe investigasi kelompok, yang meliputi 6
tahapan berikut : memilih topik, perencanaan
kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis,
presentasi hasil final, evaluasi.

8. Guru menuliskan lima sub topik pokok bahasan
di papan tulis.

9. Guru mengkoordinaskan  siswa  dalam
pembentukan kelompok sebanyak lima kelompok
dan setiap kelompok berjumlah 6 orang yang
heterogen.

10.Guru mengkondisikan kelas sehingga setiap
siswa duduk berdektan dengan anggota kel ompok
masing — masing.

11.Guru mengarahkan setiagp kelompok untuk
memilih sub topik pokok bahasan yang mereka
ingin pelgjari yang ada di papan tulis.

12. Guru membagikan LDS kepada seluruh siswa
sesuai sub topik yang telah dipilih.

13.Guru membimbing setiagp kelompok dalam
merencanakan  penyelidikan  materi  yang
diberikan ketika pembagian tugas kerja pada
setiap anggota kelompoknya dan dalam
membuat pertanyaan sendiri terhadap hal —hal
yang mereka ingin ketahui sebanyak 2 pertanyaan
seperti contoh soal yang diberikan guru padano 1

14.Guru mengarahkan setiagp kelompok untuk
mempersiapkan segala sumber informasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan materi diskusi,

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tahapan pembelgaran menggunakan model
kooperatif tipe investigasi kelompok.

7. Siwa mengikuti instruksi dari guru dalam
pembentukan kelompok dan menerima anggota
kelompoknya.

8. Siswa duduk dalam anggota kelompok masing —
masing saling berdekatan sehingga

memungkinkan untuk melakukan diskusi.

9. Setiap kelompok memilih sub topik pokok bahasan
yang mereka ingin pelgjari dengan berdiskusi
terlebih dahulu dengan anggota kelompoknya.

10. Seluruh siswa menerima dan membaca LDS.

11.Setiap kelompok melakukan pembagian tugas kerja
kepada setiagp anggotanya sehingga tidak ada
siswa yang menganggur dan merencankaan
penyelesaain tugas yang ada di LDS dengan
membuat pertanyaan sendiri terhadap hal —hal
yang ingin ketahui dari sub topik permasalahn
seperi soa no 1 padaLDS.

12 . Siswa mempersipakan segala sumber informasi
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan materi
diskusi, yaitu misalnya dari buku siswa, buku

paket, atau internet

80 menit
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Fase Il
Implementasi

Fase IV
Analisisdan Sintesis

FaseV
Presentasi Hasil Final

Fase VI
Evaluas

yaitu misalnya dari buku siswa, buku paket, atau
internet.

15. Guru mempersilahkan siswa untuk memulai
kegiatan penyelidikan dengan perencanaan yang
telah disipakan.

16.Guru keliling mengawasi kegiatan setiap
kelompok agar proses diskusi tetap kondusif.

17.Guru membimbing setiap kelompok untuk
menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.

18.Guru membimbing setiap kelompok untuk
membuat bahan presentasi dengan mencatat hal —
hal yang ingin disampaikan dari jawaban
pertanyaan diskusi.

19. Guru mengkoordinasikan setiap kelompok untuk
melakukan persiapan presentasi.

20. Guru sebagai  koordinator serta fasilitator
terhadap jalannya presentasi dan proses tanya
jawab.

21. Guru memberikan soal evaluasi (LP-01) kepada
siswa untuk dikerjakan secaraindividu.

13. Siswa melakukan kegiatan penyelidikan dengan
kelompok masing — masing menggunakan
berbagai sumber informasi seperti buku siswa,
buku paket dan internet.

14. Setiap kelompok menganalisis jawaban pertanyaan
diskus yang telah mereka cari jawabanya melalui
proses investigasi

15. Setiap kelompok membuat bahan presentasi
dengan mencatat hal — ha yang ingin di
sampaikan dari jawaban pertanyaan diskusi.

16. Setiap kelompok melakukan persigpan untuk
presentasi.

17. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

18. Siswa saling bertanya jawab tentang hal — hal
yang belum diketahui terhadap materi kelompok

penyaji

19. Siswa mengerjakan soal evaluas (LP-01) secara
individu

Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik.

2. Guru menutup pembelgjaran dan mengucapkan
salam. “Assalammua’ laikum, wr. Wb ",

4 menit
1. . Siswa menjawab salam. “Wassalammua lailkum
wr. Wh”.

Bengkulu, Maret 2014

M ahasiswa

Septian Efendi
NPM : A1E010023
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|& gt
LEMBAR PENILATAN HASIL HSKVS] KELOMPOK (_L‘ DS)
SIKLUS

Berilah skor penilaian hasil diskusi kelompok berikut ini dengan melingkari skor ( 3,2 atau 1 )!

Aspek aktivitas guru

Kriteria Penilaian Skor

data atau informasi | 2 - Jika hanya mencamtumkan 50% sumber data atau informasi
1 : Jika tidak mencamtumkan sumber data atau informasi

yung diamai

Kebenaran 3¢ Jika jawaban benar

Jawisbian, 2: Jiku juwaban kurang benar (i3 @
1+ Jika jawaban salah

Keakuratan sumber | 3 : lika mencamtumkan seluruh sumber data atau informasi

Kuantitas sumber | 3¢ jika menggunakan minimal 3 sumber data dari (buku paket, buku
data siswa, intemet atau lingkungan)
 jikan hanya menggunakan 2 sumber data dori (buku paket. buku
siswa, internel atau lingkungan) 112
I+ jika hanya menggunakan | sumber dat dari (buku paket, buku
siswa, internet atau lingkungan)

[}

13 ¢ jika kesimpulan meneakup 3 pokok bahasan dari 3 pertanyaan
diskusi
2 jika kesimpulan hanva mencakup 2 pokok bahasan dari 3

| ¢ jika kesimpulan hanya mencakup | pokok bahasan dari 3
pertanyaan diskusi

pertanyaan diskusi | @ 3

3¢ jika presentasi di sampaikan dengan jelas, menarik, dan tepat
watktu (alokasi waktu Smenit)

2 : jika presentasi di sampaikan dengan jelas. kurang menarik dan
tepat waktu (alokasi waktu § menit) @ 2

| : fika presentusi dilakukan dengan jelas. kurang menarik dan tidak
tepiat wakiu (alokusi waktu § menit)

.

Jumlah Skor / ﬂ




139

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS-01)

SIKLUS T

Kelompok 2 ¢

1 Daga gorovay

2 Ry P\fn\\\n

3 Avawya Laskar

4. prneca Ramadiiant |
5. A Dharta

b Tpens eprnapan
.‘iu’n mphi ]lg‘nE Eaans:ln ¢ Konversi skala termometer

Catatan : Vembar diskusi siswa i bertujuan mencari informasi sebanyak -
banyaknya mengerai sub topik pokok bahasan yang diberikan untuk
melatil siswa untk menginvestipasi materi dan mempresentasikan ke
depan kelas.

Petunjuk investigasi kelompok!

2. Racalah sub topik pokok bahasan yang diberikan dengan cermat,

. Rencanakan pembuatan pertanyaan tentang hal yang ingin anda ketahui
dan rencanakan pembagian tugas kerja pada setiap anggota kelompok,
kemudian bekerjasama dan berdiskusi memecabkan masalah topik tersebut
dengan mengumpulkan informasi, menyelidiki, serta menganalisis hasil
investigasi schingga di dapat suatu jawaban yang tepat.

¢. ‘Tulis jawaban hasil diskusi secara tepat pada lembar yang disediakan.

Topik permasalahan!

Kita dapat melakukan konversi shala dari satu termometer ke termometer
yang lainnva, Terdapat tiga macam skala yang biasa digunakan dalam pengukuran
subu, yaitu skala Celsius, skala Fahrenheit, dan skala Kelvin.

Hal - hal yang ingin anda ketahui!

Berdasarkan topik permasalah i atas, buatiah perlanyasen untuk hal — hal
ingin anda ketahui dan carilah jawabannya, sebagal 22,200 50t 50 I

I, Bagaimana ramus mengkonversi sxala Celsius, skala Fahrenheit, dan
skala Kelvin?
Jawaban :

R e R SRR CRRE TP 20 ST CCE UL LS fe b A Lt

P e p T




2, Pcrtan:,raan \eogrer seala, wdaw ddn &&(«htk enengulclean
Cedla Yj sama?

Jawaban
Jader sqat shala f.g'klm don_(laln pa\m\\u}
Wﬂmm:an Sulw - L\D
g
Qw{ptr c},un :

T wkpede 019 Jale [ fareanbah

............................................................................

..F..:-;{‘.j_@..ﬂ.’t.:? C"_I‘?_c e

c-2273¢ - -,_._l_:_o_
J
<(c &) o < -40°
C
—guo SC-CC ._i
6 - Lt

3. Pertanyaan ; SUoku favmometer gl e degea (€0°c .
Jawahan &,mtah Wha by skea diled Clala“.‘ R7

T TR e b el :
............. ... 0 S N il

[€0°¢.28. 1%

sl it s
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Lampiran 12
PENILAIAN PRODUK Nama:
Kéas :
Mata Pelajaran . Fisika
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu ;45 menit
Petunjuk :

1. Tuliskan identitas anda pada tempat yang disediakan.
2. Jawablah pertanyaan berikut pada lembar soa ini dengan cara menyilang salah satu jawaban yang dianggap benar.

3. Periksakembali jawaban sebelum dikumpul.

Diketahui suatu sambungan rel kereta api melengkung, padahal telah disediakan celah pemuaian. Hal ini terjadi karena. . .
a.  Suhu udara sangat dingin

b. Koefisien muai panjang sangat kecil

c. Celah pemuaian terlalu sempit

d. Celah pemuaian terlalu lebar

Pemuaian yang paling dominan yang terjadi pada lembaran seng adalah muai . . .

a. Panjang
b. Ruang
c. Volume
d. Luas

Sebuah baja dengan panjang 5 m dipanaskan dengan suhu 65°C sehingga mengalami pertambahan panjang, jika suhu mula —
mula baja 25°C. Berapakah pertambahan panjang (AL) baja tersebut? (koefisien muai panjang baja, a = 11 x 10" %°C).
a 22x10°m

b. 22 x10°m
c. 220x10°m
d. 1,2 x10°m

Volume sebuah beton berbentuk kubus berubah dari 1 m*® menjadi 1,0018 m® jika koefisien muai panjang beton (y = 36 x 10°
[°C). Berapakah perubahan suhu (AT) pada beton tersebut?

a 50°C

b. 55°C

c. 60°C

d. 65°C

Pada suhu berapa skala Celsius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka yang sama. . .

a -40°C

b. -20°C

c. 40°C

d. 20°C

Agung ingin mengukur suhu tubuhnya, sebaiknya agung menggunakan termometer jenis. . .

a. Paramagnetik

b. Termokopel

c. Raksadalam pipa

d. Termomagnetik

Sebuah amunium berbentuk bujur sangkar yang luasnya 2 m? dipanaskan dengan suhu 105°C. Jika suhu mula— mula almunium
25°C dan koefisien muai panjang almunium ( = 46 x 10° /°C). Berapakah perubahan luas yang dialami almunium tersebut?

a 736x10°m’

b. 843x10°m?
c. 855x10°m?
d. 9,75x10°m?

Termometer Fahrenheit menunjukkan skala lima kali angka yang ditunjuk oleh skala termometer Celsius. Suhu benda tersebut
menurut skala Fahrenheit dan Celsius berturut — turut adalah . . .

a 40°Fdan 8°C

b. 50°F dan 10°C

c. 70°F dan 20°C

d. 90°F dan 32°C
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Lampiran 13

KRITERIA PENSKORAN PSIKOMOTORIK SISWA
SIKLUSI dan |1

Pembel gjaran menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe investigasi
kelompok.

1. Siswa mempersiapkan bahan diskusi dari berbagai informasi (buku paket,
buku siswa,dan internet).
3 : Siswa berpartisipasi mempersiapkan bahan diskusi dari berbagai
informasi (buku paket, buku siswa,dan internet).
2 . Siswa berpartisipas mempersiapkan bahan diskus tetapi hanya dari
satu sumber informasi
1 : Siswatidak ikut berpartisipas mempersiapkan bahan diskusi

2. Siswamelakukan diskusi dengan mengikuti petunjuk LDS
3 : Siswa melakukan diskusi dengan mengikuti petunjuk LDS
2 : Siswa melakukan diskusi kurang mengikuti petunjuk LDS
1: Siswamelakukan diskusi tidak mengikuti petunjuk LDS

3. Siswamencatat jawaban pertanyaan diskusi dengan jelas dan sistematis.
3 : Siswaikut serta mencatat jawaban pertanyaan diskusi dengan jelas dan
sistematis
2 . Siswa ikut serta mencatat jawaban pertanyaan diskusi tetapi kurang
jelas dan kurang sistematis
1: Siswaikut serta mencatat jawaban pertanyaan diskusi tetapi tidak jelas
dan tidak sistematis
4. Siswamempresentasikan hasil diskusi dengan jelas dan menarik.
3 : Siswa aktif ikut serta mempresentasikan hasil diskusi dengan jelas dan
menarik.
2 : Siswa aktif ikut serta mempresentasikan hasil diskusi tetapi kurang
jelas dan kurang menarik.
1: Siswatidak aktif ikut serta mempresentasikan hasil diskusi.

5. Siswa mencatat hal — hal penting dari setigp sub materi yang sudah

dipresentasikan.

3 : Siswa mencatat hal — hal penting dari setiap sub materi yang sudah
dipresentasikan

2 . siswa mencatat hal — hal penting hanya tiga sub materi yang sudah
dipresentasikan.

1 : siswa tidak mencatat hal — hal penting dari setiap sub materi yang
sudah dipresentasikan.
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Lampiran 15

KRITERIA PENSKORAN AFEKTIF SISWA
SIKLUSI, II,dan I11

Pembel gjaran menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe investigasi
kelompok.

1. Siswabekerjasama
3 : Siswa bekerjasamamula dari menetukan topik hingga presentasi.
2 : Siswa bekerja sama mulai dari menentukan topik hinggaimplementasi.
1 : Siswa bekerja sama hanya saat menentukan topik.

2. Rasaingin tahu.
3 : Siswa mendengarkan, menanyakan dan mencatat hal — ha yang belum
diketahui.
2 : Siswa mendengarkan dan mencatat tetapi tidak menanyakan hal — hal yang
belum diketahui.
1 : Siswa hanya mendengarkan hal — hal yang belum diketahui.

3. Siswakomunikatif
3 : Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat dengan mudah di pahami siswa

lainya.
2 . Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat dengan kurang mudah di pahami
siswalainya..
1 : Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat dengan sulit di pahami siswa
lainya..

4. Siswaberprilaku santun
3 : Siswa berbicara dengan menggunakan kata — kata yang sopan.
2 : Siswa berbicara dengan menggunakan kata — kata yang kurang sopan.
1 : Siswa berbicara dengan menggunakan kata — kata yang tidak sopan.

5. Siswamenjadi pendengar yang baik
3 : Siswa mendengarkan saat kelompok lain presentas, bertanya dan
menyampaikan pendapat.
2 . Siswa mendengar saat kelompok lain presentasi, bertanya dan tidak
mendengarkan saat ada yang memberikan pendapat.
1 : Siswa hanya mendengarkan saat kelompok lain presentasi.

6. Siswajujur
3 : Siswamenjawab soal tes secara mandiri dan tepat waktu.

2 . Siswa menjawab soal tes dengan mandiri dan terlambat mengumpulkan 1 menit

1 : Siswa menyontek.
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LEMBAR AFEKTIF SISWA

Lampiran 16

SIKLUSI

Katerangan

Rata - Rata

Skor Total
P>

Skor Total
P1

Aspek Sikap

Jujur

Menjadi
pendengar yang

baik

Berperilaku

santun

Komunikatif

Rasa ingin

tahu

Bekerja

Sama

Nama Siswa

E

E

Es

Es

Ee

Es

Es

E

Ell

E16

E17

NO

10 | Ep

11

12 | Ep
13 | Eg3
14 | By
15 | Eg5

16
17
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E21

E22

E23

=9

E25

E26

Ex

E28

E29

E30

Skor Total Seluruh Siswa

Nilai Rata - Rata

Katerangan

18 | Eg
19 | Ep
20 | Ex

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

Amat baik )

Bak; 14-18 =

Katerangan : ( SkalaSikap , jikaskor rata—rata : 6-9 = cukup; 10-13

*QObserver 1/2

Ket : Coret yang tidak perlu *



Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Nama mahasiswa: Septian Efendi
Subjek penelitian : SiswaKelas Xq4 SMAN 6 Kota Bengkulu
Pokok bahasan  : Suhu dan kalor

Berilah skor aktivitas guru dalam pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe investigasi kelompok

SIKLUSI

berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

152

Tahapan model
Aspek aktivitas guru kooperatif tipe K riteria Penilaian Skor
yang diamati investigasi
kelompok
. Guru 3 : Jka guru mengkoordinasikan pembentukan kelompok
mengkoordinasikan secara heterogen dari jenis kelamin dan kemampuan
pembentukan akademis
kel ompok. 2 Jika guru guru mengkoordinasikan pembentukan
kelompok secara heterogen hanya dari jenis kelamin 213
1 : Jika guru mengkoordinasikan pembentukan kelompok
tetapi anggotanya tidak heterogen dari jenis kelamin dan
kemampuan akademis.
. Guru mengarahkan . , 3 : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan pada setiap
dan memberi Memilih Topik kelompok untuk memilih sub topik pokok bahasan yang di
penjelasan pada inginkan.
setiap "e'o'T”POk 2 : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan hanya
untuk memilih sub . .
topik pokok pada 50% kelompok untuk memilih sub topik pokok 5| 3
bahasan yang di bahasan yang di inginkan.
inginkan. 1 : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan kurang
dari 50% kelompok untuk memilih sub topik pokok
bahasan yang di inginkan.
. Guru membagikan 3 : jika guru membagikan LDS dan meminta setiap kelompok
LDS dan meminta untuk membacanya.
setiap kelompok 2 : jika guru membagikan LDS dan hanya meminta 50%
untuk membacanya kelompok untuk membacanya. 213
1 : jika guru membagikan LDS dan tidak meminta setiap
kelompok untuk membacanya
Perencanaan
. Guru membimbing K ooperatif 3 : jika guru membimbing kelompok dalam melakukan
setiap kelompok pembagian tugas pada sel uruh anggota kelompoknya
dalam melakukan 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok dalam
E;T;:g';lrt}u@’as melakukan pembagian tugas pada seluruh anggota 5| 3
anggota kelompoknya
kelompoknya. 1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok dalam
melakukan pembagian tugas pada seluruh anggota
kelompoknya.
. Guru mengamati 3 : jika guru mengamati seluruh siswa dalam kegiatan
siswa dalam penyelidikan.
kegiatan , 2 : jika guru mengamati hanya 50% siswa dalam kegiatan
penyelidikan. I mplementasi penyelidikan. 2|3
1 jika guru tidak mengamati siswa dalam kegiatan
penyelidikan.
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6. Guru mengarahkan 3 jika guru mengarahkan seluruh kelompok untuk
setiap kelompok menggunakan buku paket, buku siswa dan internet untuk
untuk penyelidikan.
menggunakar_1 buku 2 : jika guru mengarahkan 50% kelompok untuk menggunakan
paket, buku siswa, _ ) S 2
dan internet untuk buku paket, buku siswa dan internet untuk penyelidikan.
penyeldikan. 1 : jika guru mengarahkan kurang dari 50% kelompok untuk
menggunakan buku paket, buku siswa dan internet untuk
penyelidikan.
7. Guru membimbing 3 jika guru membimbing seluruh kelompok untuk
setiap  kelompok menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
untuk menganalisis 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok untuk
J(ﬁ;v(al?;n pertanyaan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi. 2
' 1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok untuk
Anaisisdan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
8. Guru membimbing Sintesis 3 : jika guru membimbing seluruh kelompok untuk membuat
setigp  kelompok bahan presentasi.
untuk membuat 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok untuk
bahan presentas membuat bahan presentasi. 2
1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok untuk
membuat bahan presentasi.
3 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi
9. Guru sehingga kondusif.
mengkoordinasikan 2 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi 2
setiap kelompok tetapi kurang kondusif
saat presentasi. 1 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentas
Presentasi Hasil tetapi tidak kondusif.
10. Guru memfasilitasi Final 3 :jika gurH memfasilitasi proses tanyajawab antara kt.alompok
proses tanya jawab penyaji dan kelompok pendengar sehingga kondusif.
antara kelompok 2 : jika guru memfasilitasi proses tanya jawab antara kelompok 9
penyaji dan penyaji dan kelompok pendengar tetapi kurang kondusif.
kelompok 1: jikaguru memfasilitasi proses tanya jawab antara kelompok
pendengar. penyaji dan kelompok pendengar tetapi tidak kondusif.
3 : jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa
11.Guru - memberikan mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.
sodl eval_uas _dan _ 2 : jika guru memberikan soal evaluas dan mengamati hanya
mengamati  siswa Evaluas o o . . Iy 2
mengerjakan  soal “50/0 siswa menggrjakan soal evalugs secqralnd|V|du. .
evaluasi. 1 : jika guru memberikan soal evaluasi dan tidak mengamati
siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.

Jumlah Skor

K ategori

Keterangan kategori:

Jumlah skor total : 11 —-17 = Kurang
Jumlah skor total : 18 —25 = Cukup
Jumlah skor total : 26 —33 = Baik

Ket : Coret yang tidak perlu *

*QObserver 1/ 2
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Lampiran 18

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA
SIKLUSI

Nama mahasiswa: Septian Efendi
Subjek penelitian : SiswaKelas X4 SMAN 6 Kota Bengkulu
Pokok bahasan : Suhu dan kalor

Berilah skor aktivitas siswa dalam pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe investigasi kelompok
berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

Tahapan model
Aspek aktivitas guru kooperatif tipe Kriteria Penilaian Skor
yang diamati investigas
kelompok
Siswa 3 Jika siswa yang mengikuti instruks guru dalam
membentuk membentuk kelompok.
kelompok dengan 2 : Jika hanya 50% siswa yang mengikuti instruksi guru dalam
instruks guru. membentuk kelompok. 2
1 : Jika kurang dari 50% siswa yang mengikuti instruksi guru
. , dalam membentuk kelompok.
Setiap kelompok Memilih Topik 3 : Jka seluruh siswa dalam kelompok ikut menentukan
memilih sub pemilihan topik pembelajaran.
topik pokok 2 : Jka hanya 50% siswa dalam kelompok yang ikut
bahasan. menentukan pemilihan  topik pembelgjaran. 2
1: Jika kurang dari 50% siswa dalam kelompok yang ikut
menentukan pemilihan  topik pembelgjaran.
Siswa membaca 3 :jikasiswamembaca LDS sebelum memulai diskusi
LDS sebelum 2 : jika hanya 50% siswa membaca LDS sebelum memulai
memulai diskusi. diskusi 2
1 : jika kurang dari 50% siswa membaca LDS sebelum
Perencanaan memulai diskusi
Setiap kelompok K ooperatif 3 : jika seluruh kelompok melakukan pembagian tugas pada
mel akukan anggotanya.
pembagian tugas 2 : jika hanya 50% kelompok yang melakukan pembagian
pada seluruh 2
anggota t.L.Jgas pada anggotgnya
kelompoknya. 1 : jika kurang dari 50% kelompok yang melakukan
pembagian tugas pada anggotanya.
Siswa melakukan 3 : jika siswa melakukan kegiatan penyelidikan.
kegiatan 2 : jika hanya 50% siswa melakukan kegiatan penyelidikan.
penyelidikan. 1 : jika kurang dari 50% siswa melakukan kegiatan 2
J g eg
penyelidikan.
Setiap kel ompok 3 : jika seluruh kelompok menggunakan banyak informasi
g‘en%iu-n?kan . (buku paket, buku siswa dan internet) untuk proses
anyak informasi ; i
(bulilu ket buku Implementasi , .pglnyehdlkan. 0
Sovadan 3 jika hqnya 50 % kelompol.< menggupakan banyak
internet) untuk informas (buku paket, buku siswa dan internet) untuk 2
proses proses penyelidikan.
penyelidikan. 1 : jika kurang dari 50% kelompok menggunakan banyak
informas (buku paket, buku siswa dan internet) untuk
proses penyelidikan.
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Setiap  kelompok 3 : jika seluruh kelompok menganalisis jawaban pertanyaan
menganalisis diskusi.
jawaban 2 jika hanya 50% kelompok yang menganalisis jawaban
pertanyaan diskusi. pertanyaan diskus. 2
o 1 . jika kurang dari 50% kelompok yang menganalisis
Ansqhtss_dan jawaban pertanyaan diskusi.
Setiap kel ompok iesss 3 jikaseluruh kelompok untuk membuat bahan presentasi.
untuk membuat 2 jika hanya 50% kelompok yang membuat bahan
bahan presentasi presentasi. 2
1 : jika kurang dari 50% kelompok yang membuat bahan
presentasi.
Setiap kel ompok 3 : Jika anggota kelompok aktif dalam mempresentasikan
mempresentasika hasil diskusi
n hasil diskusi 2 : Jika hanya 50% anggota kelompok yang aktif dalam
secara kelompok. mempresentasikan hasil diskusi 2
1 : Jika kurang dari 50% anggota kelompok yang aktif dalam
) ] mempresentasikan hasil diskusi
Presentasi Hasil
10. Setiap kelompok Find 3: jikaseluruh kelompok aktif melakukan tanya jawab
melakukan tanya 2 : jika hanya 50% kelompok yang aktif melakukan tanya
1 : jika kurang dari 50% kelompok yang aktif melakukan 2
tanya jawab
11. Siswa mengerjakan 3 : jika seluruh siswa mengerjakan soa evaluas secara
sod evaluas secara individu.
individu. . 2 : jika hanya 50% siswa yang mengerjakan soal evaluasi
Evaluas secaraindividu. 2
1 : jika kurang dari 50% siswa yang mengerjakan soal
evaluas secaraindividu.

Jumlah Skor

Kategori

K eterangan kategori:

Jumlah skor total : 11 —-17 = Kurang
Jumlah skor total : 18 —25 = Cukup
Jumlah skor total : 26 — 33 = Baik

Ket : Coret yang tidak perlu *

*QObserver 1/ 2
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ANALISISHASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA SIKLUSI

Nilai Nilali NilaiAkhir Ketuntasan
NO | NamaSliswa | L/P Tes Kinerja (NA) (Tuntagd/ Tidak
(70%) (30%) (100%) Tuntas)
1 |E L 87.5 86.67 87.25 Tuntas
2 |E P 62.5 80 67.75 Tidak Tuntas
3 |E;s P 62.5 80 67.75 Tidak Tuntas
4 | E4 L 75 86.67 78.5 Tuntas
5 |Es P 75 80 76.5 Tuntas
6 |Es L 87.5 80 85.25 Tuntas
7 | E P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
8 |Es L 75 73.33 74.5 Tidak Tuntas
9 |E P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
10 | Ego L 87.5 86.67 87.25 Tuntas
11 | Ey P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
12 | Exp P 75 86.67 78.5 Tuntas
13 | Ex3 P 87.5 80 85.25 Tuntas
14 | Eyy P 87.5 80 85.25 Tuntas
15 | Egs5 P 75 73.33 74.5 Tidak Tuntas
16 | Egp L 75 86.67 78.5 Tuntas
17 | By P 87.5 73.33 83.25 Tuntas
18 | Egg L 75 80 76.5 Tuntas
19 | Eyg L 62.5 73.33 67.75 Tidak Tuntas
20 | Ex P 75 80 76.5 Tuntas
21 | En P 75 86.67 78.5 Tuntas
22 | Ex L 75 80 76.5 Tuntas
23 | Ex L 75 80 76.5 Tuntas
24 | Ex P 75 80 76.5 Tuntas
25 | Exs L 62.5 73.33 65.75 Tidak Tuntas
26 | Ex L 75 86.67 78.5 Tuntas
27 | Ex L 100 80 94 Tuntas
28 | Egs P 75 86.67 78.5 Tuntas
29 | Ex P 62.5 73.33 65.75 Tidak Tuntas
30 | Ex P 75 86.67 78.5 Tuntas
Jumlah Nilai Klasikal 2360
Jumlah Nilai Maksimal 3000
Nilai Rata - Rata 78.65
Standar Deviasi 7.3 .
Daya Serap (%) 7865 | !ldakTuntas
Ketuntasan Belajar (%) 76.67
Nilai Terendah 65.75
Nilai Tertinggi 94
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ANALISISDATA HASIL BELAJAR PSSIKOMOTORIK SISWA SIKLUSI

Skor Skor
NO Nama Sliswa L/ Total Total Sor Rata Kategori
P - Rata
P1 P>
1 E; L 12 12 12 Cukup
2 E, P 11 11 11 Cukup
3 E; P 11 9 10 Cukup
4 | E4 L I 7 7 Kurang
5 |Es P 14 13 13.5 Baik
6 Es L 11 9 10 Cukup
7 |E; P 14 15 14.5 Baik
8 Es L 8 8 8 Kurang
9 Eg P 15 15 15 Baik
10 | Egp L 12 9 10.5 Cukup
11 Eix P 14 12 13 Baik
12 | Ep P 13 11 12 Cukup
13 Eis P 13 14 135 Baik
14 | B4 P 13 15 14 Baik
15 | Ess P 10 10 10 Cukup
16 | Ei L 12 10 11 Cukup
17 | Eyy P 11 10 10.5 Cukup
18 | Esg L 13 13 13 Baik
19 | Egg L 9 10 9.5 Cukup
20 | Ex P 10 9 9.5 Cukup
21 | Ex P 12 12 12 Cukup
22 | Ex L 11 11 11 Cukup
23 | Ex L 12 12 12 Cukup
24 | Ex P 13 13 13 Baik
25 | Exs L 9 9 9 Cukup
26 | Ex L 9 9 9 Cukup
27 | Ex L 14 14 14 Baik
28 | Exg P 12 11 11.5 Cukup
29 | Ex P 12 10 11 Cukup
30 | Exg P 10 10 10 Cukup
Skor Total 340
Skor Rata - Rata 11,33
Kategori Cukup
Keterangan Kategori :
Rata— Rata Skor Total :5-8 = Kurang
Rata— Rata Skor Total : 9-12 = Cukup

Rata— Rata Skor Total

:13- 16 =Bak
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ANALISISDATA HASIL BELAJAR AFEKTIF SISWA SIKLUSI

Skor Skor
NO Nama Sliswa L/ Total Total Skor Rata Kategori
P - Rata
P1 P>
1 |E; L 16 14 15 Amat Baik
2 | B P 12 11 11.5 Baik
3 |Es P 12 10 11 Baik
4 Es4 L 10 8 9 Cukup
5 |Es P 17 16 16.5 Amat Baik
6 | Es L 12 12 12 Baik
7 E-; P 16 18 17 Amat Baik
8 |Es L 10 12 11 Baik
9 Eq P 18 18 18 Amat Baik
10 | Epo L 14 12 13 Baik
11 | Enx P 16 17 16.5 Amat Baik
12 | Ep P 14 16 15 Amat Baik
13 | Ens P 15 16 15.5 Amat Baik
14 | Ep P 17 18 17.5 Amat Baik
15 | Ess P 14 14 14 Amat Baik
16 | E L 12 11 11.5 Baik
17 | Ei7 P 12 12 12 Baik
18 | Eis L 11 11 11 Baik
19 Eig L 13 12 12.5 Baik
20 | Ex P 13 13 13 Baik
21 E> P 14 12 13 Baik
22 | Ex L 13 12 12.5 Baik
23 Ex; L 13 12 12.5 Baik
24 | Ex P 17 16 16.5 Amat Baik
25 | Exs L 12 12 12 Baik
26 | Ex L 10 8 9 Cukup
27 | Ex L 15 17 16 Amat Baik
28 Exg P 13 12 12.5 Baik
29 | Ex P 14 12 13 Baik
30 Exo P 12 12 12 Baik
Skor Total 414
Skor Rata - Rata 13,8
Kategori Baik
Keterangan Kategori :
Rata— Rata Skor Total :6-9 = Cukup
Rata— Rata Skor Total :10-13 =Baik

Rata— Rata Skor Total 114 - 18 = Amat Baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Alokas Waktu
Tahun Ajaran

STANDAR KOMPETENS

(RPP)

SIKLUSII

: SMAN 6 Kota Bengkulu

: Fisika

X2

: 2 jam pelgaran (1 pertemuan tatap muka)
: 2013/ 2014

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservas energi pada berbagai perubahan

energi.

KOMPETENSI DASAR

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

A. Indikator
1. Kognitif:

a. Produk

el

b. Proses
Memilih Topik

Implementasi
Anadisisdan Sintesis
Presentasi Hasil Final

o v kA w N

Evaluas

Perencanaan kooperatif

Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.
Menjelaskan pengaruh kalor terhadap suhu benda

Menghitung besar pemuaian pada zat cair dan gas.
Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda
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2. Psikkomotorik

o s wh e

Mempersiapakan bahan diskusi

Melakukan diskusi

Mencatat jawaban diskusi

Mempresentasikan hasil diskusi

Mencatat hal — hal penting yang sudah dipresentasikan.

3. Afektif:

1

Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : bekerja sama, rasa ingin tahu, komunikatif ,
jujur, menjadi pendengar yang baik, dan berperilaku santun.

B. Tujuan Pembelajaran

a. Produk:

Siswa dapat menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh kalor terhadap suhu benda

Siswa dapat menghitung besar pemuaian pada zat cair dan gas.

Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda

~owbhpRE

Proses

Disediakan materi pembelgaran yang dibagi menjadi lima sub topik
pokok bahasan, kemudian guru membagi seluruh siswa ke dalam kelompok —
kelompok belgar dengan anggota enam siswa yang heterogen dengan
mempertimbangkan keakraban atau minat yang sama. Selanjutnya setiap
kelompok memilih satu sub topik materi pembelgaran yang akan disdlidiki
dan di diskusikan. Sesuai dengan LDS yang diberikan meliputi: perencanaan
kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis, presentasi hasil final, evaluasi.

Afektif:

. Terlibat aktif dalam pembelgaran dan menunjukkan karakter : Jujur ,bekerja sama,

rasa ingin tahu, komunikatif , menjadi pendengar yang baik, dan berperilaku
santun.

Psikomotorik:

. Siswa berpartisipas mempersiagpakan bahan diskusi dari berbagai sumber (buku

paket, buku siswa, internet, dil).

2. Siswamelakukan diskusi kelompok sesuai dengan LDS
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3. Siswamencatat hasil jawaban pertanyaan diskusi secarajelas dan sistematis
4. Siswa berpartisipasi mempresentasikan hasil diskusi.
5. Siswamencatat hal — hal penting yang sudah dipresentasikan.

C. Materi Pembelajaran

1. Pemuaian Zat Cair
Pemuaian pada zat cair hanya terjadi pada pemuaian volume. Volume zat
cair bertambah ketika suhunya di naikkan. Pada proses pemuaian zat cair ini ada
istilah anomali air. Yaitu sifat pemuaian air yang tidak teratur.
2. Pemuaian Gas
Pemuaian pada gas menyebabkan perubahan tekanan , volume dan suhu.
Pada Pemuaian gas terdapat persaman gas idea yaitu kombinasi dari hukum
Boyle, hukum Gayy Lussac dan hukum Charles.

Hukum Boyle : P1Vi = PV,
Hukum Gay Lussac 22
Tl T2
Hukum Charles 22
Tl T2
. ) P1V1 _ P2V2
Persamaan gas ideal : aai—

3. Kalor
Energi yang berpindah dari suatu benda yang bersuhu lebih tinggi ke suatu
benda yang bersuhu lebih rendah. Satuan dari energi kalor adalah kalori atau

Joule.
1 kalori = 4,184 joule

Persamaan umum kalor yaitu :
Q=mcAT=CAT

a. Kaor Jenis dan Kapasitas Kaor
Kalor jenis dalah jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1
kg suatu zat sebesar 1 K. Kalor jenis dapat dirumuskan sebagai berikut :
__0
= mar
dengan: c =kalor jenisbenda (JkgK)
Q =energi kalor (J)
m = massa benda (kg)
AT= perubahan suhu (K)

Kapasitas kalor adalah jumlah energi kalor yang diperlukan untuk
menaikan suhu suatu benda sebesar 1 K. Kapasitas kalor dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Q

C=mc= —
AT



b. Perubahan wujud benda

. Model Pembelajaran

E a
()
< y 5 ?’g
L“C}‘ a% %’
o @bg\‘-“ 2 2
z
o %,
.l'/-

mengembun

Metode Pembelajaran : Diskus kelompok

. Sumber Belgjar

APwbdpE

Buku Siswa“ Suhu dan Kalor”
LDS-02

Buku Paket siswa bab Suhu dan Kalor
Internet

. Kegiatan Belajar Mengajar
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. Kooperatif tipe investigasi kelompok

(2 x 45 menit)
Langkah Pada
NO Aktivitas Pembelajaran pembelajaran kooper atif
tipe investigas kelompok

A. Pendahuluan ( 6 menit)

Motivasi dan Apersepsi :

Guru memotivasi siswa dengan mengagjak seluruh siswa
untuk memfokuskan pikiranya dan belgjar dalam kondisi
menyenangkan.

Guru mengajukan pertanyaan aperseps : mengapa balon
bisa pecah saat terkena sinar matahari yang cukup lama?

. Kegiatan Inti (80 menit)

Guru menjelaskan aturan pembelgjaran diskusi kel ompok

penyelidikan materi pada LDS yaitu ketika pembagian

1 di dalam tahapan model pembelgjaran kooperatif tipe
investigasi kelompok.
2 Guru menyampaikan topik pokok bahasan yang telah di
bagi menjadi lima sub topik pokok bahasan. Fase |
Guru mengkondisikan kelas sehingga masing — masing - .
3 siswa bisa duduk berdekatan sesuai kelompoknya yang Memilih Topik
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya dan
memungkinkan untuk melakukan diskusi kelompok.
4 Guru mengarahkan setiagp kelompok untuk memilih
sendiri sub pokok bahasan yang mereka ingink pelagjari.
5 Guru membagikan LDS kepada seluruh siswa sesuai sub
pokok bahasan yang tealah mereka pilih. Fasell
6 Guru membimbing setiap kelompok dalam merencanakan Perencanaan Kooperatif
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tugas kinerja kepada setiap anggota kelompok dan dalam
membuat pertanyaan sendiri terhadap hal — hal yang
mereka ingin ketahui dari sub topik bahasan.

Guru mengarahkan  setiap kelompok untuk
mempersiapkan segala sumber informasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan materi diskusi.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk memulai
kegiatan penyelidikan materi diskusi dengan berbagai
sumber informasi yang ada.

10

Guru keliling mengawasi kinerja siswa di setiap
kelompok dan menawarkan bantuan jika di perlukan.

Faselll
Implementasi

11

Guru membimbing setiap kelompok untuk menganalisis
jawaban pertanyaan diskusi

12

Guru membimbing setiap kelompok untuk membuat
bahan presentasi.

Fase IV
Analisisdan Sintesis

13

Guru mengkoordinasikan setiap  kelompok  untuk
melakukan persiapan presentasi.

14

Guru berperan sebagai koordinator serta fasilitator
terhadap jalannya presentass dan dalam proses tanya
jawab.

FaseV
Presentasi Hasil Find

15

Guru memberikan soal evaluas (LP_02) kepada siswa
untuk dikerjakan secaraindividu.

Fase VI
Evauas

. Penutup (4 menit)

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.

H. Penilaian
Teknik

Pustaka

Penilaian Produk (LP-02)
Penilaian Diskusi
Penilaian Psikomotorik
Penilaian Afektif

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Is untuk Satuan Pendidikan dasar dan Menengah.
Kanginan, Marthen. 2002. FISIKA untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga

Bengkulu, April 2014

Guru Mata Pelajaran

Vera Anggraini, S.Pd

NI P. 19800916 200701 2 006

M ahasiswa

Septian Efendi

NPM : A1E010023




Lampiran 23
SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUSII
Mata Pelgjaran : FISIKA
Materi Pokok : Suhu Dan Kalor
Sub pokok bahasan : - Pemuaian
- kalor
K elas/semester X
Alokas waktu . 2 X 45 menit (1 x pertemuan tatap muka)
Metode : Diskusi Kelompok

A. Kompetensi Dasar

4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

B. Indikator

1. Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

Menjelaskan pengaruh kalor terhadap suhu benda

2
3. Menghitung besar pemuaian pada zat cair dan gas.
4

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda

C. Rincian Kegiatan Pembelgjaran Siswa

2 x 45 menit
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Tahapan Pembelajaran Pembelajaran dengan model kooper atif tipe Pembelajaran dengan model kooper atif tipe Wak
. LI . LI tu
investigasi kelompok investigasi kelompok
Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa | 1. Siswamenjawab salam. * Wassalammua'laikum
Motivas dan Apersepsi “ Assalammua’ laikum wr. Wb” wr. Wh”.
2. Guru mengabsen siswa dengan menanyakan | 2. Siswamenjawab panggilan/absen dari guru. 6 menit

siapa yang tidak hadir.

164



3. Guru menuliskan judul materi pelgaran “ Suhu
dan Kalor”.

4, Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang
ingin di capai

5. Guru memberikan apersepsi, dengan memberikan
pertanyaan : Mengapa balon bisa pecah saat
terkena sinar matahari yang cukup lama?

3. Siwa mencatat apa yang ditulis guru dan
memperhatikan yang disampaikan oleh guru.

4. Siswa munujuk tangan kemudian menjawab
pertanyaan aperseps setelah guru menunjuk
siswa yang akan menjawab.

Kegiatan Inti
Fasel
Memilih Topik

Fasell
Perencanaan K ooper atif

Fase 111
I mplementasi

FaselV
Analisisdan Sintesis

6. Guru menuliskan lima sub topik pokok bahasan.

7. Guru mengkondiskan kelas sehingga setiap
siswa duduk berdektan dengan anggota kel ompok
masing — masing yang telah dibentuk pada
pertemuan sebelumnya.

8. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdikusi dengan anggota kelompok dalam
memilih sub topik pokok bahasan yang mereka
ingin pelgari.

9. Guru membagikan LDS kepada seluruh siswa
sesuai sub topik yang telah dipilih.

10.Guru membimbing setiagp kelompok dalam
pembagian tugas kerja setiap  anggota
kelompoknya dengan memastikan seluruh
anggota kelompok mendapatkan tugas masing-
masing dan membimbing setiap kelompok dalam
pembuatan pertanyaan diskusi sendiri.

11.Guru mengarahkan setiagp kelompok untuk
mempersiapkan segala sumber informasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan materi diskusi,
yaitu misalnya dari buku siswa, buku paket, atau
internet.

12. Guru mempersilahkan siswa untuk memulai
kegiatan penyelidikan dengan perencanaan yang
telah disipakan.

13.Guru keliling mengawasi kegiatan setiap
kelompok agar proses diskusi tetap kondusif.

14. Guru membimbing setiap kelompok secara satu
per satu kelompok dalam menganalisis jawaban

5. Siwa mengikuti instruksi guru untuk duduk
dalam anggota kelompok masing — masing saling
berdekatan sehingga memungkinkan — untuk
melakukan diskusi.

6. Setiap kelompok memilih sub topik pokok
bahasan yang mereka ingin pelgari dengan
berdiskusi terlebih dahulu dengan anggota
kelompoknya.

7. Setiap siswa menerima dan membacalLDS

8. Setiap kelompok melakukan pembagian tugas
kerja kepada setiap anggotanya sehingga tidak
ada siswa yang menganggur dan merencankaan
penyelesaain tugas yang ada di LDS dengan
membuat pertanyaan diskusi sendiri terhadap hal
—hal yang mereka ingin ketahui dari sub topik
permasalahn yang ada pada LDS.

9. Siswa mempersipakan segala sumber informasi
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan materi
diskusi, yaitu misalnya dari buku siswa, buku
paket, atau internet

10. Siswa melakukan kegiatan penyelidikan dengan
kelompok masing — masing menggunakan
berbagai sumber informasi seperti buku siswa,
buku paket dan internet.

11.Setiap  kelompok  menganalisis  jawaban
pertanyaan diskusi yang telah mereka cari
jawabanya melalui prosesinvestigasi

80 menit
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FaseV
Presentas Hasil Final

Fase VI
Evaluas

pertanyaan diskusi.

15.Guru membimbing setiap kelompok untuk
membuat bahan presentasi dengan meringkas hal
— hal yang ingin disampaikan dari jawaban
pertanyaan diskusi.

16. Guru mengkoordinasikan setiap kelompok untuk
melakukan persiapan presentasi.

17. Guru berdiri di antara kelompok penyaji dan
pendengan saat berperan sebagai koordinator
terhadap jalannya presentasi dan proses tanya
jawab serta meminta kelompok pendengar untuk
lebih mau menjadi pendengar yang baik dan
menambah waktu diskusi menjadi 3 menit.

18.Guru mengatur tempat duduk siswa sehingga
tidak duduk berdekatan dan kemudian
memberikan soal evaluasi (LP-02) kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu serta berkeliling
mengawasi siswa saat mengerjakan soal

12. Setiap  kelompok membuat bahan presentas
dengan meringkas hal — hal yang ingin di
sampaikan dari jawaban pertanyaan diskusi

13. Setiap kelompok melakukan persiapan untuk
presentasi.

14. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

15. Siswa saling bertanya jawab tentang hal — hal
yang belum diketahui terhadap materi kelompok
penyaji secara kondusif.

16. Siswa mengikuti instruksi guru untuk duduk tidak
saling berdekatan dan mengerjakan soal evaluasi
(LP_02) secaraindividu.

Kegiatan Penutup 1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 4 menit
terbaik.
2. Guru menutup pembelgjaran dan mengucapkan [1. Siswa menjawab salam. “Wassalammua'laikum wr.
salam. “ Assalammua’ laikum, wr. Wb ™", Whb".
Bengkulu, April 2014
Mahasiswa
Septian Efendi

NPM : A1E010023
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LEMBAR PENILAIAN HASIL KINERJA KELOMPOK
SIKLUSII
Berilah skor penilaian hasil diskusi kelompok berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!
Aspek aktivitas guru Kriteria Penilaian Skor
yang diamati
1. Kebenaran 3: Jikajawaban benar
jawaban. 2 : Jikajawaban kurang benar 5| 3
1: Jikajawaban salah
2. Keakuratan sumber | 3: Jika mencamtumkan seluruh sumber data atau informasi
dataatau informasi | 2: Jika hanya mencamtumkan 50% sumber data atau informasi 5| 3
1: Jikatidak mencamtumkan sumber data atau informasi
3. Kuantitas sumber 3: jikamenggunakan minimal 3 sumber data dari (buku paket, buku
data siswa, internet atau lingkungan)
2 : jika hanya menggunakan 2 sumber data dari (buku paket, buku
siswa, internet atau lingkungan) 213
1: jika hanya menggunakan 1 sumber data dari (buku paket, buku
siswa, internet atau lingkungan)
4. Penarikan 3 : jika kesmpulan mencakup 3 pokok bahasan dari 3 pertanyaan
kesimpulan diskusi
2 : jika kesmpulan hanya mencakup 2 pokok bahasan dari 3
pertanyaan diskusi 213
1 : jika kesimpulan hanya mencakup 1 pokok bahasan dari 3
pertanyaan diskusi
5. Presentas 3 : jika presentasi di sampaikan dengan jelas, menarik, dan tepat
waktu (alokasi waktu 4 menit)
2 : jika presentas di sampaikan dengan jelas, kurang menarik dan
tepat waktu (alokasi waktu 4 menit) 213
1 : jika presentasi dilakukan dengan jelas, kurang menarik dan tidak

tepat waktu (alokasi waktu 4 menit)

Jumlah Skor




Lampiran 25 168

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS-02)
SIKLUSII

Kelompok 5:

ok wbdpE

Sub topik pokok bahasan : Perubahan wujud zat

Catatan : lembar diskusi siswa ini bertujuan mencari informasi sebanyak —
banyaknya mengenai sub topik pokok bahasan yang diberikan untuk
melatih siswa untuk menginvestigasi materi dan mempresentasikan ke
depan kelas.

Petunjuk investigasi kelompok!

a. Bacalah sub topik pokok bahasan yang diberikan dengan cermat.

b. Rencanakan pembuatan pertanyaan tentang hal yang ingin anda ketahui
dan rencanakan pembagian tugas kerja pada setiap anggota kelompok,
kemudian bekerjasama dan berdiskusi memecahkan masalah topik tersebut
dengan mengumpulkan informasi, menyelidiki, serta menganalisis hasil
investigas sehingga di dapat suatu jawaban yang tepat.

c. Tulisjawaban hasil diskusi secaratepat pada lembar yang disediakan.

Topik permasalahan!

Sebuah benda dapat berubah wujud ketika suhunya dinaikkan atau
diturunkan. Ada beberapa jenis perubahan wujud zat akibat benda melepas kalor
atau menerimakalor.

Hal —hal yang ingin anda ketahui!

Berdasarkan topik permasalah di atas, buatlah pertanyaan untuk hal — hal
ingin anda ketahui!
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Lampiran 26
PENILAIAN PRODUK Nama:
Kéas :
Mata Pelajaran . Fisika
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu ;45 menit
Petunjuk :

1. Tuliskan identitas anda pada tempat yang disediakan.
2. Jawablah pertanyaan berikut pada lembar soa ini dengan cara menyilang salah satu jawaban yang dianggap benar.
3. Periksakembali jawaban sebelum dikumpul.

Gas oksigen bertekanan 20 atm digunakan untuk mengisi tangki yang volumenya 10 m® sampai bertekanan 50 atm. VVolume gas
oksigen yang diperlukan adalah . . . m°.

a 2
b. 25
c. 4
d 6

Contoh Perubahan — perubahan wujud zat yang membebaskan kalor dalam kehidupan sehari — hari adalah . . .

a  Pembuatan eskrim

b. Memasak air

c. Menjemur pakaian

d. Esbatu menjadi air

Jika suatu gas yang volumenya 2 m® memiliki suhu 25°C pada tekanan 1 atm, jika gas tersebut dipanaskan hingga suhunya naik
menjadi 45°C padatekanan 1,2 atm. Berapkah volume gas tersebut?

a 15m°
b. 2,0m°®
c. 22m’
d. 30m’

Suatu benda mempunyai kalor jenis kecil, artinya. . .

a. Cepat menjadi panas

b. Kenakan suhunyalambat

¢. Lebih mudah menguap

d. Muainyalambat

Air biasa yang disimpan di dalam kulkas dapat membeku menjadi es batu karena. . .
a. Air menyerap kalor

b. Air melepaskalor

c. Air melepas massajenis

d. Air menyimpan panas

Menurut teori kalorik, kalor merupakan zat alir. Hal ini didukung oleh . . .
a. Panastimbul karena gesekan

b. Volume air menyusut pada suhu 0°C - 4°C
¢. Pada persentuhan benda panas dan dingin akan tercapai keseimbngan termal
d. Suhuair naik jika dipanaskan

Jenisbahan massa Tawa T aknir energi kalor kalor jenis

(kg) (°0) (°0) ) (Jkg°C)
Aluminium 0,1 24 84 2400
Bes 0,2 25 75 9000
Kuningan 0,2 23 93 300

Dari data tabel di atas, urutan yang benar dari bahan yang paling lambat menyerap kalor ke yang paling cepat menyerap
kalor adalah . . .
a.  Aluminium — kuningan - besi
b. Aluminium - besi - kuningan
c. Bes —auminium - kuningan
d. Kuningan—auminium — bes
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Lampiran 27
LEMBAR PSIKOMOTORIK SISWA
SIKLUSII
Pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok
Aspek Psikomotorik
NO N S maeriNngquratjlwsb%?]san Siswa Melakukan Siswa Mencatat Siswa Siswa mencatat hal — P P Rata K
ama Sswa empersiap , diskus dengan | jawaban pertanyaan | mempresentasikan | hal penting dari setiap 1 2 X eterangan
diskusi dari berbagai Rata

informasi (buku paket,
buku siswa,dan internet)

mengikuti petunjuk

LDS

diskusi dengan jelas
dan sistematis.

hasil diskusi dengan
j€las dan menarik.

sub materi yang sudah
dipresentasikan

1

[N

N

OO |IN[O|UDWIN|F-
m
ol

RIRRRRPR R R RRPRRRRR IR IR RR|R|R|P|~
NNN[N[NNN[N[N[N[N [N N[NNI NN NN NN
wWlw|wwwwwwwwwwwwwlwwlwlwlwlw|lw

RiRrRRRPR R RRRPRRPRRR(R R R R R|R|RP|R|Rk| -

NINNININININININININININININININININININN

WIWWWWWWWWWWWWWW W Wwww ww|lw

RlRrRr R R PR RRRRRR IR IR R R|R|R|R|Rk| -,
NN[N[N[NNN[N[N[N N[N NN NN NN NN NN
Wlwwwwwwwwwwwwwwwwlwlwlwlw|lw

RlRrRrRr PR R RRRRRR IR IR RIR|R|R|R|~

NINININININININININININININIININININININININ

WWWWWWWWWWWWw W W wWwwwwww(w(w

RlRrRr R R R RRRRRRR IR IR R R|R|R|R|R,|~
NINNNNN N[ N[NNI NN NN
Wlwwwwwwwwwwwwwowololwlwlw|lw
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23 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
24 | Ey 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
25 | Exs 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
26 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
27 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
28 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
29 | Ey 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
30 | Eg 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Skor Total Seluruh Siswa
Skor Rata - Rata
Katerangan
Katerangan : (Kategori psikomotorik siswa: jikaskor rata—rata : 5-8 = kurang; 9—12 = cukup ; 13- 16 = baik)
*Observer 1/2

Ket : Coret yang tidak perlu *
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LEMBAR AFEKTIF SISWA

Lampiran 28

SIKLUSII

Katerangan

Rata - Rata

Skor Total
P>

Skor Total
P1

Aspek Sikap

Jujur

Menjadi
pendengar yang

baik

Berperilaku

santun

Komunikatif

Rasa ingin

tahu

Bekerja

Sama

Nama Siswa

E

E

Es

Es

Ee

Es

Es

E

Ell

E16

E17

NO

10 | Ep

11

12 | Ep
13 | Eg3
14 | By
15 | Eg5

16
17
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E21

E22

E23

=9

E25

E26

Ex

E28

E29

E30

Skor Total Seluruh Siswa

Nilai Rata - Rata

Katerangan

18 | Eg
19 | Ep
20 | Ex

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

Amat baik )

Bak; 14-18 =

Katerangan : ( SkalaSikap , jikaskor rata—rata : 6-9 = cukup; 10-13

*QObserver 1/2

Ket : Coret yang tidak perlu *



Lampiran 29

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Nama mahasiswa: Septian Efendi
Subjek penelitian : SiswaKelas X4 SMAN 6 Kota Bengkulu
Pokok bahasan  : Suhu dan kalor

Berilah skor aktivitas guru dalam pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe investigasi kelompok

berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

SIKLUSII
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Tahapan model
Aspek aktivitas guru kooperatif tipe Kriteria Penilaian Skor
yang diamati investigasi
kelompok
1. Guru : Jika guru menkoordinasikan semua siswa untuk duduk ke
menkoordinasikan dalam kelompoknya masing-masing.
siswa untuk duduk ke . Jika guru hanya menkoordinasikan 50% siswa untuk
gqa;gn;glfﬁ:;?ﬁgknya duduk ke dalam kel ompoknya masing-masing. 2
: Jika guru menkoordinasikan kurang dari 50% siswa untuk
duduk ke dalam kelompoknya masing-masing.
. Guru mengarahkan Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan pada
dan memberi Memilih Topik setiap kelompok untuk memilih sub topik pokok bahasan
penjelasan pada yang di inginkan.
setiap kelompok : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan hanya
untuk memilih sub - .
topik pokok bahasan pada 50% kel Qmppk untuk memilih sub topik pokok 2
yang di inginkan. bahasan yang di inginkan.

: Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan kurang
dari 50% kelompok untuk memilih sub topik pokok
bahasan yang di inginkan.

. Guru membagikan : jika guru membagikan LDS dan meminta setiap kelompok
LDS dan meminta untuk membacanya.
setiap kelompok . jika guru membagikan LDS dan hanya meminta 50%
untuk membecanya. kelompok untuk membacanya. 2
. jika guru membagikan LDS dan tidak meminta setiap
kelompok untuk membacanya
. Guru membimbing Perencanaan . jika guru membimbing kelompok dalam melakukan
setiap kelompok Kooperaif pembagian tugas pada seluruh anggota kelompoknya
dalagw melakukan . jika guru membimbing hanya 50% kelompok dalam
Egg]a :g 1?rrl| ;ugnaSgota kmeTI akUkin pembagian tugas pada seluruh anggota 5
kelompoknya. elompoknya _

: Jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok dalam
melakukan pembagian tugas pada seluruh anggota
kelompoknya.

. Guru mengamati . jika guru mengamati seluruh siswa dalam kegiatan
siswa dalam kegiatan penyelidikan.
penyelidikan. : jika guru mengamati hanya 50% siswa dalam kegiatan
penyelidikan, 2
I mplementasi jika guru tidak mengamati siswa dalam kegiatan
penyelidikan.
. Guru mengarahkan jika guru mengarahkan seluruh kelompok untuk
setiap kelompok menggunakan buku paket, buku siswa dan internet untuk 2
untuk menggunakan penyelidikan.
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buku paket, buku 2 : jika guru mengarahkan 50% kelompok untuk menggunakan
siswa, dan internet buku paket, buku siswa dan internet untuk penyelidikan.
untuk penyeldikan. 1 : jika guru mengarahkan kurang dari 50% kelompok untuk
menggunakan buku paket, buku siswa dan internet untuk
penyelidikan.
7. Guru  membimbing 3 : jika guru membimbing seluruh kelompok untuk
setiap kelompok menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
untuk  menganalisis 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok untuk
sz’sltg(al?;n pertanyaan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi. 2
' 1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok untuk
Analisisdan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
8. Guru  membimbing Sintesis 3 : jika guru membimbing seluruh kelompok untuk membuat
setiap kelompok bahan presentasi.
untuk membuat 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok untuk
bahan presentas membuat bahan presentasi. 2
1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok untuk
membuat bahan presentasi.
9. Guru 3 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi
mengkoordinasikan sehingga kondusif.
setiap kelompok saat 2 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi
presentas. tetapi kurang tidak kondusif 2
1 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi
Presentasi Hasil tetapi tidak kondusif.
Final 3 :jikaguru memfasilitasi proses tanya jawab antara kelompok
10. Guru memfasilitasi penyaji dan kelompok pendengar sehingga kondusif.
proses tanya jawab 2 : jika guru memfasilitasi proses tanya jawab antara kelompok
antara kelompok " . . 2
penyaji dan “penyau dan kel qnjpok pendengar teFam kurang kondusif.
kelompok pendengar. 1: jikaguru memfasilitasi proses tanyajawab antara kelompok
penyaji dan kelompok pendengar tetapi tidak kondusif.
3 : jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa
11. Guru memberikan mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.
sodl eval ugs_dan , 2 : jika guru memberikan soa evaluasi dan mengamati hanya
mengameti Siswa Bvaluas 50% siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu. 2
mengerjakan soal . g. J . . .
evaluasi. 1 : jika guru memberikan soal evaluasi dan tidak mengamati
siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.

Jumlah Skor

Kategori

Keterangan kategori:

Jumlah skor total : 11 —-17 = Kurang
Jumlah skor total : 18 —25 = Cukup
Jumlah skor total : 26 —33 = Baik

Ket : Coret yang tidak perlu *

*QObserver 1/ 2
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama mahasiswa: Septian Efendi
Subjek penelitian : SiswaKelas X4 SMAN 6 Kota Bengkulu
Pokok bahasan  : Suhu dan kalor

SIKLUSII
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Berilah skor aktivitas siswa dalam pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe investigasi kelompok

berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

Tahapan model
Aspek aktivitas guru kooperatif tipe K riteria Penilaian Skor
yang diamati investigasi
kelompok
Siswa mengikuti 3 : Jika seluruh siswa mengikuti instruksi guru untuk duduk ke
instruksi guru dalam masing — masing kelompok.
untuk duduk ke 2 : Jika hanya 50% siswa yang mengikuti instruksi guru untuk
(rjna;sar;]gmas ng - duduk ke dalam masing — masing kelompok. 2
kelompok. 1 : Jika kurang dari 50% siswa yang mengikuti instruksi guru
untuk duduk ke dalam masing — masing kelompok.
Memilih Topik
Setiap kelompok 3 : Jka seluruh siswa dalam kelompok ikut menentukan
memilih sub pemilihan topik pembelajaran.
topik pokok 2 . Jka hanya 50% siswa dalam kelompok yang ikut
bahasan. menentukan pemilihan  topik pembelgjaran. 2
1 : Jka kurang dari 50% siswa dalam kelompok yang ikut
menentukan pemilihan  topik pembelgjaran.
Siswa membaca 3 :jikasiswamembaca LDS sebelum memulai diskusi
LDS  sebelum 2 : jika hanya 50% siswa membaca LDS sebelum memulai
memulai diskusi. diskusi 2
1 : jika kurang dari 50% siswa membaca LDS sebelum
Perencanaan memulai diskusi
Setiap kelompok K ooperatif 3 : jika seluruh kelompok melakukan pembagian tugas pada
mel akukan anggotanya.
pembagian tugas 2 : jika hanya 50% kelompok yang melakukan pembagian
pada seluruh 2
anggota ) tugas pada an_ggotanya_ _
kelompoknya. 1: jika kurang dari 50% kelompok yang melakukan pembagian
tugas pada anggotanya.
Siswa melakukan 3 : jika siswa melakukan kegiatan penyelidikan.
kegiatan 2 : jika hanya 50% siswa melakukan kegiatan penyelidikan.
penyelidikan. 1 : jika kurang dari 50% siswa melakukan kegiatan 2
J g eg
penyelidikan.
Siswa 3 : jika seluruh kelompok menggunakan banyak informasi
menggu.nakan . (buku paket, buku siswa dan internet) untuk proses
bt‘;"”li’ ak ;ﬂgrg‘alf Implementasi penyelidikan.
giSl\JN; gan » DUKU 2 : jika hanya 50 % kelompok menggunakan banyak informasi
internet) untuk (buku paket, buku siswa dan internet) untuk proses 2
proses penyelidikan.
penyelidikan. 1 : jika kurang dari 50% kelompok menggunakan banyak
infformasi (buku paket, buku siswa dan internet) untuk
proses penyelidikan.
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7. Setiap kelompok 3 : jika sdluruh kelompok menganalisis jawaban pertanyaan
menganalisis diskusi.
jawaban Analisis dan 2 : jika hanya 50% kelompok yang mengandisis jawaban
pertanyaan diskus. Sintesis pertanyaan diskusi. 2
1 . jika kurang dari 50% kelompok yang menganalisis
jawaban pertanyaan diskusi.
8. Setiap kelompok 3 jikaseluruh kelompok untuk membuat bahan presentasi.
untuk  membuat 2 : jika hanya 50% kelompok yang membuat bahan presentasi.
bahan presentas 1 : jika kurang dari 50% kelompok yang membuat bahan 2
presentasi.
9. Setiap kelompok 3 : Jika anggota kelompok aktif dalam mempresentasikan hasil
mempresentasika diskusi
n hasil diskusi 2 : Jika hanya 50% anggota kelompok yang aktif dalam
secara kelompok. mempresentasikan hasil diskus 2
1 : Jika kurang dari 50% anggota kelompok yang aktif dalam
) ] mempresentasikan hasil diskusi
Presentasi Hasil
10. Setiap kelompok Find 3: jikaseluruh kelompok aktif melakukan tanya jawab
melakukan tanya 2 : jika hanya 50% kelompok yang aktif melakukan tanya
1: jika kurang dari 50% kelompok yang aktif melakukan tanya 2
jawab
11. Siswa mengerjakan 3 : jika seluruh siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.
soal evaluasi secara 2 : jika hanya 50% siswa yang mengerjakan soa evaluasi
individu. Evaluasi secaraindividu. 2
1: jika kurang dari 50% siswa yang mengerjakan soal evaluasi
secaraindividu.

Jumlah Skor

Kategori

K eterangan kategori:

Jumlah skor total : 11 —-17 = Kurang
Jumlah skor total : 18 —25 = Cukup
Jumlah skor total : 26 —33 = Baik

Ket : Coret yang tidak perlu *

*QObserver 1/ 2




Lampiran 31

183

ANALISISHASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA SIKLUSII

Nilai Nilali NilaiAkhir Ketuntasan
NO | NamaSliswa | L/P Tes Kinerja (NA) (Tuntagd/ Tidak
(70%) | (30%) (100% ) Tuntas)
1 |E L 87.5 80 85.25 Tuntas
2 |E P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
3 |E;s P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
4 | E4 L 62.5 93.33 71.75 Tidak Tuntas
5 |Es P 75 86.67 78.5 Tuntas
6 |Es L 75 86.67 78.5 Tuntas
7 | E P 100 93.33 98 Tuntas
8 |Es L 87.5 80 85.25 Tuntas
9 |E P 75 80 76.5 Tuntas
10 | Ego L 75 80 76.5 Tuntas
11 | Ey P 87.5 93.33 89.25 Tuntas
12 | Exp P 87.5 80 85.25 Tuntas
13 | Ex3 P 100 86.67 96 Tuntas
14 | Eyy P 100 86.67 96 Tuntas
15 | Egs5 P 75 80 76.5 Tuntas
16 | Egp L 75 93.33 80.5 Tuntas
17 | By P 75 80 76.5 Tuntas
18 | Egg L 75 86.67 78.5 Tuntas
19 | Eyg L 75 80 76.5 Tuntas
20 | Ex P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
21 | En P 75 93.33 80.5 Tuntas
22 | Ex L 87.5 86.67 87.25 Tuntas
23 | Ex L 75 86.67 78.5 Tuntas
24 | Ex P 100 86.67 96 Tuntas
25 | Exs L 62.5 80 67.75 Tidak Tuntas
26 | Ex L 62.5 80 67.75 Tidak Tuntas
27 | Ex L 87.5 86.67 87.25 Tuntas
28 | Egs P 75 80 76.5 Tuntas
29 | Ex P 62.5 80 67.75 Tidak Tuntas
30 | Ex P 75 93.33 80.5 Tuntas
Jumlah Nilai Klasikal 2457
Jumlah Nilai Maksimal 3000
Nilai Rata - Rata 81.89
Standar Devias 8.34 Tuntas
Daya Serap (%) 81.89
Ketuntasan Belajar (%) 86.67
Nilai Terendah 67.75
Nilai Tertinggi 98
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ANALISISDATA HASIL BELAJAR PSSIKOMOTORIK SISWA SIKLUSII

Skor Skor
NO Nama Sliswa L/ Total Total Sor Rata Kategori
P - Rata
P1 P>
1 |E; L 12 14 13 Baik
2 E, P 13 13 13 Baik
3 E; P 13 13 13 Baik
4 Es4 L 10 10 10 Cukup
5 Es P 14 14 14 Baik
6 Es L 12 11 11.5 Cukup
7 E-; P 15 13 14 Baik
8 Es L 12 12 12 Cukup
9 Eq P 13 13 13 Baik
10 Eio L 13 14 135 Baik
11 Enx P 13 13 13 Baik
12 Ei P 12 14 13 Baik
13 | Ei3 P 14 10 12 Cukup
14 | Ep P 14 13 13.5 Baik
15 | Egs P 10 14 12 Cukup
16 | Ei L 12 12 12 Cukup
17 Ei; P 12 11 11.5 Cukup
18 Eis L 13 13 13 Baik
19 | Egg L 10 10 10 Cukup
20 | Ex P 11 11 11 Cukup
21 | Ex P 12 11 11.5 Cukup
22 E,, L 12 11 11.5 Cukup
23 | Ex L 12 11 11.5 Cukup
24 | Exy P 12 12 12 Cukup
25 | Ex L 11 12 11.5 Cukup
26 Eos L 11 10 10.5 Cukup
27 E.; L 13 14 135 Baik
28 Eos P 12 14 13 Baik
29 Exg P 13 13 13 Baik
30 Exg P 12 14 13 Baik
Skor Total 369
Skor Rata - Rata 12,3
Kategori Cukup
Keterangan Kategori :
Rata— Rata Skor Total :5-8 = Kurang
Rata— Rata Skor Total : 9-12 = Cukup
Rata— Rata Skor Total :13-16 =Bak
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ANALISISDATA HASIL BELAJAR AFEKTIF SISWA SIKLUSII

Skor Skor
NO Nama Sliswa L/ Total Total Skor Rata - Kategori
P Rata
P1 P>
1 | & L 15 16 15.5 Amat Baik
2 | B P 14 14 14 Amat Baik
3 |Es P 12 14 13 Baik
4 | E4 L 10 12 11 Baik
5 |Es P 16 15 15.5 Amat Baik
6 | Es L 11 14 12.5 Baik
7 | E P 16 17 16.5 Amat Baik
8 |Es L 13 15 14 Amat Baik
9 | B P 16 16 16 Amat Baik
10 | Egp L 15 14 14.5 Amat Baik
11 | En P 16 18 17 Amat Baik
12 | Ep P 15 18 16.5 Amat Baik
13 | Ens P 16 17 16.5 Amat Baik
14 | Ep P 17 17 17 Amat Baik
15 | Ess P 14 14 14 Amat Baik
16 | E L 14 15 14.5 Amat Baik
17 | Ei7 P 13 11 12 Baik
18 | Eis L 15 13 14 Amat Baik
19 | Egp L 14 10 12 Baik
20 | Exp P 13 15 14 Amat Baik
21 | Ex P 15 15 15 Amat Baik
22 | Ex L 14 12 13 Baik
23 E>; L 13 13 13 Baik
24 | Ex P 16 15 15.5 Amat Baik
25 | Exs L 12 11 11.5 Baik
26 | Ex L 10 11 10.5 Baik
27 | Ex L 15 14 14.5 Amat Baik
28 | Exs P 14 15 14.5 Amat Baik
29 | Exp P 14 15 14.5 Amat Baik
30 | Ex P 16 15 15.5 Amat Baik
Skor Total 429,5
Skor Rata - Rata 14,32
Kategori Amat Baik
Keterangan Kategori :
Rata— Rata Skor Total :6-9 = Cukup
Rata— Rata Skor Total :10-13 =Baik

Rata— Rata Skor Total

14 - 18 = Amat Baik
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Lampiran 34

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUSIII

Satuan Pendidikan  : SMAN 6 Kota Bengkulu

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/Semester X /2

Alokasi Waktu : 2jam pelgjaran (1 X pertemuan tatap muka)
Tahun Ajaran : 2013/ 2014

STANDAR KOMPETENS

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagal perubahan
energi.

KOMPETENSI DASAR

4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor
4.3 Menerapkan Asas Black dalam pemecahan masalah

A. Indikator
1. Kognitif:

a. Produk

1. Menjelaskankan faktor —faktor yang berpengaruh pada peristiwa
perpindahan kalor melalui konduksi, konveksi dan radiasi.

2. Menjelaskan peristiwa pertukaran kalor.
3. Menghitung besar lgju perpindahan kalor secara konduksi, konveks dan
radiasi.
4. Menganalisis Asas Black dalam peristiwa pertukaran kalor.
b. Proses
1. Memilih Topik
2. Perencanaan kooperatif
3. Implementasi
4. Anadisisdan Sintesis
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5. Presentasi Hasil Final
6. Evauas

2. Psikkomotorik

o s wbh e

Mempersiapakan bahan dan aat percobaan

Melakukan percobaan

Mencatat hasil percobaan

Mempresentasikan hasil percobaan

Mencatat hal — hal penting yang sudah dipresentasikan.

3. Afektif:

1

Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : bekerja sama, rasa ingin tahu, komunikatif ,
jujur, menjadi pendengar yang baik, dan berperilaku santun.

B. Tujuan Pembelajaran

a. Produk:

Siswa dapat:

1. Menjelaskankan 3 faktor yang berpengaruh pada peristiwa perpindahan
kalor melalui konduksi, konveks dan radiasi.

2. Menjelaskan peristiwa pertukaran kalor.

3. Menghitung besar 1gju perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan
radiasi.

4. Menganalisis Asas Black dalam peristiwa pertukaran kalor.

b. Proses

Disediakan materi pembelgjaran yang dibagi menjadi lima sub topik
pokok bahasan, kemudian guru membagi seluruh siswa ke dalam kelompok —
kelompok belgar dengan anggota enam siswa yang heterogen dengan
mempertimbangkan keakraban atau minat yang sama. Selanjutnya setiap
kelompok memilih satu sub topik materi pembelgaran yang akan diselidiki
melalaui percobaan dan di diskusikan. Sesuai dengan LKS yang diberikan
meliputi: perencanaan kooperatif, implementasi, anaisis dan sintess,
presentasi hasil final, evaluasi.

Afektif:

Terlibat aktif dalam pembelgjaran dan menunjukkan karakter : Jujur ,bekerja sama,
rasa ingin tahu, komunikatif , menjadi pendengar yang baik, dan berperilaku
santun.
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d. Psikomotorik:

1. Siswaberpartisipas mempersiapakan bahan dan alat percobaan

2. Siswa melakukan percobaan mengikuti petunjuk LKS.

3. Siswamencatat hasil percobaan dan pertanyaan diskusi secarajelas dan
Sistematis

4. Siswa berpartisipasi mempresentasikan hasil percobaan dengan jelas dan
menarik.

5. Siswamencatat hal —hal penting yang sudah dipresentasikan.

C. Materi Pembelajaran

1. AsasBlack dan Kalorimeter
a. AsasBlack
Asas Black merupakan hukum kekekalan energi pada pertukaran kalor yaitu
energi kalor yang di lepas suatu benda bersuhu tinggi (QL) besarnya sama
dengan energi kalor yang di terima oleh benda yg bersuhu rendah (Qr).

QL=Qr

b. Kaorimeter

Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kalor. Kalorimeter
terdiri dari sebuah bgjana logam yang kalor jenisnya diketahui. Salah satu jenis
kalorimeter yang sering digunakan adal ah kal orimeter sederhana.

2. Perpindahan Kalor
a Konduks
Konduksi adalah perpindahan kalor yang tidak disertai perpindahan zat
penghantar. Ada dua jenis bahan penghantar kalor pada peristiwa konduksi
yaitu bahan konduktor dan bahan isolator.

b. Konveks
Konveks adalah perpindahan kalor yang disertai perpindahan partikel —
partikel zat. Terdapat dua jenis konveks, yaitu konveks alami dan konveksi
paksa.

c. Radias
Radiasi adalah perpindahan energi kalor dalam bentuk gelombang
elektromagnetik.



. Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran  : Eksperimen

. Sumber Belagjar

arowdNdE

Buku Siswa* Suhu dan Kalor”
LKS-01

Buku Paket siswa bab Suhu dan Kalor
Alat percobaan

Internet

. Kegiatan Belajar Mengajar
(2x 45)
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. Kooperatif tipe investigasi kel ompok

NO

Aktivitas Pembelajaran

Langkah Pada

pembelajaran

kooper atif tipe
investigas kelompok

A.

Pendahuluan ( 5 menit)

Motivas dan Aperseps :

Guru memotivasi siswa dengan mengajak seluruh
siswa untuk memfokuskan pikiranya dan belgjar
dalam kondisi menyenangkan.

Guru mengajukan pertanyaan apersepsi: apa yang
kalian rasakan saat memegang besi yang sedang
dipanaskan?

Kegiatan Inti (82 menit)

Guru menjelaskan aturan pembelgaran dengan
percobaan di dalam tahapan model pembelgaran
kooperatif tipe investigasi kelompok.

Guru menyampaikan topik pokok bahasan yang
telah di bagi menjadi lima sub topik pokok bahasan.

Guru mengkondisikan kelas sehingga masing —
masing siswa bisa duduk berdekatan sesuai
kelompoknya yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya dan memungkinkan untuk melakukan
percobaan.

Guru mengarahkan untuk setiap kelompok memilih
sendiri sub topik pokok bahasan yang mereka ingin
pelgjari.

Fase |
Memilih Topik

Guru membagikan LK S kepada seluruh siswa sesuai
topik yang telah dipilih.

Guru membimbing setiap kelompok dalam
merencanakan penyelidikan materi yang ada pada
LKS yaitu ketika merencanakan kegiatan percobaan
dan pembagian tugas kinerja kpeda setiap anggota
kelompoknya.

Fasell
Perencanaan K ooperatif
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Guru mengarahkan setiap kelompok  untuk
8 | mempersiapkan aat — aat yang akan digunakan
untuk percobaan.
Guru mempersilahkan setiagp  kelompok  untuk
9 | memulai kegiatan penyelidikan materi diskusi
dengan berbagai sumber informasi yang ada. Fase 11
Guru keliling mengawasi kinerja siswa di setiap :
10 kelompok dan menawarkan bantuan jika di mplementas
perlukan.
11 Guru  membimbing setiap kelompok  untuk
menganalisis jawaban pertanyaan diskusi Fase IV
12 Guru membimbing setiap kelompok untuk membuat Analisisdan Sintesis
bahan presentasi.
13 Guru mengkoordinasikan setigp kelompok untuk
mel akukan persiapan presentasi. FaseV
Guru sebagai  koordinator terhad jalannya . -
14 | presentas ;gn sebagai fasilitator dalamaFr)ner{ampur):g Presentasi Hasil Findl
pertanyaan diskusi dari kelompok pendengar.
15 | Guru memberikan soal evaluasi (LP_03) kepada Fase VI
siswa untuk dikerjakan secaraindividu. Evaluas
C. Penutup (3 menit)
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
1 | terbaik.
H. Penilaian
Teknik Penilaian Produk (LP-03)
Penilaian Kinerja
Penilaian Psikomotorik
Penilaian Afektif
Pustaka

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Is untuk Satuan Pendidikan dasar dan Menengah.

Kanginan, Marthen. 2002. FISIKA untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga

Guru Mata Pelajaran

Vera Anggreani, S.Pd
NI P. 19800916 200701 2 006

Bengkulu,

April 2014

M ahasiswa

Septian Efendi
NPM : A1E010023




Lampiran 35
SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUSIII
Mata Pelgjaran : FISIKA
Materi Pokok : Suhu Dan Kalor
Sub pokok bahasan : - Asas Black
- perpindahan kalor
K elas/semester X
Alokas waktu : 2 X 45 menit ( 1 x pertemuan tatap muka)
Metode . Eksperimen

A. Kompetensi Dasar

4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor
4.3 Menerapkan Asas Black dalam pemecahan masalah

B. Indikator

1. Menjelaskan faktor —faktor yang berpengaruh pada peristiwa perpindahan kalor melalui konduksi, konveks dan radiasi.

El A

Menjelaskan peristiwa pertukaran kalor

Menganalisis Asas black dalam peristiwa pertukaran kalor.

C. Rincian Kegiatan Pembelgjaran Siswa

2 X 45 menit

Menghitung besar |gju perpindahan kalor secara konduksi, konveks dan radiasi.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

2. Guru mengabsen siswa dengan menanyakan
siapa yang tidak hadir.

. Siswa menjawab panggilan/absen dari guru.

Tahapan Pembelajaran Pembelajaran dengan model kooper atif tipe Pembelajaran dengan model kooper atif tipe Alokasi
; 97 ; 2 Waktu
investigasi kelompok investigasi kelompok
Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa | 1. Siswamenjawab salam. “ Wassalammua' laikum
Motivas dan Aper sepsi “Assalammua’ laikum wr. Wb” wr. Wb, 5 menit
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3. Guru menuliskan judul materi pelgaran “ Suhu
dan Kalor”.

4, Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang
ingin di capai

5. Guru memberikan apersepsi, dengan memberikan
pertanyaan : apa yang kalian rasakan saat
memegang besi yang sedang dipanaskan?

3. Siwa mencatat apa yang ditulis guru dan
memperhatikan yang disampaikan oleh guru.

4. Siswa menunjukkan tangan dan menjawab
pertanyaan aperseps setelah guru menunjuk
siswa yang akan menjawab.

Kegiatan Inti
Fasel
Memilih Topik

Fasell
Perencanaan K ooper atif

Fase 111
Implementasi

6. Guru menjelaskan aturan pembelgjaran dengan
melakukan percobaan di dalam tahapan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  investigas
kelompok

7. Guru menuliskan lima sub topik pokok bahasan.

8. Guru mengkondisikan kelas sehingga setiap
siswa duduk berdektan dengan anggota kel ompok
masing — masing yang telah dibentuk pada
pertemuan sebelumnya.

9. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdikuss dengan anggota kelompok dalam
memilih sub topik pokok bahasan yang mereka
ingin pelgari.

10. Guru membagikan LKS kepada seluruh siswa
sesuai sub topik yang telah dipilih.

11.Guru membimbing setiap kelompok dalam
pembagian tugas kerja setigp  anggota
kelompoknya dengan cara memastikan setiap
siswa mendapatkan tugas kinerja dalam
kelompoknya baru kemudian membimbing
pembagian tugas kinerja ke kelompok lainya.

12.Guru mengarahkan setiagp kelompok untuk
mempersiapkan alat — alat yang dibutuhkan untuk
percobaan.

13. Guru mempersilahkan siswa untuk memulai
kegiatan penyelidikan dengan perencanaan yang
telah disipakan.

14.Guru keliling mengawasi aktivitas siswa saat
proses penyelidikan apakah sesuai dengan peran
siswa pada saat pembagian tugas kinerja. Jika ada
siswa yang tidak aktif saat proses penyelidikan
maka guru memberikan membimbing kepada

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
percobaan yang akan dilakukan.

7. Siwa mengikuti instruksi duduk dalam anggota
kelompok masing — masing saling berdekatan
sehingga memungkinkan untuk  melakukan
diskusi.

8. Setiap kelompok memilih sub topik pokok bahasan
yang mereka ingin pelgari dengan berdiskusi
terlebih dahulu dengan anggota kelompoknya.

10. Setiap siswa menerima dan membaca LKS

11. Setiap kelompok merencankaan penyelesaain
tugas yang ada di LKS dengan melakukan
pembagian tugas kerja kepada setiap anggotanya
sehingga tidak ada siswa yang menganggur.

12 . Siswa mempersipakan segala sumber alat — alat
yang dibutuhkan untuk percobaan.

13. Siswa melakukan kegiatan penyelidikan dengan
kelompok masing — masing.

82 menit
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FaselV
Analisisdan Sintesis

FaseV
Presentasi Hasil Final

Fase VI
Evaluas

siswa tersebut.

15.Guru membimbing setiap kelompok untuk
menganalisis jawaban pertanyaan diskus dengan
caratidak melangkah ke tahap presentasi sebelum
seluruh kelompok mendapat bimbingan untuk
menganalisis jawaban diskusi.

16.Guru membimbing setiap kelompok untuk
membuat bahan presentasi dengan mencatat hal —
hal yang ingin disampaikan dari hasil diskusi.

17. Guru mengkoordinasikan setiap kelompok untuk
melakukan persiapan presentasi.

18. Guru sebagai koordinator dan fasilitator terhadap
jalannya presentasi dengan cara berdiri di tengah
— tengah 5 kelompok dan memastikan setiap
kelompok dalam kondis siap presentasi serta
membagi waktu kelompok presentasi secara tepat

19. Guru memberikan contoh hal — hal yang dapat
ditanyakan pada kelompok penyaji agar
kelompok pendengar tertarik untuk bertanya.

20.Guru mengkondisikan tempat duduk siswa
sehingga tidak duduk  berdekatan dan
memberikan soal evaluasi (LP-03) kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu serta keliling
mengawasi siswa saat mengerjakan soal.

15

16.

17.

18

19.

20

. Setiap kelompok menganalisis jawaban pertanyaan
diskusi yang telah mereka cari jawabanya melalui
proses investigasi

Setiap kelompok membuat bahan presentasi
dengan mencatat hal — hal yang ingin di
sampaikan dari hasil diskusi

Setiap kelompok melakukan persigpan untuk
presentasi.

. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dengan tepat waktu.

Siswa saling bertanya jawab tentang hal — hal
yang belum diketahui terhadap materi kelompok
penyaji.

. Siswa mengikuti instruksi guru untuk duduk tidak
saling berdekatan dan mengerjakan soal evaluasi
(LP_03) secaraindividu.

Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik.

2. Guru menutup pembelgaran dan mengucapkan
salam. “Assalammua’ laikum, wr. Wh”.

3 menit
Siswa menjawab salam.
“Wassalammua’ laikum wr. Wb”.

Bengkulu, April 2014

M ahasiswa

Septian Efendi
NPM : A1E010023
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Lampiran 36

LEMBAR PENILAIAN HASIL KINERJA KELOMPOK

SIKLUSIII

Berilah skor penilaian hasil diskusi kelompok berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

194

Aspek aktivitas guru K riteria Penilaian Skor
yang diamati
1. Rumusan Masalah | 3: Jikarumusan masalah dan hipotesis benar
dan Hipotesis 2 : jika rumusan masalah dan hipotesis salah
1: jikatidak membuat rumusan masalah dan hipotesis 213
2. Kuantitas sumber 3 : Jka semua kolom terisi data hasil percobaan pada tabel hasil
data pengamatan
2 : Jika hanya 50% kolom yang terisi data hasil percobaan pada tabel
pengamatan 2|3
1 : Jika kurang dari 50% kolom yang terisi data hasil percobaan pada
tabel pengamatan.
3. Kebenaranjawaban. | 3: Jikajawaban benar
2 : Jikajawaban kurang benar
1: Jikajawaban sdlah 213
1. Presentas 3 : jika presentasi di sampaikan dengan jelas, menarik, dan tepat
waktu (alokasi waktu 4 menit)
2 : jika presentasi di sampaikan dengan jelas, kurang menarik dan
tepat waktu (alokasi waktu 4 menit) 213
1: jika presentasi dilakukan dengan jelas, kurang menarik dan tidak
tepat waktu (alokasi waktu 4 menit)
2. Penarikan 3 : jika kesmpulan mencakup 3 pokok bahasan dari 3 pertanyaan
kesimpulan diskusi
2 : jika kesimpulan hanya mencakup 2 pokok bahasan dari 3
pertanyaan diskusi 2|3
1 : jika kesmpulan hanya mencakup 1 pokok bahasan dari 3
pertanyaan diskusi
Jumlah Skor
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Lampiran 37
LEMBAR KERJA SISWA (LKS-03)
SIKLUSIII
Kelompok :
1 2. 3.
4. 5. 6.

Sub topik pokok bahasan / Judul Percobaan : Perpindahan kalor secara
konduksi

Catatan : lembar kerja siswa ini bertujuan mencari informas sebanyak —
banyaknya melalui percobaan mengenai sub topik pokok bahasan
yang diberikan untuk melatih siswa untuk menginvestigas materi dan
mempresentasikan ke depan kelas.

Petunjuk investigasi kelompok!

a. Rencanakan pembagian tugas pada setiap anggota kelompok, kemudian
bekerjasama memecahkan masalah topik tersebut dengan mengumpulkan
informasi, menyelidiki, serta menganalisis hasil investigas meaui
percobaan sehingga di dapat suatu jawaban yang tepat.

b. Bacaah danikuti setiap langkah — langkah percobaan dengan teliti.

c. Tulis jawaban hasil percobaan pada lembar yang disediakan dan siap
untuk dipresentasikan.

MASALAH
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a. Alat dan Bahan

1

No ook~ odN

Lilin

mistar

batang almunium
batang besi
batang tembaga
batang kuningan
kaki tiga

b. Langkah — L angkah Percobaan

1
2.
3.

o

Ukur panjang batang amunium, besi, kaca, dan kayu.

Hidupkan lilin
Teteskan lilin di keempat ujung batang almunium , besi, tembaga dan
kuningan.

Tunggu tetesan lilin hingga mengeras.

Letakkan lilin dalam kaki tiga

Letakkan keempat ujung batang almunium, besi, tembaga dan kuningan
yang lainnya pada api lilin

Catat waktu lamatetesan lilin yang mencair

Catat hasil percobaan padatabel pengamatan.

c. Hasll Pengamatan

L ama perpindahan
kalor
(sekon)

L ebar Panjang Luas

(m) (m) (m?)

benda

Batang
almunium

Batang besi

Batang
tembaga

Batang
kuningan
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d. Analisis Data

1. Manakah dari bahan yang dipanaskan yang paling cepat menghantar
panas. Mengapa bahan tersebut dapat cepat menghantar panas di banding
bahan lainya?

2. Jika konduktivitas termal batang tembaga k = 0,8 W/m K. Dan perubahan
suhu batang tembaga setelah di panaskan lilin AT = 10 K. Berapakah laju
konduksi kalor?

3. Daam kehidupan sehari — hari coba sebutkan 5 contoh penerapan konsep
konduksi?

e. Kessimpulan
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Lampiran 38
PENILAIAN PRODUK Nama:
Kéelas :
Mata Pelajaran . Fisika
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu ;45 menit
Petunjuk :

1. Tuliskan identitas anda pada tempat yang disediakan.
2. Jawablah pertanyaan berikut pada lembar soa ini dengan cara menyilang salah satu jawaban yang dianggap benar.

3. Periksakembali jawaban sebelum dikumpul.

Laju perpindahan kalor secara konduksi bergantung kepada hal — hal berikut, kecuali . . .

a. Panjang bahan

b. Massajenisbahan

¢. Konduktivitas termal

d. Bedasuhu

Pada akhir suhu pencampuran dua bahan yang berbeda suhunya akan didapatkan keseimbngan termal, artinya. . .

a. Perpindahan panas terus berlangsung

b. Suhuawal sama dengan suhu akhir campuran

¢. Suhu kedua bahan sama besar

d. suhu akhir < suhu awal

Pernyataan berikut yang sesuai dengan konsep radiasi kalor adalah. . .

a. Kalor berpindah dalam bentuk cahaya tampak.

b. Kalor berpindah memerlukan medium perantara.

c. Bendahitam sempurna memiliki emisivitas nol.

d. Energi kalor berpindah dalam bentuk gelombang elektromagnetik.

Sebuah gelas bermasa 100 gram suhunya 25°C. Dalam gelas tersebut dimasukan air sebanyak 100 gram apabila suhu akhir
campuran 30°C, kalor jenis gelas dan air masing — masing 800 Jkg °C dan 4000 Jkg °C. Berapakah suhu mula— mula air?
a 31°C

b. 32,5°C
c. 35°C
a 37°C

Dua buah bahan yang suhunya A dan B (B > A) dicampurkan. Pada akhir pencampuran didapat suhu C. pernyataan yang benar
adalah . ..

a A+B=C

b. A+B<C

c. A>C>B

d A<C<B

Besi dengan panjang 10 m dipanaskan hingga mengalami perubahan suhu sebesar AT = 30 K. Jika luas penampang besi sebesar
2 m? dan konduktivitas termalnya sebesar 8 J/s m K. Berapakah |gju hantaran kalor yang terjadi pada besi tersebuit...J's.

a 20

b. 32
c. 48
d. 56

Tiga buah balon gas berukuran kira — kira sama. Balon 1, 2 dan 3 berturut — turut berwarna merah, putih, dan hitam. Balon
manakah yang akan naik paling cepat jika diletakkan di lapangan terbuka pada siang hari . . .

a Bdonl
b. Baon?2
c. Badon3

d. Ketiganya sama cepat

Sebuah blower memiliki lgju perpindahan kalor (H) sebesar 40 J/s. Jika blower menghantarkan kalor selama 30 sekon pada
sepotong kawat al munium, berapakah banyaknya kalor (Q) yang berpindah dari blower ke sepotong kawat al munium?

a 800J

b. 980J

c. 1020J

d. 1200J
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Lampiran 39

KRITERIA PENSKORAN PSIKOMOTORIK SISWA
SIKLUSIII

Pembel ajaran menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe investigas
kelompok

1. SiswaMempersiapkan bahan dan aat percobaan.
3: Siswa aktif berpartisipas mempersiapkan bahan dan alat percobaan.
2 : Siswa kurang aktif dalam berpartisipas mempersiapkan bahan dan alat
percobaan.
1: Siswatidak ikut berpartisipasi mempersiapkan bahan dan alat percobaan.

2. Siswamelakukan percobaan mengikuti petunjuk LKS
3 : Siswa melakukan percobaan mengikuti petunjuk LKS
2 : Siswa melakukan percobaan kurang mengikuti petunjuk LKS
1 : Siswa melakukan percobaan tidak mengikuti petunjuk LKS

3. Siswamengukur atau mencatat hasil percobaan.
3 : Siswa aktif ikut serta dalam mengukur atau mencatat hasil percobaan.
2 : Siswaikut serta dalam mengukur atau mencatat hasil percobaan tetapi kurang
aktif.
1: Siswatidak ikut serta dalam mengukur atau mencatat hasil percobaan.

4. Siswamempresentasikan hasil percobaan dengan jelas dan menarik.
3 : Siswa aktif ikut serta mempresentasikan hasil percobaan dengan jelas dan
menarik.
2 : Siswa aktif ikut serta mempresentasikan hasil percobaan tetapi kurang jelas
dan kurang menarik.
1: Siswatidak aktif ikut serta mempresentasikan hasil percobaan.

5. Siswa mencatat hal — hal penting dari setigp sub materi yang sudah
dipresentasikan.
3 : Siswa mencatat ha — hal penting dari setiap sub materi yang sudah
dipresentasikan
2 : siswa mencatat ha — ha penting hanya tiga sub materi yang sudah
dipresentasikan.
1 : siswa tidak mencatat hal — hal penting dari setiap sub materi yang sudah
dipresentasikan.



200

Lampiran 40
LEMBAR PSIKOMOTORIK SISWA
SIKLUSIII
Pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok
Aspek Psikomotorik
Siswa berpartisipasi ! Siswa ) Rata
NO Nama Siswa mempersiapkan bahan Siswa melakukan Siswa mengukur mempresentasikan Siswa mencatat ha! - P, P, - K eterangan
percobaan . ! hal penting dari setiap
dan aat percobaan o . atau mencatat hasil hasil percobaan ; Rata
mengikuti petunjuk . sub materi yang sudah
percobaan. dengan jelas dan

LKS

menarik.

dipresentasikan

N

OO |IN[O|UDWIN|F-
m
ol

RiRrRRRPR R RRRPRRPRRRR R R R R|R|R|R|Rk| -
NNN[N[NNN[N[N[N[N [N N[NNI NN NN NN
wWlw|wwwwwwwwwwwwwlwwlwlwlwlw|lw

RiRrRRRPR R RRRPRRPRRR(R R R R R|R|RP|R|Rk| -

NINININININININININININININININININININININ
WIWWWWWWWWWWWWWW W Wwww ww|lw

RlRrRr R R PR RRRRRR IR IR R R|R|R|R|Rk| -,
NN[N[N[NNN[N[N[N N[N NN NN NN NN NN
Wlwwwwwwwwwwwwwwwwlwlwlwlw|lw

RlRrRr R R R RRRRRRR IR IR R RR|R|R|R| -

NINININININININININININININIININININININININ
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NINNNNN N[ N[NNI NN NN
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23 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
24 | Ey 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
25 | Exs 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
26 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
27 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
28 | Ex 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
29 | Ey 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
30 | Eg 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Skor Total Seluruh Siswa
Skor Rata - Rata
Katerangan
Katerangan : (Kategori psikomotorik siswa: jikaskor rata—rata : 5-8 = kurang; 9—12 = cukup ; 13- 16 = baik)
*Observer 1/2

Ket : Coret yang tidak perlu *




LEMBAR AFEKTIF SISWA

Lampiran 41

SIKLUSIII

Katerangan

Rata - Rata

Skor Total
P>

Skor Total
P1

Aspek Sikap

Jujur

Menjadi
pendengar yang

baik

Berperilaku

santun

Komunikatif

Rasa ingin

tahu

Bekerja

Sama

Nama Siswa

E

E

Es

Es

Ee

Es

Es

E

Ell

E16

E17

NO

10 | Ep

11

12 | Ep
13 | Eg3
14 | By
15 | Eg5

16
17




E21

E22

E23

=9

E25

E26

Ex

E28

E29

E30

Skor Total Seluruh Siswa

Nilai Rata - Rata

Katerangan

18 | Eg
19 | Ep
20 | Ex

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

Amat baik )

Bak; 14-18 =

Katerangan : ( SkalaSikap , jikaskor rata—rata : 6-9 = cukup; 10-13

*QObserver 1/2

Ket : Coret yang tidak perlu *



Lampiran 42

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Nama mahasiswa: Septian Efendi
Subjek penelitian : SiswaKelas X4 SMAN 6 Kota Bengkulu
Pokok bahasan : Suhu dan kalor

Berilah skor aktivitas guru dalam pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe investigasi kelompok

SIKLUSIII

berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

208

Tahapan model
Aspek aktivitas guru kooperatif tipe K riteria Penilaian Skor
yang diamati investigasi
kelompok
1. Guru 3 : Jikaguru menkoordinasikan semua siswa untuk duduk ke
menkoordinasikan dalam kelompoknya masing-masing.
siswa untuk duduk 2 : Jka guru hanya menkoordinasikan 50% siswa untuk 2
::gl g?In?J?knya duduk ke dalam kel ompoknya masing-masing.
masing-masing. . Jika guru menkoordinasikan kura_ng dari 50% siswa untuk
duduk ke dalam kelompoknya masing-masing.
2. Guru mengarahkan 3 : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan pada setiap
dan memberi Memilih Topik kelompok untuk memilih sub topik pokok bahasan yang di
penjelasan pada inginkan.
setiap kelor_n_pok 2 : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan hanya
untuk memilih sub . .
topik pokok pada 50% kelompok untuk memilih sub topik pokok 2
bahasan yang di bahasan yang di inginkan.
inginkan. 1 : Jika guru mengarahkan dan memberi penjelasan kurang
dari 50% kelompok untuk memilih sub topik pokok
bahasan yang di inginkan.
3. Guru membagikan 3 : jika guru membagikan LKS dan meminta setiap kelompok
LKS dan meminta untuk membacanya.
setiap  kelompok 2 : jika guru membagikan LKS dan hanya meminta 50%
untuk membacanya. kelompok untuk membacanya. 2
1 : jika guru membagikan LKS dan tidak meminta setiap
kelompok untuk membacanya
4. Guru membimbing Perencanaan 3 : jika guru membimbing kelompok dalam melakukan
setiap  kelompok Kooperatif pembagian tugas pada sel uruh anggota kelompoknya
dalam  melakukan 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok dalam
S;T;)agmn Seltﬂlgl?l‘sl melakukan pembagian tugas pada seluruh anggota 2
anggota _I_<e| ompoknya o _
kelompoknya. 1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok dalam
melakukan pembagian tugas pada seluruh anggota
kelompoknya.
5. Guru mengamati 3 : jika guru mengamati seluruh siswa dalam kegiatan
siswadalam percobaan'
kegiatan 2 : jika guru mengamati hanya 50% siswa dalam kegiatan
penyel i dikan . percobaan. 2
melalui percobaan. I mplementasi 1: jika guru mengamati kurang dari 50% siswa dalam kegiatan
percobaan.
6. Guru membimbing 3 : jika guru membimbing seluruh kelompok dalam melaukan
siswa dalam percobaan' 2
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melakukan 2 : jika guru hanya membimbing 50% kelompok dalam
percobaan. melakukan percobaan.
1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok dalam
melakukan percobaan.
7. Guru membimbing 3 : jika guru membimbing seluruh kelompok untuk
setiagp  kelompok menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
untuk menganalisis 1 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok untuk
Jawaban . : menganalisis jawaban pertanyaan diskusi. 2
pertanyaan diskusi. . - .
1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok untuk
Analisisdan menganalisis jawaban pertanyaan diskusi.
8. Guru membimbing Sintesis 3 : jika guru membimbing seluruh kelompok untuk membuat
setigp  kelompok bahan presentasi.
untuk  membuat 2 : jika guru membimbing hanya 50% kelompok untuk
bahan presentas membuat bahan presentasi. 2
1 : jika guru membimbing kurang dari 50% kelompok untuk
membuat bahan presentasi.
3 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi
9. Guru sehingga kondusif.
mengkoordinasikan 2 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentasi 9
setiap  kelompok tetapi kurang tidak kondusif
saat presentasi. 1 : jika guru mengkoordinasikan kelompok saat presentas
Presentasi Hasil tetapi tidak kondusif.
10.Guru memfasilitas Final 3 :jika guru memfasilitasi proses tanyajzmab antara kglompok
proses tanya jawab penyaji dan kelompok pendengar sehingga kondusif.
antara  kelompok 2 : jika guru memfasilitasi proses tanya jawab antara kelompok 9
penyaji dan penyaji dan kelompok pendengar tetapi kurang kondusif.
kelompok 1: jikaguru memfasilitasi proses tanyajawab antara kelompok
pendengar. penyaji dan kelompok pendengar tetapi tidak kondusif.
3 : jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa
11.Guru memberikan mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.
sodl evalpas _dan , 2 : jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati hanya
mengamati  siswa Evaluasi o o . . U 2
mengerjakan  soal __SOA) siswa menggrjakan soal evalugs secgralnd|V|du. _
evaluasi. 1 : jika guru memberikan soal evaluasi dan tidak mengamati
siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.

Jumlah Skor

Kategori

K eterangan kategori:

Jumlah skor total : 11 —-17 = Kurang
Jumlah skor total : 18 —25 = Cukup

Jumlah skor total : 26 —33 = Baik

Ket : Coret yang tidak perlu *

*QObserver 1/ 2
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Berilah skor aktivitas guru dalam pembelgjaran menggunakan model kooperatif tipe investigasi kelompok

berikut ini dengan melingkari skor ( 3, 2 atau 1)!

Tahapan model
Aspek aktivitas guru kooperatif tipe K riteria Penilaian Skor
yang diamati investigasi
kelompok
Siswa 3 : Jika seluruh siswa mengikuti instruksi guru untuk duduk ke
mengikuti dalam masing — masing kelompok.
instruksi guru 2 : Jika hanya 50% siswa yang mengikuti instruksi guru untuk
uniuk dquk ke duduk ke dalam masing — masing kelompok. 2
dalam masing — , . : o .
masing 1 : Jika kurang dari 50% siswa yang mengikuti instruksi guru
kelompok. untuk duduk ke dalam masing — masing kelompok.
Memilih Topik

Setiap 3 : Jka seluruh siswa dalam kelompok ikut menentukan
kelompok pemilihan topik pembelagjaran.
memilih sub 2 :  Jka hanya 50% siswa dalam kelompok yang ikut
L(;F;]'gr?mk menentukan pemilihan  topik pembelgjaran. 2

' 1 : Jka kurang dari 50% siswa dalam kelompok yang ikut

menentukan pemilihan  topik pembelgjaran.
Siswa membaca 3 : jika seluruh siswa membaca LK S sebelum memulai diskusi
LKS  sebelum 2 : jika hanya 50% siswa membaca LKS sebelum memulai
memulal diskusi 2
diskusi. 1: jika kurang dari 50% siswa membaca LK S sebelum memulai
diskusi

Setiap Perencanaan - _
kelompok K ooperatif 3 : jika seluruh kelompok melakukan pembagian tugas pada
melakukan anggotanya.
pembagian 2 : jika hanya 50% kelompok yang melakukan pembagian tugas 9
tugas pada pada anggotanya.
seluruh anggota 1 : jika kurang dari 50% kelompok yang melakukan pembagian
kelompoknya. tugas pada anggotanya.
Siswa 3: jikasiswa melakukan kegiatan percobaan.
melakukan . . .
kegiatan 2 : jika hanya 50% siswa melakukan kegiatan percobaan. )
peg)éle“_di kan 1: jika kurang dari 50% siswa melakukan kegiatan percobaan.
melal ui
percobaan.
Setiap Implementasi 3 : jikaseluruh kelompok menggunakan banyak informas (data
kelompok percobaan , buku paket, buku siswa dan internet) untuk
[)nenggunakan menjawab pertanyaan.
. anyak . 2 : jika hanya 50 % siswa menggunakan banyak informasi (data 2
infformasi  (data , )
percobaan, percobaan , buku paket, buku siswa dan internet) untuk
buku  paket, menjawab pertanyaan.
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buku siswa dan 1 : jika kurang dari 50% siswa menggunakan banyak informasi
internet) untuk (data percobaan , buku paket, buku siswa dan internet)
menjawab untuk menjawab pertanyaan.
pertanyaan.
7. Setiap kelompok 3 : jika seluruh kelompok menganalisis jawaban pertanyaan
menganalisis diskusi.
jawaban 2 : jika hanya 50% kelompok yang mengandisis jawaban
ggigyaan pertanyaan diskusi. 2
' Andisisdan 1 :jikakurang dari 50% kelompok yang menganalisis jawaban
Sintesis pertanyaan diskusi.
8. Setiap kelompok 3: jika seluruh kelompok membuat bahan presentasi.
membuat  bahan 2 : jika hanya 50% kelompok yang membuat bahan presentasi.
presentas 1 : jika kurang dari 50% kelompok yang membuat bahan 2
presentasi.
9. Setiap 3 : Jika anggota kelompok aktif dalam mempresentasikan hasil
kelompok diskus
mempresentasik 2 : Jika hanya 50% anggota kelompok yang aktif dalam
2;3:' diskus mempresentasikan hasil diskusi 2
kelompok. 1 : Jika kurang dari 50% anggota kelompok yang aktif dalam
Presentasi Hasil mempresentasikan hasil diskusi
Final
10. Setiap kelompok 3: jikaseluruh kelompok aktif melakukan tanya jawab
melakukan tanya 2 : jika hanya 50% kelompok yang aktif melakukan tanya jawab
jawab. 1 : jika kurang dari 50% kelompok yang aktif melakukan tanya 2
jawab
11.Siswa 3: jika seluruh siswa mengerjakan soa evaluasi secaraindividu.
mengerjakan soal 2 : jika hanya 50% siswa yang mengerjakan soa evaluas secara
evaluas secara Evaluas individu, 2
individu. 1 : jika kurang dari 50% siswa yang mengerjakan soal evaluasi
secaraindividu.
Jumlah Skor
Kategori

Keterangan kategori:

Jumlah skor total : 11 —-17 = Kurang
Jumlah skor total : 18 —25 = Cukup
Jumlah skor total : 26 —33 = Baik

Ket : Coret yang tidak perlu *

*QObserver 1/ 2
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ANALISISHASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA SIKLUSI I

Nilai Nilali NilaiAkhir Ketuntasan
NO | NamaSliswa | L/P Tes Kinerja (NA) (Tuntagd/ Tidak

(70%) | (30%) (100%) Tuntas)
1 |E L 87.5 80 85.25 Tuntas
2 |E P 100 86.67 96 Tuntas
3 |E;s P 75 86.67 78.5 Tuntas
4 | E4 L 75 86.67 78.5 Tuntas
5 |Es P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
6 |Es L 75 86.67 78.5 Tuntas
7 | E P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
8 |Es L 75 86.67 78.5 Tuntas
9 |E P 75 80 76.5 Tuntas
10 | Ego L 87.5 80 85.25 Tuntas
11 | Ey P 75 86.67 78.5 Tuntas
12 | Exp P 87.5 80 85.25 Tuntas
13 | Ex3 P 75 93.33 80.5 Tuntas
14 | Eyy P 100 93.33 98 Tuntas
15 | Egs5 P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
16 | Egp L 87.5 86.67 87.25 Tuntas
17 | By P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
18 | Egg L 87.5 93.33 89.25 Tuntas
19 | Eyg L 87.5 86.67 87.25 Tuntas
20 | Ex P 75 93.33 80.5 Tuntas
21 | En P 87.5 86.67 87.25 Tuntas
22 | Ex L 87.5 93.33 89.25 Tuntas
23 | Ex L 75 93.33 80.5 Tuntas
24 | Ex P 100 86.67 96 Tuntas
25 | Exs L 75 86.67 78.5 Tuntas
26 | Ex L 87.5 80 85.25 Tuntas
27 | Ex L 75 86.67 78.5 Tuntas
28 | Egs P 87.5 80 85.25 Tuntas
29 | Ex P 100 86.67 96 Tuntas
30 | Ex P 100 86.67 96 Tuntas

Jumlah Nilai Klasikal 2565

Jumlah Nilai Maksimal 3000

Nilai Rata - Rata 85.5
Standar Devias 6.25 Tuntas

Daya Serap (%) 85.5

Ketuntasan Belajar (%) 100

Nilai Terendah 76.5

Nilai Tertinggi 98
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ANALISISDATA HASIL BELAJAR PSSIKOMOTORIK SISWA SIKLUS

Skor Skor
NO Nama Sliswa L/ Total Total Skor Rata Kategori
P - Rata
P1 P>
1 | B L 15 13 14 Baik
2 E, P 12 11 11.5 Cukup
3 Es P 12 12 12 Cukup
4 | E4 L 10 11 10.5 Cukup
5 | Es P 15 15 15 Baik
6 |Es L 13 14 13.5 Baik
7 | E7 P 15 14 14.5 Baik
8 Es L 11 11 11 Cukup
9 | Eg P 14 14 14 Baik
10 | Ep L 14 15 14.5 Baik
11 | Ep P 15 15 15 Baik
12 E. P 13 13 13 Baik
13 | Exs P 15 13 14 Baik
14 | Ey P 15 15 15 Baik
15 | Ess P 12 14 13 Baik
16 | Es L 13 14 13.5 Baik
17 | Ey7 P 9 12 10.5 Cukup
18 | Ess L 15 14 14.5 Baik
19 Eig L 12 14 13 Baik
20 | Ex P 10 10 10 Cukup
21 | Ex P 10 11 10.5 Cukup
22 | Ex L 14 13 13.5 Baik
23 | Ex L 14 12 13 Baik
24 | Ex P 15 15 15 Baik
25 | Exs L 10 11 10.5 Cukup
26 | Ex L 9 11 10 Cukup
27 | Ex L 14 13 13.5 Baik
28 Exg P 13 13 13 Baik
29 | Exp P 14 14 14 Baik
30 | Ex P 14 13 13.5 Baik
Skor Total 391,5
Skor Rata - Rata 13,05
Kategori Baik
Keterangan Kategori :
Rata— Rata Skor Total :5-8 = Kurang
Rata— Rata Skor Total :9—-12 = Cukup
Rata— Rata Skor Total :13-16 =Bak
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ANALISISDATA HASIL BELAJAR AFEKTIF SISWA SIKLUSIII

Skor Skor
NO Nama Sliswa L/ Total Total Skor Rata - Kategori
P Rata
P1 P>
1 |E; L 16 18 17 Amat Baik
2 E, P 14 14 14 Amat Baik
3 |Es P 13 11 12 Baik
4 | E4 L 13 13 13 Baik
5 |Es P 17 18 17.5 Amat Baik
6 | Es L 13 13 13 Baik
7 E-; P 18 18 18 Amat Baik
8 |Es L 12 12 12 Baik
9 Eq P 17 18 17.5 Amat Baik
10 | Epo L 15 17 16 Amat Baik
11 | Enx P 16 17 16.5 Amat Baik
12 | Ep P 15 16 15.5 Amat Baik
13 | Ens P 17 18 17.5 Amat Baik
14 | Ep P 17 18 17.5 Amat Baik
15 | Ess P 14 14 14 Amat Baik
16 Eis L 13 13 13 Baik
17 | Ei7 P 13 15 14 Amat Baik
18 | Eis L 15 17 16 Amat Baik
19 | Eyg L 15 15 15 Amat Baik
20 | Ex P 14 14 14 Amat Baik
21 | Ex P 16 16 16 Amat Baik
22 | Ex L 17 18 17.5 Amat Baik
23 E>; L 13 13 13 Baik
24 | Exy P 18 18 18 Amat Baik
25 | Exs L 13 13 13 Baik
26 | Ex L 14 14 14 Amat Baik
27 | Ex L 17 18 17.5 Amat Baik
28 | Exg P 16 17 16.5 Amat Baik
29 | Ex P 16 18 17 Amat Baik
30 | Exg P 18 18 18 Amat Baik
Skor Total 466,5
Skor Rata - Rata 15,56
Kategori Amat Baik
Keterangan Kategori :
Rata— Rata Skor Total :6-9 = Cukup
Rata— Rata Skor Total :10-13 =Baik

Rata— Rata Skor Total

14 - 18 = Amat Baik
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DAFTAR REKAPITULASI HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

Tuntas

NO Nama Sliswa L/P Siklus| Siklusll Siklus|ll
1 | & L 87.25 85.25 85.25
2 | B P 67.75 87.25 96
3 |E; P 67.75 87.25 78.5
4 | E4 L 78.5 71.75 78.5
5 | Es P 76.5 78.5 87.25
6 | Es L 85.25 78.5 78.5
7 |E P 87.25 98 87.25
8 | Es L 74.5 85.25 78.5
9 | B P 87.25 76.5 76.5

10 | Eqp L 87.25 76.5 85.25
11 | En P 87.25 89.25 78.5
12 | Ep P 78.5 85.25 85.25
13 | Ens P 85.25 96 80.5
14 | Ep P 85.25 96 98
15 | Ess P 74.5 76.5 87.25
16 | E L 78.5 80.5 87.25
17 | Ex7 P 83.25 76.5 87.25
18 | Eis L 76.5 78.5 89.25
19 | Eyg L 67.75 76.5 87.25
20 | Ex P 76.5 87.25 80.5
21 | Ex P 78.5 80.5 87.25
22 | Ex» L 76.5 87.25 89.25
23 | Ex L 76.5 78.5 80.5
24 | Ex P 76.5 96 96
25 | Exs L 65.75 67.75 78.5
26 | Ex L 78.5 67.75 85.25
27 | Ex L 94 87.25 78.5
28 | Exs P 78.5 76.5 85.25
29 | Ex P 65.75 67.75 96
30 | Ex P 78.5 80.5 96
Jumlah Nilai Klasikal 2360 2457 2565
Jumlah Nilai Maksimal 3000 3000 3000
Nilai Rata - Rata 78.65 81.89 85.5
Standar Devias 7.3 8.34 6.25
Daya Serap (%) 78.65 81.89 85.5
Ketuntasan Belajar (%) 76.67 86.67 100
Nilai Terendah 65.75 67.75 76.5
Nilai Tertinggi 94 98 98
Ketuntasan Tidak Tuntas Tuntas
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DAFTAR REKAPITULASI HASIL BELAJAR PSSIKOMOTORIK SISWA

NO Nama Sliswa L/P Siklus| Siklusll Siklus|ll
1 |E; L 12 13 14
2 | B P 11 13 11.5
3 |Es P 10 13 12
4 | E4 L 7 10 10.5
5 |Es P 13.5 14 15
6 |Es L 10 11.5 13.5
7 | E P 14.5 14 14.5
8 |Es L 8 12 11
9 | Eg P 15 13 14
10 | Egp L 10.5 13.5 14.5
11 Eix P 13 13 15
12 Ei P 12 13 13
13 Eis P 135 12 14
14 | Ei4 P 14 135 15
15 Eis P 10 12 13
16 Eis L 11 12 13.5
17 | Exy P 10.5 11.5 10.5
18 Eis L 13 13 14.5
19 Eio L 9.5 10 13
20 Exo P 9.5 11 10
21 E> P 12 11.5 10.5
22 | Ex L 11 11.5 13.5
23 E>; L 12 11.5 13
24 | Exy P 13 12 15
25 Eos L 9 11.5 10.5
26 Eos L 9 10.5 10
27 | Ex L 14 13.5 13.5
28 Exg P 11.5 13 13
29 Exg P 11 13 14

30 Exg P 10 13 13.5

Jumlah Total Skor 340 369 391,5
Rata — Rata Skor Total 11,33 12,3 13,05
Kategori Cukup Cukup Baik

Keterangan Kategori :

Rata— Rata Skor Total :5-8 = kurang

Rata— Rata Skor Total :9-12 = cukup

Rata— Rata Skor Total :13-16 =bak
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DAFTAR REKAPITULASI HASIL BELAJAR AFEKTIF SISWA

NO Nama Sliswa L/P Siklus| Siklusll Siklus|ll
1 E; L 15 15.5 17
2 | B P 11.5 14 14
3 Es P 11 13 12
4 | E4 L 9 11 13
5 |Es P 16.5 15.5 17.5
6 Es L 12 12.5 13
7 E-; P 17 16.5 18
8 | Es L 11 14 12
9 | B P 18 16 17.5
10 Eio L 13 14.5 16
11 Eix P 16.5 17 16.5
12 | Ep P 15 16.5 15.5
13 Eis P 155 16.5 17.5
14 | Eyu P 17.5 17 17.5
15 Eis P 14 14 14
16 Eis L 11.5 14.5 13
17 Ei; P 12 12 14
18 Eis L 11 14 16
19 | Ep L 12.5 12 15
20 Exo P 13 14 14
21 E> P 13 15 16
22 E,, L 125 13 17.5
23 E>; L 12.5 13 13
24 | Exy P 16.5 15.5 18
25 Eos L 12 11.5 13
26 Eos L 9 10.5 14
27 E,; L 16 14.5 17.5
28 Eos P 12.5 14.5 16.5
29 Exg P 13 14.5 17
30 Exg P 12 15.5 18

Jumlah Total Skor 414 429,5 466,5
Rata — Rata Skor Total 13,8 14,32 15,56
Kategori Baik Amat Baik Amat Baik

Keterangan Kategori :

Rata— Rata Skor Total :6-9 = cukup

Rata— Rata Skor Total : 10-13 = Baik

Rata— Rata Skor Total

14 - 18 = Amat baik
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a. Suhudan Termometer
Suhu adalah ukuran atau dergjat panas dinginya suatu benda atau sistem.

Alat untuk mengukur suhu adalah termometer. Termometer yang paling sering
digunakan untuk mengukur suhu dalam keseharian adalah termometer yang

terbuat dari kacadan diisi zat cair.

Selain termometer zat cair, jenis — jenis termometer lainnya adalah Gas
ideal, Hambatan platina, Paramagnetik, Plat bimetalik, Pirometer optik, Raksa
daam pipa dan Termokopel. Berikut ini tabel jenis — jenis termometer

berdasarkan sifat fisis yang diukur dan karakteristiknya:

Pembuatan skala pada thermometer memerlukan dua titik acuan. Titik
acuan pertama disebut sebagai titik tetap bawah pada umumnya dipilih ttitik beku
air, titik acuan yang kedua di sebut titik tetap atas dipilih titik didih air, yaitu suhu
ketika air mendidih pada tekenan normal.

Kalibras thermometer adalah penetapan tanda — tanda untuk pembagian
skala pada suatu thermometer. Adapun langkah — langkah kalibrasi thermometer
adalah sebagal berikut:

Menentukan titik tetap bawah (Ty)

Menentukan titik tetap atas (T)

Menentukan jumlah skala di antaratitik-titik tetap
Memperluas skala di luar titik tetap

AOODdDPE

Jangkauan ukur dan karakteristik beberapa jenis thermometer dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Termometer Sifat fisisyang diukur Karakteristik
jangkauan luas, sangat teliti
Gasided tekanan den volume 828 | ™ den peka, ukuran relati
besar, reaks lambat
jangkauan luas, sangat
Hambatan platina hambatan listrik akurat, dan tak cocok untuk
perubahan suhu mendadak
. . . cocok untuk suhu rendah
Paramagnetik sifat magnetik bahan yang konstan
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bedamuai di antaradua sering digunakan dalam

Plat bimetalik logam termostat

Tanpa kontak langsung
dengan benda yang akan
diukur, dan cocok
mengukur suhu benda yang
sangat tinggi

warna cahaya yang

Pirometer optik
terpancar

sederhana, murah, mudah
ekspans atau kontraksi | dibawa, dan langsung dapat

Raksa dalam pipa fluida dibaca, cocok digunakan
untuk mengukur suhu tubuh
o Jangkauan luas, cukup
Termokopel tegangan listrik di antara akurat, cocok untuk

logam yang berbeda perubahan suhu mendadak.

Kita dapat melakukan konversi skala dari termometer. Skala pada

termometer biasanya digunakan skala Celsius, Fahrenheit, Kelvin dan Reamur.

Skala Termometer Celsius Fahrenheit Kelvin Reamur
Celsius C=2(F-32) C=K-273 C=:R
9 9
= - — = - +
Fahrenheit F= 2 C+32 F 5 (K-273) F 4 R
5 +32 32
=3 (E_ -5
Kelvin k=c+273 | KT5(F-39+ K=ZR+
273 273
Reamur R=:C R=Z(F-32) | R=Z(K-273)

b. Pemuaian

Pada umumnya suatu zat akan menemui ketika dipanaskan dan menyusut
ketika di dinginkan. Walaupun pemuaian ini biasanya cukup kecil untuk bisa
diamati, namun fenomena ini sangat penting karena gaya yang dihasilkan sangat
besar dan harus diperhitungkan untuk rancang bangun tertentu seperti rel kereta

api, jembetan baja, atau sambungan beton di jalan raya.

1. Pemuaian Zat padat

Zat padat yang dipanaskan akan mengalami pemuaian panjang, pemuaian

luas, dan pemuaian volume. Pemuaian zat sebenarnya terjadi ke segala arah. Akan
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tetapi dalam hal — hal tettentu kita dapat memerhatikan pada arah panjangnya saja,
misalnya pemuaian pada batang logam atau mungkin luas permukaan tertentu

sgja, misalnya pemuaian pada kepingan kaca jendela.

a. Pemuaian Panjang

Pemuaian Panjang terjadi jika suatu benda berbentuk batang yang
panjangnya Lo dengan koofesian muai panjang o dipanaskan sehingga suhunya

berubah sebesar AT, maka benda tersebut akan memuai sebesar :

AL = Loa AT

Oleh karena itu, panjang akhir setelah pemuaian dapat dirumuskan sebagal
berikut:

L=Lo+AL
L=Lo+Loa AT

dengan:
L = panjang akhir (m)

Lo = panjang mula— mula (m)
o = koefisien muai panjang ( /°C* atau/ K™)
AT = perubahan suhu ( °C atau / K)

b. Pemuaian Luas
Pemuaian luas terjadi jika suatu benda berbentuk bujur sangkar tipis dengan
Sisi Lo dengan koofesian muai luas B dipanaskan sehingga suhunya berubah
sebesar AT, maka benda tersebut akan memuai sebesar :
AA = AgB AT
Oleh karenaiitu, luas akhir setelah pemuaian dapat dirumuskan sebagai berikut:
A=A+ AA
A=Ap+ Ao AT

dengan:
A = luas akhir (m?)

A = luas mula—mula (m?)
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B =2a, koefisien muai luas (/°C* atau / K™)

AT = perubahan suhu ( °C atau / K)

c. Pemuaian Volume

Pemuaian Volume terjadi jika suatu benda berbentuk kubus dengan sisi Lo
dengan koofesian muai volume y dipanaskan sehingga suhunya berubah sebesar

AT, maka benda tersebut akan memuai sebesar :

AV= Voy AT
Oleh karenaitu, luas akhir setelah pemuaian dapat dirumuskan sebagai berikut:

V=Vo+AV

V =Vo+ Voy AT

dengan:
V = volume akhir (m®)

Vo = volume mula— mula (m®)
y = 3q, koefisien muai luas ( /°C* atau/ K™)

AT = perubahan suhu ( °C atau / K)

2. Pemuaian Zat Cair
Pemuaian pada zat cair hanya terjadi pada pemuaian volume. Volume zat

cair bertambah ketika suhunya di naikkan. Pada proses pemuaian zat cair ini ada
istilah anomali air. Yaitu sifat pemuaian air yang tidak teratur. Pada umumnya zat
cair akan memual ketika dipanaskan. Akan tetapi, tidak demikian halnya untuk air
ketika dipanaskan dari suhu 0°C hingga 4°C, karena dalam keadaan ini justru
menyusut. Pada saat kita memanskan es pada suhu -5°C, maka es akan memuai
sama seperti zat padat lainnya sampai es mencapai suhu 0°C. apabila es kita
panaskan lagi maka akan terjadi perubahan wujud hingga es mencair. Air akan
menyusut ketika dipanaskan dari suhu 0°C hingga mencapai volume minimum
pada suhu 4°C. massa air tidak berubah selama penyusutan, massa jenis air
mencapai maksimum pada suhu 4°C. pada suhu di atas 4°C, air akan emuai jika

dipanaskan seperti halnya zat cair lainnya.
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3. Pemuaian Gas
Pemuaian pada gas menyebabkan perubahan tekanan , volume dan suhu.

Pada Pemuaian gas terdapat persaman gas ideal yaitu kombinasi dari hukum
Boyle, hukum Gayy Lussac dan hukum Charles.

a. Hukum Boyle
Robert Boyle (1627-1691) menyatakan bahwa tekanan suatu gas pada

suhu konstan berbanding terbalik dengan volumenya, atau hasil kai antara
tekanan dan volume gas pada suhu konstan adalah konstan. Untuk gas yang
berada dalam dua keadaan kesetimbangan berbeda pada suhu yang sama, maka
dapat dinyatakan sebagai berikut:

p1Vi=p2V2
b. Hukum Gay-L ussac
Joseph Gay-Lussac (1778-1859) menyatakan bahwa tekanan mutlak suatu

gas pada volume konstan berbanding lurus dengan suhu mutlak gas tersebut.
Untuk gas yang berada dalam dua keadaan kesetimbangan berbeda pada volume
yang sama, maka dapat dinyatakan sebagai berikut:

Pi_P2

Tl T2
c. Hukum Charles

Fiskawan Prancis bernama J. Charles (1746-1823) menyatakan bahwa

volume gas pada tekanan konstan berbanding lurus dengan suhu mutlak gas
tersebut. Untuk gas yang berada dalam dua keadaan kesetimbangan berbeda pada

tekanan yang sama, maka dapat dinyatakan sebagai berikut:

Vi _ V2

T1 T2
d. Persamaan Gasldeal
Meruapakan penggabunagn dari ketiga hukum gas, yaitu hukum Boyle,
hukum Gayy Lussac dan hukum Charles. Persamaan gas ideal dinyatakan sebagai:

P1V1 _ P2V2

T1 T2

d. Kalor dan Perubahan wujud
1. Kalor

Energi yang berpindah dari suatu benda yang bersuhu lebih tinggi ke suatu
benda yang bersuhu lebih rendah. Satuan dari energi kalor adalah kalori atau

Joule. 1 kalori = 4,184 joule. Persamaan umum kalor yaitu: Q=m c AT =C AT
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2. Kalor Jenis dan Kapasitas Kaor
Kalor jenis daah jumlah kaor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1

kg suatu zat sebesar 1 K. Kalor jenis dapat dirumuskan sebagai berikut :
__Q

T mAT
dengan
c =kalor jenis benda (J/kg K atau Jkg °C)
Q =energi kaor (J)
m = massa benda (kg)
AT = perubahan suhu ( K atau °C)

Kapasitas kalorn (C) adalah jumlah energi kalor yang diperlukan untuk
menaikan suhu suatu benda sebesar 1 K. Kapasitas kalor dapat dirumuskan

sebagai berikut : C=mc= =
Tabel 2.1 kalor jenis suatu zat
Nama Zat Kalor Jenis(c)
Aluminium 900
Tembaga 387
Besi 129
Perak 234
Kuningan 380
Gelas 837
Air 4.186

3. Asasblack dan Kalorimeter
Asas Black merupakan hukum kekekalan energi pada pertukaran kalor

yaitu energi kalor yang di lepas suatu benda bersuhu tinggi (Q.) besarnya sama
dengan energi kalor yang di terima oleh benda yg bersuhu rendah (Qr).
QL=Qr.
My ¢ AT =mry cr AT

Kaorimeter adalah aa yang digunakan untuk mengukur kalor.
Kalorimeter terdiri dari sebuah bejana logam yang kalor jenisnya diketahui. Salah
satu jenis kalorimeter yang sering digunakan adal ah kalorimeter sederhana.
4. Perubahan wujud benda

Sebuah benda dapat berubah wujud ketika suhunya dinaikkan atau
diturunkan. Apabila suatu zat padat, misalnya es, dipanaskan, ia akan menyerap
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kalor dan berubah wujud menjadi cair. Perubahan wujud zat dari padat menjadi
cair ini disebut mencair. Jika zat cair ini kita panaskan terus, ia akan menguap dan
berubah wujud menjadi gas. Perubahan wujud zat dari cair menjadi gas disebut
menguap. Kejadian proses perubahan wujud zat dari cair menjadi padat disebut
membeku. Untuk proses perubahan wujud zat dari gas menjadi cair disebut
mengembun. Proses perubahan wujud zat dari padat menjadi gas disebut

menyublim.

mengembun

e. Perpindahan Kalor
1. Perpindahan Kalor Secara Konduksi
Konduks adalah perpindahan kalor yang tidak disertai perpindahan zat

penghantar. Ada dua jenis bahan penghantar kalor pada peristiwa konduksi yaitu
bahan konduktor dan bahan isolator. Laju hantaran kalor dihitung dengan

persamaan:

H=2-ka 2L
t L

dengan:

H =lgu hantaran (J/s)

Q =jumlah kalor (J)

k = konduktivitas termal (J/sm K)

A = luas penampang (m?)

AT = perubahan suhu (K)

L = panjang bahan (m)

t = selang waktu ()
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2. Perpindahan Kalor Secara Konveksi
Konveks adalah perpindahan kalor yang disertai perpindahan partikel —

partikel zat. Terdapat dua jenis konveks, yaitu konveks alami dan konveksi
paksa. Pada konveks aami, pergerakan atau aliran energi kalor terjadi akibat
perbedaan massa jenis. Pada konveks paksa, aliran panas dipaksa dialirakan ke
tempat yang dituju dengan bantuan alat tertentu, misalnya dengan kipas atau
dengan blower. Laju hantaran kalor secara konveks bergantung pada luas
permukaan benda, koefisien konveksi, dan perubahan suhu. Persaman lgu

hantaran dihitung dengan persamaan:
H=2=hAar
dengan:
H =lgu hantaran (J/s)
Q =jumlah kaor (J)
h = koefisien konveksi (J/s m?K)
A = luas penampang (m?)
AT = perubahan suhu (K)
t = selang waktu (s)

3. Perpindahan Kalor Secara Radiasi
Radiasi adalah perpindahan energi kalor dalam bentuk gelombang

elektromagnetik. Permukaan hitam adalah penyerap dan pemancar kalor yang
baik, sedangkan permukaan putih adalah penyerap dan pemancar kalor yang
buruk. Laju hantaran kalor dihitung dengan persamaan:
H=2=ecAT?

dengan:

H =lgu hantaran (J/s)

Q =jumlah kaor (J)

o = Stefan-Boltzmann ( 5,67 x ¥ W/m? K%

e =emisivitas (0<e<1)

T* = perubahan suhu (K)

t = selang waktu ()
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Lampiran 50

SUHU DAN
KALOR
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mengembun

Disusun Oleh :

Septian Efendi (A1E010023)

SMA Negeri 6 Kota Bengkulu

Tahun Ajaran 2013 / 2014

A. Suhu Dan Kalor
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Lembar Kunci Jawaban Soal Evaluasi / Tes Siklus|, |1, dan |11

TesSiklusl (LP-01) TesSiklusll (LP-02) TesSikluslll (LP—-03)

1.D 1.C 1B
2.A 2.A 2.C
3.A 3.A 3.D
4. A 4.B 4.B
5. A 5.C 5.D
6.B 6.D 6.C
7.A 7.D 7.C

8.C 8. A 8.D
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GAMBAR KEGIATAN

Gambar 1. Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan salam, mengabsen siswa dan
memberikan motivas serta apersepsi.

Gambar 2. Tahap memilih topik dimana guru mengkoordinasikan siswa dalam
membentuk kelompok belajar dan memilih subtopik yang merekaingin pelajari.
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Gambar 3. Tahap perencanaan kooperatif dimana guru memberikan LDS dan LKS
kepada seluruh siswa dan siswa melakukan perencanaan dalam melakukan penyeledikan
dengan cara mel akukan pembagian tugas kerja dan membuat pertanyaan diskusi.

Gambar 4. Tahap implementasi dimana guru mengamati siswa dalam melakukan
penyelidikan dan siswa mengambil bahan penyelidikan dari berbagai sumber informasi (buku,
internet dan percobaan).
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Gambar 5. Tahap analisis dan sintesis dimana siswa menganalisis hasil jawaban diskusi
apakah sudah tepat dengan melihat kembali data penyelidikan dan memberi tanda poin-poin
yang akan disampaikan pada saat presentasi.

Gambar 6. Tahap presentasi hasil final dimana siswa menganalisis hasil jawaban diskusi
apakah sudah tepat dengan melihat kembali data penyelidikan dan memberi tanda poin-poin
yang akan disampaikan pada saat presentasi.



Gambar 7. Tahap evaluasi dimana guru memberikan soa tes untuk dikerjakan siswa
secaraindividu dan guru berperan mengawasi siswa agar tidak mencontek.

Gambar 8. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dan menutup
pel gjaran dengan mengucapkan salam.
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